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SEPATAH KATA 

Alhamdulillah, dengan bcrkat dan rahmatNya pcnclitian tentang Dampak 
Pcngembangan Pariwisata Tcrhadap Hudaya Daerah yang disponsori oleh Proyek 
I nvcntarisasi dan Pcmbinaan Nilai-nilai Budaya Riau tahun 1991 /199~ Lelah rampung. 

Pada tcmpatnya, kal au pada kcsempatan ini kami sampaikan ucapan tcrima 
kasih kepada Pcmimpin l~oyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai ...:nilai Budaya 

Riau yang tclah mcmpercayakan penclitian ini kcpada kami. Kemudian kcpada 
pejahat, handai -tolan dan masyarakat yang tclah memberi bahan, ke terangan, 
pendapat dan schagainya , tidak lupa kami sampaikan ucapan tcrima kasih dan rasa 
tcrhutang hudi . 

Kajian Dampak l'cngcmhangan Pariwisata Tcrhadap Rudaya Dacrah ini bcrusaha 
rncnyampaikan kctcrangan, pcnjclasan dan data-data kcgiatannya scrta mengungkapkan 
pcngaruh pariwisata tcrhadap kehidupan sosial budaya masyarakal di dacrah penclitian. 
Dcmikian pula di sampaikan sckedar sumhangan pikiran idea dan gagasan yang 
dirckam schuhungan dcngan hasil pcnclitian. 

l'c ngcmhangan pariwisata Pulau Binta!l scdang hcrlangsung dcngan kcpcsatan 
ya ng cukup tinggL schingga hahan kajian in1 cvaluasinya sanga t tcrikat kcpada 
wak tu . Walaupuo clcmikian. kiranya !clap hcrguna. scsuai dt.:ngali inaksud pcnclitian 
itu disclcnggarakan. 

Sudah harang tcntu dalam hasil pcnclitian yang masih ~~:rha terbatas ini 
tcrdapat kckurangan dan kcjanggalan yang tcntu tidak dcngan scngaja . Schuhungan 
dcngan itu diharapkan kepada p1hak-pihak yang mcmpunyai pcrhatian akan mcmhcri 
saran dan pcrhaikall ~cpcrlunya . 

Mudah-mudahan hasil pcnditian 111i hcrmanfaat, hukan hanya hagi masyarakat 
umum, khususnya pulau Bintan , tetap1 _juga kepada para pengamhil kchijaksanaan 
dalam rangka mcmhina dan mcngcrnhangkan kepariwisataan di daerah ini . 

Team Pen eli ti/Pcnulis 



KATA PENGANTAR 

Salah satu kegiatan Proyek Penelilian, Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai 
Budaya (P3NB) Riau T.A. 1992/1993 adalah kegiatan penerbitan dan penyebarluasan 
naskah hasil penelitian tahun-tahun sebelumnya. 

Tujuan utama dari penerbitan buku ini adalah untuk menyebarluaskan informasi 
Buday a Melayu Riau agar lebih dikenal, tidak hanya dikalangan pendukung kebudayaan 
itu sendiri tetapi lebih dari itu dapat dikenal oleh pendukung kebudayaan lainnya, 
sehingga usaha menciptakan dan meningkatkan ketahanan nasional di bidang 
Sosial Budaya dapat tercapai. 

Berbagai macam naskah kebudayaan daerah Riau relah dihasilkan. namun 
unLuk tahun anggaran ini, sesuai dengan dana yang tersedia maka ada 2 (dua) judul 
naskah yang akan dicetak, salah satu diantaranya adalah "DAMP A K 
PENGEMBANGAN PARIWISATA TfiRHADAP BUDAY A DAERAH RIAU". 

Proses kehadiran buku ini tentu saja tidak terlepas dari peran scrta dan 
kerjasama yang baik antara Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Proyck 
P3NB Pusat/Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Departcmcn Pendidikan 
dan Kebudayaan propinsi Riau, Perguruan Tinggi, tenaga ahli perorangan di dacrah 
dan juga perusahaan penerbit naskah. Kepada pihak yang terse but diatas tcntunya 
patut kita sampaikan penghargaan dan terima kasih . 

Begitu juga ucapan terima kasih ini disampaikan kepada Tim l'enulis yang 
terdiri dari : R. Hamzah Yunus sebagai Ketua!Penanggung Jawab, Dra. Nismawati 
Tarigan sebagai Sek.retaris dan Yunita Candra Kasih sebagai anggota, atas jcrih 
payahnya sehingga naskah tersebut dapat selcsai. 

Disadari bahwa tulisan ini bukanlah merupakan hasil anal isis yang mendalam. 
untuk itu masih diperlukan masukan-masukan dari pihak pembaca untuk perbaikan 
pada studi Ianjutan di masa yang akan datang. Namun begitu, hara11gkali kita masih 
punya harapan semoga huku ini tetap memberikan manfaat untuk kita scmua, 
paling tidak sudah ada upaya menginventarisir dan memperkenalkan khasanah 
hudaya daerah Riau. 

Terima kasih. 

Tan jungpinang, 1 uti 1992 

Pemimpin P•oyek P3N B Ria 
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KATA SAMUUTAN 

KEPALA BALAI KA.JIAN SEJARAH DAN NILAI TRADISIONAL 

Kegiatan pen.:etakan dan penycbarluasan buku flasil penelitianlperckaman 
kebudayaan dacrah bukanlah kegiatan yang baru dilakukan oleh proyek penelitian, 
pengkajian dan pembinaan nilai-nilai budaya (P3NB) Riau tetapi sudah dilakukan 
oleh proyek sebelumnya. 

Untuk itu kami selalu mcnyamhut baik dan bangga karena proyek P3~B Riau 
T.A. 1992/1993 yang hcrpusat di Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Riau 
tetap dibcrikan kepercayaan untuk melaksanakan kcgiatan tersebut, yang tahun 
anggaran ini dapar mencetak dan mcnyebarluasan 2 (dua) buku hasil pcnelitianl 
perckaman berjudul : 

1. DAMPAK I'I :: N( IEMBANGAN PARIWISATA TERHADAP BUDAYA 
DAERAH RIAU. 

2. UPACARA TRAUISIONAL MENDIRIKAN KELONG Bt\GI 
MASYARAKAT MELt\ YU Dl KABUPATEN KEPULAUAN RIAU . 

Dcngan tcrhitnya 2 (dua) huku 111i diharapkan kckayaan hudaya dan tradisi 
masyarakat Mclayu Ri au dapal tcr:-.ch;u lua:-.1-.an schingga lebih clikcnaltic.Jak hanya 
dikalangan pcndukung kchm1ayaan llu scndtri tetapi kbih dari itu dapat dtkcnal dan 
dipahami olch pendukung kchudayaan lainnya di nusantara ini . 

Akhirnya say a mcngucapkan tcri1na kasih kcpada Ptmpr~> P1N B Riau T. A. 
19<.)2/1993 dan scmua pihak yang Ielah ikut herpcran dalam pencrbitan buku ini. 

Semoga huku-huku yang ditcrhitkan ini dapat hermanfaat hagi scmua. 

Tanjungpinang, Juli 1992 
Kcpala Balai Kajian 

Jarahnitra Riau 



SAMBUTAN 

D1 RI<:KTU R JENDERAL KEBUDA Y AAN DEPA RTI<~M EN 
PENDIDIKAN DAN KEUUDAYAAN 

Dengan segala rasa senang hati, saya menyambut terbitnya buku-buku hasil 
kcgiatan pcnelitian Proyek lnventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Rudaya, dalam 
rangka menggali dan mengungkapkan khasanah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan mcmerlukan pcnyempurnaan 
lebih lanjut, namun demikian dapat dipakai sebagai bahan bacaan ~crla hahan 
penclitian lebih lanjul. 

Saya mengharapkan dengan tcrbitnya buku ini masyarakal lndtlnc sia yang 
terdiri dari berbagai suku dapat sating mcmahami Kebudayaan-kebudayaan yang 
ada dan berkembang di tiap-liap dacrah . Dengan demikian akan dapat mempcrlua~ 
cakrawala hudaya bangsa yang melandasi kesatuan dan pcrsatuan hangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepa<la semua pihak yang Ie lah 
membantu kegiatan proyek ini . 

IV 

Jakarta. 14 Agustus 19<J2 
Direktur .lcndcral Kchudayaan 

Drs. GBPH. Poeger 
NIP. 130 204 562 
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A. Latar Relakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Pembangunan kepariwisataan mcngacu kepada kcbijaksanaan Pcmerintah 
dan sesuai dengan Gris-garis Besar Haluan Negara, yang menyatakan pariwisata 
tcrus dilanjulkan dan ditingkatkan dengan mengembangkan serta mendaya 
gunakan sumber potensi kepariwisataan menjadi kegiatan ekonomi yang dapat 
diandalkan untuk memperbesar pencrimaan de visa, memperluas dan meratakan 
kesempatan berusaha dan lapangan kerja terutama bagi masyarakat setempat. 
Mendorong pembangunan daerah serta memperkenalkan a lam, nilai dan bud~ya 
bangs a. 

Pembangunan kepariwisataan terus dikembangkan dan diarahkan untuk 
dapat memupuk rasa cinta tanah . air dan bangs a serta menanamkan jiwa, 
semangat dan nilai-nilai luhur bangsa, dalam rangka lebih memperkokoh 
persa tuan dan kesatuan nasional. Langkah dan usaha pcmbinaan dan 
pcngembangan keparisiwataan ditujukan pula untuk meningkatkan kualitas 
kcbudayaan bangsa, memperkenalkan kekayaan peninggalan sejarah, serta 
kcindahan alam termasuk Wisata Bahari. 

Dengan adanya kepariwisataan akan membuka scju'mlah ajang sos ial 
yang memungkinkan orang untuk berintcraksi, tukar menukar pengalaman , 
pemikiran dan pengetahuan. Dengan demikian tidak dapat dihindari , bahwa 
hal itu akan menyebabkan terjadinya b.erbagai perubahan. Mengcnai pcruhahan 
yang akan terjadi memang telah disadari oleh para ahli , kan.:na masyarakat 
dan kebudayaan senantiasa mengalami perubahan. Sebagian dari pcruhahan­
perubahan itu terjadi dengan cepat dan yang lain agak lamban. Dan pcrubahan 
itu dapat tcrjadi dengan sengaja ataupun tidak sengaja. 

Dilihat dari segi positifnya dengan adanya pariwisata dirasakan olch 
masyarakat di sekitar objek wisata tersebut suatu kcuntungan dari segi mate­
ria l dengan meningkatnya pendapatan mereka. Keuntungan-keuntungan lain 
dengan adanya objek pariwisata ini dibangunnya sarana-sarana kcmudahan 
menuju lokasi pariwata iru, rnisalnya transportasi, penginapan, kios-kios pcnjualan 
ccndramata dan sebagainya. Disamping iru akan terbukanya wawasan masyarakat 
tentang dunia luar dengan adanya interaksi langsung antara pcnduduk sctempat 
dengan para wisatawan, baik domistik maupun mancancgara. Kunjungan para 
wisatawan tersebut cepat atau lambat pasti akan mcmbawa dampak baik yang 
positif maupun negatif secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
lingkungan dan sosial budaya masyarakat tempat tujuan wisata tcrsebut. 
Pcruhahan-pcrubahan dalam kehidupan sosial budaya masyarakat akantcrjadi 
akihat adauya kontak langsung dengan dunia luar yang masing-masing mcmbawa 
ciri-ciri budaya sendiri. 



Khusus bagi Pulau Bintan dan sekitarnya scbagai salah satu sub Daerah 
Tujuan Wisata diselenggarakan penelitian "Dampak Pengembangan Pariwisata 
Terhadap Budaya Daerah" dengan tujuan: mengungkapkan pengaruh Pariwisata 
terhadap kchidupan sosial budaya masyarakat setcmpat, sekaligus sebagai 
bahan untuk menangkal dampak negatif yang akan melanda kebudayaan 
setempat. 

Penelitian tersebut berdasarkan suatu kenyataan, bahwa pcmasaran 
pariwisata Pulau Bintan secara berencana dan terarah sudah berlangsung 
dalam rentang waktu ± 20 tahun yang lalu . Sejak sebuah Biro Perjalanan 
Asing- German Asian Travels Pte. Ltd. mcmasukkan KcpuJauan Riau (Khususnya 
Pulau Bintan) ke dalam peta kunjungan wisatawan yang dikelolanya tahun 
1972. 

Dari off i~cnya tli Straits Trading Building No.9 l:iallery Road Singapura 
dan scbuah unit pcnerima tamu di Hotel Tanjung Pinang, Biro Perjalanan 
Asing itu telah "mcnjual" objek wisata Pulau Bintan ke pasaran hanya daerah 
yang dikenal dcngan istilah "Sub Oaerah Wisata TanJung Pinang" di hagian 
Sclatan, yaitu kola Tanjung Pinang dan sckitamya. 

l'cncrhitan folder. hook let dan guide leaflet olch Biro l'erjalanan Asing 
H.:rschuttelah mcnggaris hawahi hctapa Pulau Biman memiliki asset Pariwisata 
yang hcrpotcnsi prima : alam yang indah, khasanah kebudayaan-kes..:nian 
yang mcnimhulkan rasa kagurn dan manusia pendukungnya yang hcrsahabat. 
Faktor tcrsebut merupakan modal utama untuk mcnjual tlhjck wisata yang 
hcrpotcnsi . Apabila lctak Pulau l:iintan yang hanya herjarak 4X Mil dan 2,5 
jam perjalanan laut dari Singapura - salah satu pusat tourist dunia yang 
sctahunnya mcnycrap jutaan pcngunjung. Padahal negara kola itu kekurangan 
lingkungan yan~ lcstari , alam scmulajadi yang menjanjikan ketenangan dan 
santai. hal mana t1apat dimanfaatkan oleh lingkungan di Pulau Biman. 

Scmcntara itu, selama rcntang waktu ± 20 tahun pembangunan objek 
wisata, sarana dan prasarana scrta fasilitas pcnunjang pariwisata Pulau Bintan 
sudah berkembang dan meluas . Oitunjang pula oleh kcbijakan Pemerintah 
yang mcnjadikan Riau schagai Daerah Tujuan Wisata ke 16 di Indonesia, 
dibuka JX!Iahuhan bebas visa di Pulau Bintan (Tanjung Pinang) mcnjadi 
pariwisata suatu asset yang potensial hagi daerah ini. 

Sebagai agcn pcruhahan , maka perkembangan pariwisata pun tertakluk 
kepada hukum schab akihat yang mernpunyai pengaruh dan dampak tcrhadap 
sektor-scktor lain , misalnya "Dampak Pengemhangan l'ariwisata Terhadap 
Budaya Daerah" yang menjadi topik penelitian ini . 

B. Masalah 

Pengcmbangan pariwisata, khususnya panw1sala budaya akan dapal 
mcrnhantu pelestarian dan pcngcrnbangan kchudayaan selempal. Dalam inleraksi 
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antar wisatawan domestik dcngan masyarakat setempat dibidang sosial, 
kepariwisataan akan menimbulkan ke butuhan-kebutuhan sosial baru, lidak 
tcrbatas pada pola-pola interaksi sosial diantara mereka yang terlibat, akan 
tctapi juga perkembangan nilai -nilai baru yang memang diperlukan sebagai 
pedoman. Adanya peningkatan pariwisata budaya dapat meningkat appresiasi 
wisatawan terhadap seni budaya bangsa, khususnya kesenian dalam arti luas. 
Yang jelas keuntungan materi dcngan adanya wisatawan akan dapat melindungi 
para seniman dan meningkatkan karya serta kreatifitas mereka. 

Di atas tclah disinggung bahwa pcrkembangan pariwisata akan berpengaruh 
tcrhadap sosial budaya masyarakal. Pcrkcmbangan pariwisata ini tidak saja 
hcrpengaruh tcrhadap kehidupan sosial buclaya, tctapi juga berpengaruh tcrhadap 
kchidupan ekonomi, rcligi , lingkungan, masing-masing dengan t.ingkat intensitas 
tcrtentu. Pengaruh ini dapat hcrsifat positif dan dapat pula herdampak negatif. 
Pengaruh yang hcrt.lampak po!-.itif. adanya pcrluasan lapangan kerja , sosio­
kultural masyarakat, karena melalui pariwisata pada hakekatnya terjadi 
pcrjumpaan berhagai kebudayaan. 

Pengaruh pariwisata yang herdampak negatif yai tu adanya sikap 
sukularismc. Bagi masyarakat yang bcrsifat religius dan menilai tinggi nilai­
nilai agama, maka sikularisasi akan t.linilai negatif. Dampak negatif lainnya 
ada lah berkcmhangnya prostitusi . kt:Jahatan narkotika dan sebagainya. (Drs. 
Wayan Gcriya 19R 3; 56-5X) . 

/\pabila dilihat Jari in tcnsitas kegiatan pariwisata kemungkinan hanya 
ada bcherapa tempat atau wilayah saja yang menjadi pusat kcgiatan pariwisata 
dalam suatu dacrah atau propinsi. Biasanya kcgiatan pariwisata hanya berpusat 
pada seki tar lokasi lapangan udara, hotel-hotel, restoran, homcstay (rumah 
pcnduduk Jcsa yang disewakan scperti tempat penginapan), anshop, pantai 
tcrtcntu. tempat rcrgclaran seni pertunjukkan dan sebagainya . (Drs. Wayan 
Gcriya, 1R 3-1R4). 

Bcruasarkan uraian Jiatas. maka yang mcnjadi masalah didalam penelitian 
ini adalah keg iatan pariwisata yang memhawa pengaruh, baik yang bersifat 
positif maupun ncgatiJterhadap kehidupan sosial budaya masyarakat setempal. 

Pengaruh dan dampak tcrtentu diatas akan berkaitan kekt: liudan dengan 
pcngembangan pariwisata di Pulau Bintan, karena masyarakat pulau itupun 
ccnderung merasakan, hahwa pariwisata tanpa didukung olch unsur-unsur 
budaya, seperti kescnian, kepurbakalaan , pcninggalan scjarah, permainan dan 
kerajinan rakyat, nilai -nilai luhur (adat istiadat, tradisi dan kcbiasaan) tidaklah 
komplet. Ibarat sayur tanpa garam, kata orang. 

Sementara itu datangnya sckitar 50.000 - 60.000 wisatawan ke Pulau 
Bintan yang pcnduduknya ± 40.000 Jiwa tentu membawa berbagai pcngaruh, 
dampak dan perubahan kepada masyarakat sctcmpat. Baik dalam kchidupan 
sosial budaya , ckonomi dan keadaan lingkungan, terutama terhadap penduduk 
kampung llan dc~a yang lok as inya dipilih untuk dikembangkan sebagai sentra 
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pariwisata, seperli Trikora, Pasir Panjang, Sebung Lagoi dsb. 
Khusus di bidang kebudayaan, menjadi masalah, sejauh mana pengaruh 

positif dan dampak negatif kedatangan pengunjung- baik wisatawan Nusantara 
maupun wisatawan Mancanegara- terhadap kehidupan sosial budaya Pulau 
Bintan. Karena pariwisata itu, kadang-kadang seperti pedang bermata dua. 
Pengaruh positifnya dalam bidang ekonomi dll, sekali-kali ditimpali oleh efek 
sampingan yang negatif yang· secara dini harus diredam, seperti sudah 
diungkapkan dibagian awal laporan penelitian ini. 

C. Tujuan 

Berlolak dari permasalahan seperti terse but diatas, maka tujuan pe"elitian 
"Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Budaya Daerah" ini cenderung 
akan mengungkapkan pengaruh pariwi ata terhadap kehidupan sosial budaya 
masyarakat di daerah penelitian. Menyampaikan keterangan, memaparkan 
data-data kegiatan, perkembangan serta pengaruh dan dampak pariwisata 
yang sudah berlangsung sekian lama di Pulau Bin tan dan sekitarnya. Terutama 
yang berkaitan dengan kehidupan kesenian, tehnologi tradisional , perilaku 
masyarakat, kehidupan religi, dikaji selidik dampak dan pengaruhnya . Selain 
itu penelitian itu juga bertujuan untuk mencari berbagai informasi bagi menunjang 
tersedianya data-data yang berguna untuk menangkal dampak negatif yang 
akan melanda kebudayaan setempat. 

Temuan dalam pengamatan terlibat (observasi partisipasi) , indikasi yang 
ditemukan di lapangan dan bahan-bahan lain yang relevan, seperti kajian 
perpustakaan, wawancara akan menjadi bahan ramuan tujuan penelitian ini . 

D. Ruang Lingkup 
Dalam rangka melaksanakan tujuan penelitian dan pengkajian, maka 

ruang lingkup material penelitian ini akan dibatasi hanya mcngcnai hal-hal 
yang menyangkut pacta : 
1. Dampak pariwisata terhadap kesenian. 
2. Dampak pariwisata terhadap sistem teknologi tradisional. 
3. Dampak pariwisata terhadap perilaku masyarakat sctempat. 
4. Dampak pariwisata terhadap kehidupan beragama. 

Secara teri1orial penelitian ini difokuskan di Pulau Bintan dan sekitarnya 
sebagai salah satu sub Daerah Tujuan Wisata di Riau dcngan beberapa titik 
sentra : objek Wisata Tanjung Pinang, Objek Wisata Trikora Selatan dan 
Objek wisata Pasir Panjang, Sebung-Lagoi dan sekitamya. DitcmpaHcmpat 
itu akan dilakukan perekaman, pengamatan terlibat, wawancara dsb. untuk 
rnelengkapi studi kepustakaan sebelurnnya. 

E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif analitis 

yang diperoleh dari data-data kwalitatif dengan pengamatan terlibat , wawancara 
danstudi kepustakaan. Demikian juga untuk mendapat pengertian dan gamharan 



yang nyata dari masyarakat yang diteliti. Sedangk.an studi kcpustakaan dilakukan 
untuk mendapatkan dasar dan k.erangka teoritis penelitian dan penulisan 
nask.ah selanjutnya. Selanjutnya diadak.an kajian ulang tcrhadap hasil pengamatan 
lapangan dan kepustakaan untuk memperoleh validitas informasi yang tclah 
diusahakan, sebelum diajukan sebagai laporan akhir penelitian. 

F. Kerangka Dasar Laporan Penelitian 

Sesuai dengan kehendak Kcrangka Acuan, maka laporan penclitian, 
beserta judullengkapnya adalah sebagai berikut : 

BABI 

BAB II 

BAB III 

DAMPAK PENGEMBANGAN PARIWISATA TERHAL>AP 
KEHIDUPAN BUDAYA DAERAH 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Masalah 

c. Tujuan 

D. Ruang Lingkup 

E. Metode dan Tek.nik Pengumpulan Data 

F. Kerangka Dasar Laporan Penelitian 

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

A. Lokasi dan Keadaan Daerah Penelitian 

B. Penduduk 

c. Matapencaharian 

D. Organisasi Kemasyarakatan 

E. Kehidupan Keagamaan 

F. Pendidikan 

G. Latar Belakang Budaya 

OBJEK WISATA DAN ATRAKSI WISATA 

A. Objek Wisata Alam 

R. Objek Wisata Budaya 

c. Atraksi Kesenian 

D. Atraksi Kegiatan Budaya 

RAB IV SARANA PENUNJANCi PARIWISATA 

A. Transportasi 
B. Akomodasi 
C. Biro Jasa Wisata 
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BAB V PARIWISATA DAN PENGARUHNYA 

A. Darnpak Pariwisata Terhadap Ekonomi 
B. Dampak Pariwisata Terhadap Sosial Budaya 
C. Dampak Pariwisata Terhadap Pcrilaku dan Kchidupari Beragama 

BAB VI ANALISIS DAN KES IMPULAN 

Daftar Pustalca 

Lampi ran. 
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BAH II 

GAMUARAN UMUM DAERAH PENEUTIAN 

Penelitian "Dampak Pengembangan Pariwisat.a Terhadap Kehidupan Budaya 
Dacrah" ini di lokalisasi di Pulau Bintan, salah satu kawasan di Riau yang memilik.i 
prospek yang potcnsial untuk pengembangan pariwisata di Riau k.hususnya, Indonesia 
umumnya. Pulau Bin tan ditunjang oleh semua aspek yang menduk:ung bagi suk:sesnya 
suatu objek wisata, scperti sejarah yang menarik, kebudayaan yang menimbulk:an rasa 
kagum, a lam yang indah dan rakyat yang bcrsahabat dan sebagainya. Sebelum lebih 
lanjut mengungkapkan hal ikwal kepariwisataan Pulau Bintan, seyogyanya keadaan 
pulau itu secara umum dijelaskan lebih dahulu, mehputi, lokasi, penduduk:, mata 
pcncaharian, dan schagainya. 

A. Lokasi dan Keadaan Daerah Penditian 

Pulau Bintan adalah Pulau terbcsar di gugusan Kepulauan Riau, luasnya 
1.655 Km2. Lokasinya yang piawi, persis dipersilangan pclayaran di Selat 
Malaka dan Laut Cina Sclatan menjadikan Pulau Bintan sangat tcrkcnal, baik 
dimasa dahulu, maupun sckarang . Pulau Bintan mcrupakan dataran rendah 
dcngan bcherapa hukit, antara lain Hukit Bintan l:ksar ( ± 348 M), Buk:il 
Lcngkuas (±214M), Bukit Kijang ( ± 211 M) dan lain-la in . Semcntara ada 
bcberapa sungai : Sungai Hintan, Sungai Gcsek, Sunga1 Kawai. Sungai Riau, 
dan beberapa sw1gai kccil. Vcgctarisasinya cukup baik. Ada hutan lcbat di 
tengah pulau , pcsisir pantai ditutupi oleh pohon kclapa dan huah-buahan, 
sehagian besar dacrah pantai Pulau Bintan dilindungi oleh hutan bakau dan 
scjenisnya. Tanahnya tcnutup oleh pasir, hatu grani t dan tanah boksit. 

Sccara adnilnistratif Pemerintah Pulau Bintan sangat bervariasi, karena 
di Pulau ituterlctak kota Tanjung Pinang schagai ibuk:ota Kabupaten Kepulauan 
Riau dan Tanjung Pinang juga adalah Kota Administratif (Kotif) yang 
membawahi Kccamatan Tanjung Pinang Barat dan Kecamatan Tanjung Pinang 
Timur. Di samping itu di Pulau I3intan ada dua Kecamatan lain, yaitu Kecamatan 
Bintan Timur (ihuk:ota Kijang) dan Kecamatan Bintan Utara (ibukota Tanjung 
Uban) juga bcrada di Pulau Bintan. Variasi lain yang baik, bahwa ada beberapa 
Desa di Pulau Bintan justcru masuk kc wilayah Kecamatan yang berada di 
Pulau Bintan, tetapi di pulau lain . Contohnya dcsa Temhcling, Desa Bintan 
Buyu, Desa Pcnaga dan Desa Pengujan ihukota Kecamatan beradadi Sembulang, 
Kecamatan Galang. 

Ten tang potensi Pulau Bintan yang sangat de kat dengan Negara Singapura 
yang berpcnduduk lehih dari 4 juta jiwa dan merupakan pusat pariwisata, 
antant lain mendukung oleh fakta-fakta sebagai bcrikut : 

I. Lokasi Pulau Bintan yang sangat dckat dengan Ncgara Singapura yang 
hcrpcnduduk lcbih dari 4 juta jiwa dan merupakan pusat pariwisata 
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terkemuka di dunia. Lokasi yang berdekatan ini memungkinkan Pulau 
Bintan dengan daerah urban, rural dan alamnya dipromosikan dalam 
satu paket kepada Singapura yang memang kekurangan alam semula 
jadi. 

2. Masyarakat Pulau Bintan yang ramah dan bersahabat yang di masa 
lampau telah terbiasa ~nerima kedatangan pengunjung-pcngunjung 
Asing . Dan di Pulau Bintan telah ter edia akomodasi dan fasilitas yang 
memadai, terutama di Tanjung Pinang sebagai salah satu sentra pariwisata 
Bintan. 

3. Peninggalan-peninggalan sejarah dari kerajaan Melayu yang dahulu pcmah 
menguasai seluruh kepulauan Riau dan bahagianjazirah malaysia selama 
rentang waktu ± 600 tahun. 

4 . Adanya batuan-batuan tropis, kebun-kebun kelapa dan buah-buahan, 
hutan-hutan bakau, dengan populasi yang jarang, menimbulkan suasana 
yang nyaman. Apalagi dengan pantai-pantai berpasir putih, bersih dengan 
variasi batu-batu granit, serta pandangan daratan yang indah. 

5. Kebudayaan tradisional Pulau Bintan berintikan kebudayaan Melayu, 
sedangkan di kota-kota bersifat multi suku bangsa dcngan kebudayaannya 
masing-masing akan memberi nilai tambah bagi atraksi kcsenian­
kebudayaan di Pulau Bintan. Apalagi dengan adanya bcrbagai jenis 
kesenian kontemporer di kota-kota. 

6. Dengan dekatnya letak Pulau Bintan dari Singapura dan adanya hubungan 
ekonomi yang erat dengan Sing~pura, maka Pulau Bintan, khususnya t.li 
kota-kota seperti Tanjung Pinang, Kijang dan Tanjung Uhan sudah 
tersedia fasilitas-fasilitas sepeni pertokoan, restoran, akom0dasi, fasili tas 
angkutan darat, laut dan udara, serta bahasa lnggeris sudah hanyak 
diketahui dan dipergunakan. 

B. Penduduk 

Berdasarkan perhitungan tahun 1989 jumJah pcnduduk Pulau Bintan ± 
140.000 jiwa. Sebagian dari jumlah itu terdiri dari suku Mclayu , penduduk 
asli Pulau Bintan. Selebihnya adalah suku pendatang dari berbagai dacrah 
Nusantara, seperti Jawa, Sunda, Banjar, Minangkabau, Tapanuli, Ambon, 
Bugis, Minahasa dan sebagainya. Mereka tclah diterima dengan tang an tcrhuka 
dan sudah berkehidupan secara harmonis dengan orang Melayu se tempat. 
Sekitar 12% dari penduduk Pulau Bintan adalah WNI keturunan Asing dan 
WNA yang kebanyakannya keturunan Cina. Tetapi karena sehagi an bcsar 
dari mereka berkelompok di kota-kota Pulau Bintan, timbul kcsan scolah-olah 
kota-kota di Bintan di domisi li oleh mereka. 

Di Bintan dan beberapa pulau-pulau kecil sekitamya masih terdapat 
masyarakat suku !erasing, yaitu Suku Laut. Di antara mcrcka masih at.la yang 
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hidup mengembara dengan sampan-sampan kecil sepanjang laut dan sungai. 
Tetapi ada pula yang sudah menetap, membangun kelompok-kelompok 
perumahan di antara mereka sendiri. 

Pola pemukiman dan penyebaran penduduk Pulau Bintan masih bclum 
merata. Pada umumnya mengelompok sekitar jalan-jalan raya, tepi pantai 
pulau-pulau k:ecil sekitarnya. Sebagai contoh, daerah luas meliputi sepanjang 
pantai Pulau Bintan bagian Utara, penduduknya boleh dikatakan sangatjarang. 
Kebun-k:ebun k:elapa, cengkeh, palawija dan lain-lain tidak sepenuh waktu 
ditunggu o leh pemiliknya, tetapi mereka hanya secara berkala datang dari 
kampung-desa dimana merek:a bertempat tinggal tetap. Sebaliknya di leota­
leota Pusat Pemerintahan, seperti Tanjung Pinang, Kijang, Tanjung Uban 
konsentrasi penduduJc boleh dikatakan cukup padat, menumpuk sampai 
membangun daerah-daerah perkampungan di atas air yang discbut pe lantar­
pelantar. 

Pada umumn ya penduduk asli Pulau Bin tan beragama I slam. Masjid dan 
surau ebagai sarana peribadatan terdapat hampir di seluruh pulau . Pemimpin 
Kemasyarakatan secara tradisional termasuklah pemuka-pemuka agama setempat. 
Selain agama Islam, terdapat pula penganut agama kristen umumnya di kola­
kola, agama Budha terutama diantara WNI keLUrunan Cina dan WNA. Dan 
isa-sisa kepercayaan animisme di kalangan Suku Laut. 
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Gambar 1 

Pendidikan Pedesaan Pulau o· mlan 
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C. Mala Pencaharian 

Sebagian besar penduduk Pulau Bintan bermuk:im di daerah pedesaan 
dengan mala pencaharian sebagai petani, pekebun dan nelayan. Kecuali bagi 
penduduk kola, seperti Tanjung Pinang, Kijang, Tanjung Uban dimana sek:tor 
jasa, industri dan perdagangan lebih menonjol. Bersama ini di sampaikandata­
data angkatan kerjallapangan kerja di Kabuapten Kepulauan Riau- khususnya 
Pulau Bintan bahannya belum tersedia - sebagai perbandingan, karena 
diperk:irakan kondisi mata pencaharian di Bintan tidak: banyak bedanya dengan 
keadaan di Kcpulauan Riau pada umumnya. Menurut penelitian, angkatan 
kerja, yaitu merck a yang scharusnya bekerja sekitar 32% dari jumlah penduduk. 
Distribusi (pcmbagian) Ia pang an usaha, scbagai sumher mata pencaharianbagi 
penduduk, tcrutama dibidang pcrtanian (terrnasuk perkebunan, perikanan dan 
kehutanan) sckitar 62. 75 %, industri-kerajinan 8%, perdagangan 9,8%, 
pcrtambangan 3'?t•, jasa 3,5'fo dan lain-lain 13%. 

D. Organisasi Kemasyarakatan 

Kecuali di kota-kota, pada da ·arnya struktur masyarakat Pulau Bintan 
belum banyak berubah. Hiar pun daerah ini mcrupakan daerah lalu lintas yang 
ramai dan banyak pula terdapat migrasi ke daerah ini, tetapi karena adanya 
rasa kebanggaan tcrhadap masa silarn. tidak banyak tcrpengaruh. Perobahan­
pcrobahan yang ada lebih hanyak karcna akibat pengaruh politik , yaitu scjak 
hapusnya kcrajaan Riau-Lingga dan kcmudian dengan adanya pcngaruh struktur 
Negara Republik Indonesia. 

Kalau waklll Jahulu, pcnguasa tradisional (Sultan) Jan kcturunannya 
beberapa tingkat aia)), tctapi dcngan sendiri diganli oleh penjabat-penjabat 
pemerintah. Sungguh pun demikian masih jclas terlihat, bahwa eselon dibawah 
pejabat-pejabal pctnerint h tetap merupakan tingkatan lama, yaitu dimulai 
dari at as adalah kaum bangsawan, syaid-syaid, orang kebanyakan atau rakyat 
jelata. lkngan demikian dapat pula dikatakan, bahwa disamping eselon asli 
Lelah muncul e<:elon baru, yaitu pcjabat-pejabat pemerintah Republik Indone­
sia. 

E. Kehidupa Keagamaan 

Orang mel a yu di Pulau Bintan umumnya menganut agama l~lam , bahkan 
Islam menjadi salah satu indentitas mereka, sebab itulah jika sescorang 
masuk agama Islam, disebut masuk Melayu: Besarnya pengaruh Islam 
menyebabkan timbulnya ungkapan adat : Adat bersendi syarak, syarak bersendi 
Al-Quranul Azim. Maksudnya orang melayu memegang adat berdasarkan 
kepada hukum syarak islam. Pendidikan Agama dilakukan melalui Madrasah, 
Mesjid, Surau dan pergauJan keluarga. Para pemuka Islam diberi sebutan 
kehormatan, sepeni sekh, Ustaz, Kadhi, Imam, Khatib dan Bilal yang sampai 
sekarang masih kekal berperanan dalam masyarakat. 

Peranan pemuka-pemuka agama Islam dan adat Istiadat Melayu itu 
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selama ini temyata cukup berkesan mengatasi dampak negatif budaya Asing 
yang dibawa oleh wisatawan mancanegara. Diharapkan pertumbuhan prekwensi 
kedatangan wisatawan dimasa-masa yang akan datang tidak akan merepotkan 
masyarakat Bintan, selama kehidupan beragama, pendidikan mental tetap 
diberi prioritas oleh masyarakat. 

F. Pendidikan 

Di sektor pendidik.an, Pulau Bintan merupakan pusat kegiatan yang 
paling utama di Kepulauan Riau. Baik yang bersifat formal maupun non 
formal. 

Menurut data tahun 1989 di Pulau Bintan terdapat 17 TK, 124 buah SO, 
23 SMTP dan 16 SMTA terutama berpusat di kota-kota. Demikian pula 
dengan berbagai kegiatan pendidikan non formal, pada masa-masa akhir ini 
beberapa instansi dan organisasi kemasyarakatan giat menyelenggarakan 
pendidikan non formal sampai ke ,desa-desa Pulau Bintan. 

Pendidikan Pariwisata secara khususpun mulai diselenggarakan dengan 
dibukanya jurusan-jurusan pariwisata, perhotelan dsb. Oleh lembaga-lembaga 
pendidikan formal maupun non formal. Sementara kepada masyarakat mulai 
digiatkan penjelasan, bimbingan, bahkan training mengenai peranan pariwisata 
dalam kehidupan, meliputi perjalanan wisata, keuntungan pariwisata, dampak 
wisata dan kerugian serta akibat-akibat positif-negatif dari pariwisata. 

Dengan demikian dapatlah di harapkan agar masyarakat pulau Bintan 
akan mempunyai pengertian, sehingga konflik an tara wisatawan dan penduduk 
setempat dapat dihindarkan. 

G. Latar Bdakang Budaya 

Kebudayaan tidak dapat dipisahkan dengan asal penduduk di suatu daerah. 
Begitu pula tidak dapat dipisahkan dengan keadaan geografis dan alam sekitamya 
yang membentuk dan memberi corak terhadap kebudayaannya. Hal inilah yang 
mendorong man usia untuk melakukan kegiatan-kegiatan, dalamusaha mcmenuhi 
serta mempertahankan hidupnya. 

Seperti sudah diungkapkan pada bagian awal tulisan ini, bahwa pcnduduk 
pulau asal Bintan adalah Suku Melayu. Maka jelaslah mereka mengemhan 
kebudayaan Melayu. 

Umuk menjelaskan sekedar Jatar belakang budaya penduduk di Pulau 
Bintan, beberapa unsur kebudayaan Melayu yang dominan perlu diketahui, 
meliputi unsur-unsur sejarah Pulau Biman, Adat lstiadat, Kesenian, Bahasa 
Melayu Riau, Pakaian Melayu Riau dan teknologi Tradisional. 

1. Sejarah Pulau Bintan 

Menurut catatan sejarah pada awal abad ke XI di Pulau Bintan sudah 
wujud sebuah Kerajaan melayu . Bila berdirinya kerajaan bintan ini tidak 
diketahui dengan jelas. Yang nyata kerajaan itu mcrupakan bahagian dari 
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imperium Sriwijaya dan kerajaan Bintan merupakan penguasa Mandala 
dari Sriwijaya. Nama rajanya disebut-sebut : Asykar ayah atau Iskandar 
syah. Menurutriwayat bagindalah yang mula-mula memakai nobat, kemudian 
ditiru oleh raja-raja lain sekitar negerinya. 

Tidak banyak fakta-fakta scjarah kerajaan melayu tua di Pulau Bintan 
itu. Menurut kita "Sejarah Melayu" baginda mempunyai seorang putcri 
yang baik parasnya yang bernama Wan Sri Bani yang kemudian kawin 
dengan Sang Nita Utama, seorang pangeran dari Sriwijaya (dari bukit 
Siguntang Mahameru Palembang) dan dirayakan di Bintan. kemudian 
Sang Nita Utama memindahkan pusat pemerintahannya dari Rintan ke 
Temasik yang diresmikan dengan nama Singapura. Ditempat yang baru 
itu Sang Nita Utama bergelar Sri Tri Buana (Cahaya tiga negeri: Palemhang 
-Bin tan dan Singapura). Semen tara pcmerintahan di Rintan discrahkannya 
kepada Tun Telanai, putera Demang Lebar Daun. 

Selama beberapa keturunan Sri Tri Buana (Sang Nita Utama) dan 
pengganti-penggantinya membangun Kcrajaan Singapura atau Tcmasik 
dari sebuah pulau yang tidak berarti di ujung semcnanjung Mal aka (sckarang 
semenanjung Malaysia) menjadi sebuah pusat perdagangan yang ramai. 

Kcdudukan Kerajaan Singapura yang stratcgi dan bcrkembang pc~at 
itu, oleh kerajaan Majapahit dikhawatirkan akan menandingi kekuasaan 
tunggalnya dibagian Barat Nusantara. Karena ala an itu Majapahit mcngi rim 
cxpcdi. i J\ngkatan Lautnya yang berhasil menghancurkan Kerajaan Singapura 
- Temasik pada tahun 1337 M. Tapi Raja Singapura (pramcswara) dan 
pengikut-pengikuUtya yang ~eti~ berhasil melolo. kan diri. Mula-mula 
hcrsemhunyi di Seletar (bagian Utara pulau Singapura) kemudian mcnychrang 
kcdaratan semenanjung Melayu. Sctelah bche rapa waktu mcngcmhara. 
akhirnya menetap dan herhasil membangun kcrajaan haru : Mclaka ' 
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Gambar 2 

l'eninggalan Zaman Sriwijaya dan Malaka di Bukit Batu Bintan. 
a. Makam Wan Empok/Wan Malin i 
b. Nisan Sultan Ahmad-Malaka. 
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Kesultanan Melaka, sebagai pengganti Kerajaan Singapura. Tumasik 
adalah penerus dari Kerajaan Melayu bintan. Kesulitan Melaka dalam 
waktu yang relatif singkat telah berkembang menjadi sebuah kcrajaan 
niaga yang terkcmuka, penguasa lautan yang kuat untuk melindungi 
lingkungan perdagangan yang dikuasainya. 

lstana Melaka benar-benar merupakan inti dari pada kekuasaan dan 
kebudayaan Melayu yang 'tidak ada taranya. Betapa hebatnya, betapa 
meluasnya kebudayaan Melayu dimasa itu dapat difahami dari peninggalan­
peninggalan zaman itu, seperti tercantum dalam ldtab "Sejarah Hang 
Tuah" dan lain-lain. Seperti sudahditerangkan, hal inti kebudayaan Melayu 
itu ialah Bahasa melayu yang turut berkembang secara luas. Bersama­
sama dengan penyebaran Bahasa, kebudayaan Melayu, yaitu adat-istiadat, 
nilai -nilai , kesenian, pakaian dsb. Berkembang dengan pesat dan meluas 
pula. Sementara agama Islam yang sudah menjadi agama rcsmi orang 
Melayu menjadi sendi dasar kebudayaan Melayu. 

Kebesaran Melaka merupakan pula sebab pokok kehancurannya. 
Diseluruh dunia niaga, Melaka diakui sebagai kunci dan pusat kekayaan 
dunia. Barang siapa menguasai melaka, berarti menguasai dunia ! 

Bangsa Portugis yang ingin menguasai perdagangan dunia dan Ielah 
mendirikan pangkalan di Goa, mendengar betapa kebesaran Melaka 
bermaksud merebut pusat niaga itu. Serangan a'rmada Portugis yang ke 
sekian kalinya, dipimpin oleh Laksamana Alfanso d'albuquerque sctelah 
berjuang dengan susah payah dan dengan korban yang cukup banyak, 
berhasil menaklukkan bandar Malaka pacta tahun 1511. 

Sultan Mahmud (Sultan Melaka yang terakhir) mengundurkan diri ke 
Pogoh, kemudian ke Bintan. Dari Bintan perjuangan bersenjata menentang 
kekuasaan Portugis dilanjutkannya sampai tahuo 1526, tatkala Sultan 
Mahmud sekali lagi dikalahkan oleh suatu penyerangan secara besar­
besaran armada Portugis ke Bintan dan memaksa baginda memindahkan 
pusat peinerintahan ke Kampar. Sumatra. 

Talkala pusat Kerajaan Melayu pindah dari Bintan kc Singapura­
Tumasik dan Melaka, pulau Bintan dan sekitarnya merupakan scbagian 
yang amat penting bagi kedua kerajaan itu. Menjadi sentra tcnaga manusia 
bagi Singapura-Temasik di zaman Me taka, tempat penyediaan perlcngkapan 
arma.da dan orang kerahan bagi kebesaran Melaka. 

Dari Kampar Kerajaan Melayu warisan Bintan dan Mel aka itu memilih 
Johor sebagai pusat pemerintahannya. Berdasarkan lokasi kcdudukan raja 
dan daerah kckuasaannya ia dikenal sebagai "Kerajaan Johor, Riau Lingga 
dan Pahang". Di Johor Kerajaan itu sempat berkibar mcnjadi scntrum 
pemerintahan dan kebudayaan melayu-walaupun tidak scmcgah Mclaka·· 
serta mcngalami pasang surut hin·gga ke awal a bad kc 1 X. 
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Pacta awal abad ke 1 H tcrjadi perebutan kekuasaan di kalangan kcturunan 
Sultan dan Bendahara di Johor yang mcngundang campur tangan bcbcrapa 
orang bangsawan Bugis, dari ncgeri luwuk, Sulawesi. Setclah scngkcta 
perebutan kekuasaan itu recta , kcpada upu-upu dari Bugis itu diserahkan 
jabatan "Yang Dipertuan Muda" Johor, Riau-Lingga dan Pahang, yaitu 
pangkat kedua pentingnya scsudah Sultan (Yang Dipertuan Bcsar). 

Berikut dcngan pcristiwa itu pemerintah Kcraj aan Johor, Riau-Lingga 
dan Pahang kembali lagi ke Pulau Bintan di Sungai Carang, bahagian hulu 
Sungai Rtau. Berpusat di Sungai Riau, kerajaan itu discbut tlengan panggi lan 
"Kerajaan Riau-Lingga, Johor dan Pahang", karena pusat pcmcrintahnya 
di Riau (Pulau Bintan), scmentara wilayahnya yang pcnting di ncgcri 
Johor , Pahang, termasuk Singapura. 

Dalam scjarahnya ''Kerajaan 'Kiau-Lingga, Juhor dan l'ahang" mi 
bcberapa kali mengalami usaha campur tangan kuasa-kuasa /\sing, srpcrti 
Inggeri dan Belanda yang dihadapi oleh kcrajaan itu , baik dengan kckuatan 
fisik , misalnya perang dengan VOC Bc landa, dimana Raja Haji Yang 
Dipertuan Muda Riau IV sanggup mcngalahkan armada Eropa yang kuat 
di Teluk Bintan. Semc ntara di bidang diplomat Kera jaan Riau-Jollor 
pernah dirugikan , sepeni keadaan di bawah ini : 

Pada awal abad ke 19 di wilayah Sclat Melaka scdang hcrtarung 
kuasa-kuasa Barat (terutama Inggeris dan Belanda) untuk mcnguasai 
dominasi dan kuasaan dikawasan ini . Pere butan pe ngaruh di Se lat Me l aka 
antara lnggeris dan Be landa itu diuraikannya mclalui suatu pcrse tujuan 
yang disehut "Treaty of London" ( 1824) yang sa ' arann ya mcmecah helah 
keutuhan "Kerajaan Riau-Lingga, Johor dan Pahang" menjadi : 

Johor dan Pinang , tcrmasuk Singapura akan me njadt dacrah pengaruh 
ke kuasaan Inggeri s; 
Riau-Lingga (termasuk Pulau Tujuh) dan bahagian hilu Sunga tlndcragin 
be rada di bawah bayangan kekuasaan Belanda. 

Peristiwa itu rnerupakan tllik awal perpecahan ke"-uasaan, wilayah 
dan kchudayaan Melayu . Mclalui "Perjanjian London " tahun I X24 tt u 
Bclanda mul ai merongrong kerajaan Riau-Lingga (yang sudah ttdak 
mcnguasai Johor, Singapura dan Pahang) dengan h~.:rrnacam-macam 

kontrak dan perjanjian. Akhtrnya pat1a tahuu 1911 Ciuhernur Belanda 
memaksakan suatu kontrak-pcrjanjian yang menghilangkan hak <Jan 
kekuasaan Sultan dan pemhcsar-pernhe~amya . Mcrcka hauya akan dijalltkan 
pegawai pemcrintah fklanda hclaka. Karcna mcnolak i!-tt kontrak itu tfan 
diancam akan diasingkan dari wtlayah ncgerinya, Sultan dan pemhesar­
pcrnhcsarnya meninggalkan ncgcri Riau, mengungsi kc Singapura . 

Scjak illl hcrakhirn ya peranan kcrajaan Riau-1 .i ngga, schagai pcwaris 
Kcrajaan Mc layu Bintan . 
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2. Adat lstiadat 

Secara·umum, pengertian adat Melayu adalah kebiasaan turun-temurun 
dalam pergaulan yang mcnjadi ukuran, norma atau nilai oleh masyarakat. 
Ketentuan-ketentuan itu mengatur tingkah laku anggotanya masyarakat 
dalam segala aspek kehidupannya. Adat dikembahgkan secara turon temurun. 
Walaupun merupakan ketentuan yang tidak tcrtulis, secara tersirat adat 
melayu adalah sumbcr hukum bagi masyarakatnya. Mendampingi undang­
undang dan hukum Ncgara. 

Pengaruh agama Islam dalam adat-istiadat Melayu sangat mcnentukan, 
hal mana jclas terlihat dalam pilar utania ad at mel a yu : "Ad at bersl'ndi 
syarak, syarak berscndi AI-Quranul Qarim. Kenyataan itu mcmbllk HKau 
bahwa adat mclayu adalah budaya yang bcrnuansa ke Islaman. Adat 
istiat1at Melayu terkail erat dcngan nilai dan norma ajaran agama Islam. 
Seperti pacta hukum pcrkawinan, ltukum waris dll. Yang diatur menurut 
hulcum Islam murni . Pengaruh agama dan kepercayaan pra Islam tidak 
banyak berkesan. Hanya dalam scrimoni atau upacara yang diatur mcnurut 
adat, ctisana-sini ada pcngan1h dari kcbiasaan-kebiasaan zaman Islam itu. 

Act·at-istiadat atau adat Rcsam Melayu itu biasanya ctiaktualisasi dalam 
upacara-upacara tradisional , u111pamanya : 

a. Upacara Pcrkawinan 

Dalam upacara perkwman pacta orang Melayu h.:rdapat heherapa 
kegiatan seperti : Mcrisik , Meminang, Mengantar Belanta, Menggantung­
gantung, (Memakaikan tabir langit - langll ), Mala111 herinai kecil, 
Berantlam. Berkhatam, Akad Nikah. Tepung Tawar, Bersanding 
(Mcrupakan upacara puncak ). Bersuap-. uap, makan Hadap-hadapan, 
menyen .! ah dan Mandi-mandi . dsh. 
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Gambar 3 
Upa r:ara adat Sunat Rasul 

::;=~ Jt~:;~~~ r. ~:~~~:>~;~.-~ : 
} 

Gambar 4 
Upacara Adat berkuat berkuat membuat dan men1!,eri nama. 



b. Upacara Daur Hidup 

Yang termasuk Upacara dalam hidup bagi orang Melayu adalah 
upacara Melenggang perut, upacara Bersalin (Melahirk an), upacara 
kerat pusat, upacara memberi nama!Potong Rambut, upacara Sunat 
Rasulffindik Dayang, upacara Perkawinan dan upacara Kcmalian. 

c. Upacara-upacara Lainnya 

Upacara-upacara lainnya yang biasa dilakukan oleh orang Melayu 
Riau antra lain : 

Upacara Menyemah Laut, Upacara ziarah ke Makam Marhum di 
Bukil Batu, Rinta, Upacara Ratib Saman, Upacara mandi Syafar, 
Upacara Menaikk:an panji-panji (Bersih kampung) dan Upacara-upacara 
dalam rangka Hari Bcsar lslam/Nasional. 

Pada umumnya penduduk Pulau Bintan masih mengamalkan ad at 
istiadal atau adat resam melayu itu beserta serimoni atau upacara­
upacaranya. 

3. K e sen ian 
Potensi kesenian di Pulau Bintan dan seki tarnya sangat hervariasi. 

Khazanah kesenian tradisional Melayu dengan aneka macam hcntuk. 
masih tcrsimpan dalam perbendaharaan dacrah ini. Diantara kcscnian 
daerah (kesenian tradisional) yang menonjol, dapal di kemukakan schagai 
berikut : 

a. Seni Tari 
Seni Tari Tradisional masih banyak terdapat eli pelosok desa, 

sedangkan Seni Tari yang telah mendapal penggarapan (kreasi haru) 
terdapatdi kota-kota. Sepcrli umumnya mengenai hal -ikhwal kcsenJ all , 
Seni Tari yang hidup di Pulau Bintan, dapal dihagi dalam hehl'rapa 

hentuk. 
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Gambar 5 

Tarian "Melemang" (Salah satu tarian khas Pu/au Bintan) 
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I). Tari Rakyat 

Tari Rakyat hersifat hiburan, spontan dan scderhana, baik 
gerak maupun pengungkapannya. Tari Rakyat masih hidup dan 
berkcmbang di daerah ini seperti Tari Joget, Tari Mak I nang, Tari 
Dondang Sayang, Tari Silat, Tandak Serani dan lain-lain. 

2). Tari Adat (Kiasik) 

Tari Adat adalah tari yang dilakukan pada waktu upat:ara 
adattcncntu scpcrti dalam upat:ara perkawinan, mcnyambuttamu, 
sunat rasul dan upacara adal lairu1ya. Jcnis larian ini ada.lah : 
Tarian Pcrscmhahan, Tari Zafin, Tari lnai, Tari Rmlat, Tari Bunga 
Silat (Silat Samhul), dan Tari "Melcmang" (lihal gamhar 5). 

3). Tari Ma~is 

Tari Magh. adalah tarian yang herhubungau dengan kckuatan 
gaih. Pada umumnya ten.lapat pada suku !erasing. scperti Suku 
Laul yang masih mcnganut kepcn.:ayaan akan kekuatan gaib dan 
roh ncnck moyang . Jcnis tartan ini adalah Tari Mayang, Tari 
Amhw1g (Tan l.ukah), Tari Dahus dan lain- lain. 

h. Seni Musik 

Seni Musik pada umumnya hcrfungsi scbagai pclipur lara atau 
hihurau, pcngiring upacara adat , agama scrta pcngohatan . 

I). Musik pclipur lara , misalnya Musik Cian1hus , Mu:-.ik {ian I, scrta 
Musik l'cngiring Hadrah, Scnandung, lkrdah, Borca dsb. 

2). Musik Pcngiring Tari (gendang Jngct dsb.), Musik Pcngiring 
Teater tradisional (Makyong. Hangsawan, Toni I, musik pcngiring 
silat <111.) 

3) . Musik pcngiring upacara ada! (Nohat dsb .), kegiatan keagamaan 
(Berdah, Hadrah, Rodal) dan gcndang pcngohatan. 

c. Seni Sastra 

Kesusastcraau tradisional mdayu sangal terkcnal di daerah ini . 
Sampa1 sckarang IHasyarakat Pulau Billlan masih scnang berpantun. 
bcrsyair, hcrgurindam dan bcrscnandung . "Ciurimlam Duahelas" hasil 
karya Raja Ali haji amal terkenal dikalangan putera-putera melayu 
yang mcncintai sastranya. Demikian pula dengan pengetahuan sejarah, 
cerila rakyat, Hikayat keagamaan, haik dalam bcntuk syair, hikayat 
atau sejarah masih disampaikan dcngan bcrlagu schagai pclipur lara . 
diriwayatkan olch orang tua- tua di rumah tangga untuk pendidikan 
sosialisasi terhadap gcnerasi muda . Ataupun disampaikan dalam 
peringatan keagamaan, rnisalnya pcmhacaan "Hikayat Pemounuhan 
Saidina Hasan di patlang Karhala" pada Liap-tmp I 0 Moharram Lahun 
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Hijriah. 

Disitmping itu, tidak jauh dari lepas pantai Pulau Bintan, yaitu di 
Pulau Penycngattersimpan ratusan naskah (Manuskrip) kuno Mclayu, 
suatu peninggalan yang pasti mcnarik bagi wisatawan "minal khusus" 
atau special interest. 

d. Seni Teater Tradisional 

Tercatat bcbcrapa jcnis teatcr tradisional yang berpontcnsi di 
Pulau Bintan, diant.aranya makyong, Bangsawan dan Toni I. Makyong, 
adalah salah satu teatcr tradisional a.tau pcrtunjukkan rakyat yang 
pcnampilannya mcncakup unsur-unsur Seni Tari, Scni Musik , Seni 
Suara, Seni Sastra dan Scni I.aknn . Semuanya diboncah dalam sebuah 
pertu'ntukkan yang discbul Makyong. Makyong dipentaskan secara 
arena, m~rnaillkan cerita-cerita yang kcbanyakan bcrunsur melodrama 
ringan. menwayalkan perjua11gan dewa-dcwa kayangan yang sakit 
atau Awang l'cngasull (peran utarna Makyong) yang baik berjuang 
dengan raja -raja talim, jin, peri, marnbang mempcrchul puteri cantik 
jehta, diiringi olclllakonan lawak JCilaka yang menggclik~ul . l'ertunjukan 
Makyong sclalu diakhni dengan kalahnya tokoh-tokoh yang 
11\elarnhangkan kejahalan. :-.ellll'lll<tra peran yang hcrhati baik, SUci 

dan hersih akan mcndapa t rahmat dan sejahtera. 

Bangsawan dan Toni I tcrmasuk !cater pcralihan antara , !cater 
tradisional dcngan teater modern. Tetapi kcdua•1ya tetap memiliki 
unsur-unsur pcrtunjukkan rakyal yang dominan, yaitu ~.vdcrhana, spontan, 
akrah lkngan pcnonton dan hdum memakai leks dalam rnelakonkau 
pertunjukkan . 

Dihandlllg dengan Bangsawan, Tonil sudah mengambtl lakonan 
ya1 tg digal i dari kchtdupan masyarakat sl.'hari-hari, sedangkan Bangsawan 
masth lclap dengan Iahman cerita-centa tradisional dan I 00 I mal am. 
Bcrlainan dengan Makyong yang dianggap kescnian yang sudah 
hcrkcturunan di l'ulau Rintan (dan sekitarnya). Bangsawan dan Tom! 
rncrupakan l'crtunjukkan yang wu_1udnya terhitung belum lama, 
menjelang akhi r abad ke 19, dan lokasinya pun hanya di kota-kota. 
Hal lain yang patut dicatal. sememara tcater makyong scdang diusahakan 
regcnerasinya dan "siap pakai" untu.k <1ipcrtunjukkan, Bangsawan dan 
Toni I rnasih merupakan asset yang potemial, yang perlu di -revitalisasi 

e. Seni Rupa 

Hasil ~eni Rupa (karya) yang di!cmui di Bintan bcrhcntuk scni 
kerajinan dan :-.cni arsiLeklur tradisional. ~cni kerajinan yang diketahui 
iafah, hcrjcni~ -jcnis uk iran, pcrh1asan pcngantin, haik yang ditekad 
dan disufarn dari hahan bcnang cmas, sutcra dll. Disarnping iLu dikenal 
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juga hasil kerajinan yang terbuat dari bahan rotan, pandan, lidi yang 
menghasilkan keperluan sehari-hari bagi masyarakat sctempat scpcrli 
: tudung saji, tikar, baku!, lekar dan lain-lain. 

Seni arsitektur, terdapat pada type rumah pcnduduk yang berlatar 
belakang sejarah dan geografi setempat. Pada umumnya reka-bcntuk 
rumah penduduk disebut : Belah Bumbung, Atap Kajang atau Limas. 
Arsitektur tradisionallairrnya terdapat pada peninggalan scjarah sepcrti 
Mesjid dan sisa-sisa istana dan gedung-gedung di Pulau Penyenga t. 
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Gambar6 

Seni Dekorasi menghias gerai pengantin Melayu. 
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f. Permainan Rakyat 

Permainan Rakyat sasarannya Wltuk rnenghibur, bertanding dan 
ada pula bersifat pertWljukkan yang dapal dijadikan daya penarik 
bagi konsumsi pengunjung pulau ini, setelah ditingkatkan 
"keberadaannya" dari yang ada sek.arang. 

Permainan Rakyat yang sudah dikenal adalah : Berpangkah Gasing, 
Mainan Layang-layang, Sepak Raga Tradisional, main Porok untuk 
jenis permainan di darat. Disamping itu juga dikenal permainan Lumba 
Jong, Lumba sampan layar, Kolek Selat dan lain-lain bagi pcrmainan 
di laut. 

4. Rahasa Mdayu Riau 

Penduduk Pulau Bintan yang sebahagian besar adalah etnis Melayu 
dalam pcrgaulan sehari-hari mcnggunak.an Bahasa Melayu Riau dengan 
sekedar variasi dialck oleh "cberapa sub etnis, sepcrti pada Suku Laut, 
misalnya. 

Yang dimaksut..l dengan Bahasa Mclayu Riau ialah bahasa pcrgaulan, 
bahasa kesusastcraan Mclayu yang tclah clipakai tli kawasan Riau-Lingga, 
pcsisir Timur Sumatra. Kalimantan Barat, Semenanjung Malaysia dan 
tempal-lempat lain . Baha~a Mclayu Kiau telah t..lihina dan dikcmhangkan 
oleh tokoh-tokoh takcnal, Raja Ali haji dan kawan-kawann ya yang sudah 
menyusun kaedah-kaedah lata bahasa, ejaan dan pcrkamusan Mclayu 
Riau p:H1a pcrtcngahan abat..l k;; 19. Bahasa itu kemullian liijat..likan bahasa 
rcsmi kcdua olch Pcmcrintah Relanlia di seluruh Nusantara . Selanjutnya 
Bahasa melayu Riau diresmikan mcnjadi Bahasa Nasional Indonesia 
dalam Sumpah l'cmuda tahun 1928 . 

Bahasa Melayu seperti terschutlii atas itulah yang kekal dipergum1kan 
sehari-hari oleh penliuduk Pulau Bintan hingga sekarang. 

5. Pakaian Melayu Riau 

Sebagai pcmlukung budaya melayu Riau pcm.lut..luk Pulau Bintan 
memiliki pakaian tradisional yang khas , disehut Baju Kurung. Bagi laki­
laki Baju Kurung dua macam yaitu : Baju Kurung C~.:kak Musang dan 
Baju Kurung Tulang Belut (Baju Kurung tcluk belanga). Sebagai pelengkap 
Baju KurWlg untuk lak.i -laki terdiri dari : tanjak (songkok), haju, celana 
(seluar), kain samping dan kasut (sepatu) . 

Adapun pakaian bagi perempuan Melayu Riau, adalah: Baju Kurung 
dan Baju Kebaya Lahuh . Secara lengkap, pakaian uadisional pcrempuan 
Melayu Riau, terdiri alas : selendang (wtup kepala), baju, kain, kasut dan 

sapu tangan. 
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Gambar 7 

Peragaan Pakaian Daerah Riau (Pakaian laki-laki dan Pakaian Perempuan) 
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Secara umum pakaian tersebut di atas dianggap sebagai pakaian 
daerah Melayu Riau sehari-hari (Pakaian harian Daerah). Sedang l 'ltuk 
Pakaian Adat (pakaian Pesta), terutama bagi perempuan-dikenal bebcrapa 
jenis pakaian khas, seperti: Baju "Gunting Jubah", "Pesak Enam", "Be lab 
Bintan", "Kain Dua" dan lain-lain. 

Selain pakaian daerah Riau, seperti tersebut di atas, sekarang ini 
pakaian sehari-hari (untuk. bekerja, kegiatan sosial di luar urusan Adat 
dan Agama) bagi penduduk Pulau Bintan ialah pakaian modem, kemeja 
dan pantolan bagi laki-laki, blus dan rok dengan segala variasinya bagi 
perempuan. 

6. Teknologi Tradisional 

Dalam mengatur tata-tata kehidupan sehari-hari, mulai dari kcadaan 
rumah tangga, bentuk arsitektur rumah alau bangunan sama keadaaiUiya 
dengan rumah-rumah Melayu. yang terdapat di seluruh Daerah mdayu, 
pantai timur Sumatra. Semenanjung Malaysia dan daerah -daerah 
berkebudayaan Melayu lain. 

Seperti diketahui, bahwa ciri-ciri arsitektur tradisional rumah melayu 
adalah : bahan kayu, bumbung lipat pandan atau lipat kajang, selasar 
jatuh, tebing layar dan bertiang tongkat atau panggung (lihat gambar R). 

Pada masa-masa belakangan ini arsitektur rumah Daerah melayu Riau 
telah dimotivasi dengan apa yang disebut "Selembayung", yaitu perpanjangan 
lesplank:yang membentuk semacam silang pada ujung pangkal (bagian 
muka belakang) bumbung hangWlan. 

Kelengkapan hidup masyarakat Melayu di Pulau Bintan yan g sangat 
menonjol adalah perahu dan alat-alat penangkap ikan. Perahu atau sam­
pan merupakan alat vital, karena daerah ini adalah daerah pariaran (laut 
dansungai). Bentuk sampan disesuaikan dengan kondisi alam, terdiri dari 
berbagai jenis yang disebut perahu, sampan,jongkong, kolek dan sehagainya. 
Begitu pula dengan alat-alat penangkap ikan. Mereka bukan saja trampil 
mempergunakannya, tapi juga merancang dan memhuatnya scndiri. 
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Gambar8 

Rumah Tradisional Melayu . 
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UAB III 

OB.JRK WISATA DAN ATRAKSI WISATA 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1979, yang dimak.sud dengan 
Objek Wisata adalah : Perwujudan cipta manusia, lata hidup, seni budaya serta 
sejarah ban gsa dan tempat atau keadaan alam yang mempunyai daya untuk dik.unjungi 
wisatawan . Berdasarkan peraturan tersebut tercermin mak.na yang sangat Iuas, 
dimana segala sesuatu yang mempunyai daya tarik dapat dikatagorikan sebagai 
wisata. Dcngan demikian maka objck wisata itu dibagi-bagi menjadi Objek wisata 
Alam, Objek Wisata Budaya, dan Objek Wisata Special Interest yang hatas­
batasnya terasa sangat relatif. 

Dalam pengembangan pariwisata Pulau Bin tan ada kecenderungan mcngarahkan 
kunjungan wisatawan ke tempat-lempat kllusus, berdasarkan lokasi dan jenis objek 
wisata itu sendiri, misalnya : Objek wisata alam dan objek wisata budaya. 

Uraian selanjutnyadalam tulisan ini akan mcncoba memberi gambaran keadaan 
ohjek-objek wisata yang ada di Pulau Bintan, mengenai atraksi kesenian scna 
kegiatan budaya, sebagai berikut : 

A. Objek Wisata Alam 

Kebudayaan objek wisata alam berlokasi di sehelah Timur atau Utara 
Pulau Bintan, sekitar pantai Trikora, Pasir Panjang, Sebung-Lagoi , berupa 
atraksi laut bersih, pant;ti putih, rckr~asi, taman laut, biota taut, seperti ikan. 
udang, kepiting dsb. yang semuanya menjurus ke objek Wisata Alam. 

Ada pun yang masuk ke dalam katagori Objck Wisata J\lam dirangkum 
tidak kurang dari 23 jenis sasaran, seperti : 1. Pantai,2. Laut, 3. Sungai , 4 
Riam, 5. Air Terjun, 6. Sumber Air Panas, 7. Danau, 8. Ciua, 9 . Gunung, 10. 
Lcmbah, 11. Perkebunan , 12. Lokasi tertentu yang memiliki binatang atau 
flora yang kbas, 13. Panorama lndah, 14. !aman Nasional, 15. Taman Rekreasi, 
16. Taman Buru, 17. Taman Piknik, 18 . Taman Laut, 19. Hutan Wisata 
(Taman Wisa ta}, 20. Kebun Raya, 21. Kebun Binatang, 22. Kawasan Wilayah, 
23. Lain-lain gejala dan keadaan alam yang mcnarik bagi wisata. 

Menurut hasil pengolahan survey lnventarisasi Objck Wisata di Propinsi 
Riau oleh Kantor Statistik, keadaan tahun 1987 ternyata ada 109 buah Ohjck 
Wisata yang tersebar di beberapa Daerah Tingkat II, dengan perincian scbagai 
berikut : 
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TABEL I 

OBJEK WISA TA Dl PROPINSI RIAU 

No. Jenis Objek Wisata lnhu lnhil Kepri Kampar Bkls PKU Jml 

l. Pantai - - 13 - 1 - 14 

2. Dan au 2 - - 1 1 - 4 

3. Taman panorama - - 4 3 - - 7 

4. Peninggalan Sejarah H 1 16 13 2 - 40 

5. Museum - - 1 1 1 - 3 

6. Taman Budaya - - - 1 - - 1 

7. Taman Rekreasi 1 - 2 2 - 1 6 

8. Lain-lain 10 3 5 R 7 1 34 

Riau 21 4 41 29 12 2 109 

41 



Gambar 9 

Objek Wisata Bahari 
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Gambar/0 

Beberapa Objek Wisata di Pu/au Bintan 

~ . 

, .. J.J/ ... 

---- ---..... ------1 
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Merujuk kepada daftar tcrsebut diatas, hanya beberapa objek wisata yang 
dapat di jeniskan sebagai Objek Wisata Alam (selain dari objek yang tidak 
nyata "dan lain-lain"), yaitu : Pantai, danau, taman panorama, taman rekreasi 
dan lain-lain. 

Di Pulau Bintan beberapa objek Wisata Alam yang tertera di atas dapat 
ditemui dengan mudah. Bahkan beberapa diantaranya sedang bcrkcmbang 
dengan pesat dan menjadikan prospek untuk menjadi pusat wisata scrantau 
(regional) yang potensial, diantanya : 

1. Pantai 

a. Trikora Selatan 

Pantai ini terletak di sebalah Timur Pulau Bin tan dengan jarak 42 
Km dari Tanjung Pinang, asset wisata sebagai berikut : 

1) Pantai Trikora Selatan yang panjangnya kurang lebih 5 Km memiliki 
pantai yang indah untuk bersantai. Air lautnya lebih bersih dari pada 
air taut di bagian lain Pulau Bintan. 

2) Disebelah Timur pantai Trikora Selatan, terdapat Pulau Mapur, yang 
mempunyai Taman-taman Laut yang indah dan kerangka kapal 
Tenggelam. 

3) Tanah daratan di Pantai Trikora Selatan merupakan bukit-bukit kccil 
yang penuh dengan pohon-pohon kelapa , membentuk suatu 
pemandangan yang indah, dan penduduk di daerah ini masih sangat 
jarang, sehingga potu. i air taut praktis tidak ada. 

b. Trikota Utara 

Dengan rentangan pantai kurang lebih 3,5 Km. lautnya tidak 
berpolusi, bahkan jemihsepanjang tahun. Terutama di sekitarTanjung 
Berakit. Pantai-pantainya romantis dan menarik, karcna berarir sedikit 
(yang berasal dari batu granit putih) yang bcrwama emas dan putih, 
diselingi batu-batu granit ukuran besar yang mencuat langit, baik 
ditepi pantai maupun di tengah taut Kemiringan pantai cukup landai, 
tidak terdapat pantai yang curam yang membaha yakan. Semen tara di 
beberapa lokasi ada Taman-taman Laut yang indah sebagai antraksi 
bagi para penyelam. 

c. Pasir Panjang 

Pantai lndah di bagian Utara Pulau Bintan, mcnghadap ke Laut 
Cina Selatan. Mulai dilengkapi dengan hotel, fasilitas rckreasi taut : 
scuba diving, windsurfing, ski air, berla yar, power hoating, canoasing, 
game fising, dsh., bcrpusat dilokasi Senggiling. I.okasi ini baru saja 
"dijual" kepada wisatawan mancanegara dan wisatawan Nusantara. 
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d. Sebung l..agoi 

J><.intai Sebung Lagoi dan sekitamya luas 19.000 Ha. yang dialokasi 
untuk pusat wisata serantau (regional), tcrlctak dibagian Barat laut 
Pulau Bintan. 

Suatu pcnelitian seksama mcngindcntifikasi tcmpal itu memcnuhi 
segala persyaratan untuk ditingkatkan sebagai salah satu scntra wisata 
mancanegara dikawasan ini. Akan ditangani oleh scbuah konsersium 
antar bangsa. 

Pcresmian obyck wisata yang dikenal scbagai "Proyek Bintan 
Reach" di Sebw1g Lagoi itu haru saja di lakukan pada tanggal I Maret 
1991 ditandai dcngan pclctakan hatu pcnama oleh Mcnk(' Ekuin 
Wa~hag Radius Prawiro tlan Menteri Perdagangan dan lndustri B(i. 
l.ce lhicn I .ong dari pihak Singapura. 

!Jalam pcr~~mian itu hatlir Mcnparposh.:l Susilo Sudarman, 
Guh~rnur Riau Suripto, hcsena rombongan Mcnteri kcdua Ncgara. 
Menurut Propo~al. lokasi lahan untu.k pemhangunan pariwisata di 
Kccamatan Bintan Utara, Dcsa Schung- Lagt~i, Pasir Panjang dan 
Pcnguntlang itu akan melipull pcmhangun..tn hotel-hold hcrhintang, 
lapangan golf dan scga!a fa:- lila:- wisata kc las satu yang akan 
rnemasukkan pantai wist~ta I .agoi di past~ran pariwi:--ata Mancancgra. 

2. Pulau-pulau dan Panorama lndah 

Ada dua kelompok pulau-pulau kecil schagai pulau lepas pantai yang 
mcngandung Obyek Wisata Pulau Bintan. 

a. Kclompok pulau-pulau yang tcrlctak lliscbelah Timur Pulau Biman 
sc kitar l'antai Trikora sampai Tanjung Bcrakit , sepcrti Pulau mapur, 
:vtarapas, Beralas Pasir. Rcralas Bakau, dan heberapa buah pulau 
kecil lain. Amat ideal untuk atraksi air, khususnya penyelaman, 
karen a ditcmpat itu terdapat bcherapa Taman Laul yang berpanorama 
I ndah, dan kapal-kapal karam yang tidak tcrlalu jauh dari lepas pantai. 

h. Kelompok pulau-pulau kecil d1 sehelah Sclatan Pulau Bintan, sckilar 
kola Tanjung Pinang. Diantaranya Pulau Penycngat, Riram Dcwa, 
Dompak, Sore. T~rkula1 dsh. Pulau-pulau tersebutlcbih menjanjikan 
sebagai Ohjek Wisata hudaya . karcna disana lcbih hanyak ditemui 
pcninggalan Sejarah, atraksi budaya dsb. Kccuali Pulau Sore dan 
tcrkulai yang bcrpantai indah, herpadu dengan semak-scmak terse bar, 
yang dapat digunakan oleh Wisatawan untuk mclakukan rckrcasi 
palllai dan laut. 

3. Gunung 

Pulau Oint an mcrupakan data ran rcndah dcngan bchcrapa bukil (olch 
pcnduduk sctcmpal dischut "gunung"), antara lain hukil Bintan Bcsar 
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(kurang lebih 348 M). Bukit Lengkuas (kurang lebih 214 M) dan Buk:it 
Kijang (kurang lebih 211 M). Bukit bintan Besar - atau Gunung Bintan­
sudah terkenal dik:alangan wisatawan lok:al sebagai pendak:ian gunung 
yang menarik . Dan kcgiatan itu mulai disuk:ai pula oleh Wisatawan 
Mancancgara, terutama Singapura yang memang k:ekurangan a lam semula 
jadi yang menantang. 

Selain dari Objek Wisata alam yang tersebut diatas, masih ada 
heberapa jenis lain yang perlu disebulkan, seperti beberapa Taman Rek:reasi 
(misalnya di Km 18 Jalan Kijang, di Kola Tanjung Pinang, Kijang dan 
Tanjung Uban) . Dernikian dengan tcmpat-tempat budidaya ikan kerapu, 
udang, ruinput laut yang terdapat disekitar Pulau Bintan. 
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Gambar II 

Kawa.wn tujuan Wisata gunung Bintan di Sungai Rintan 
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B. Objek Wisata Budaya 

Sebagaimana dijelaskan pada awal Bab ini, objek wisata Pulau Bintan 
dibagi dua jenis mcliputi Objek Wisata Alam, seperti sudah diungkapkan di 
atas, dan Objek Wisata Budaya yang situasinya adalah scbagai berikut : 

Objek Wisata Budaya Pulau Bintan pacta umumnya terletak dan aktif di 
bagian selatan, sekitar kota Tanjung Pinang, yakni di Teluk Bintan, Sungai 
Bintan dan di kawasan Gunung Bintan. Potensinya sungguh menggalakk:an 
bagi perkembangan wisata setempat, baik dari segi kwantita . maupun variasi 
objek-objek itu. Hal itu berhubungan erat dengan sejarah kerajaan-kerajaan 
yang pemah tumbuh dan berkembang, seperti Kerajaan Melayu Bin tan, Kerajaan 
Johor-Riau, Kerajaan Riau-Lingga. Semua kerajaan itu berlokasi di pulau 
Bintan atau di pulau-pulau kecil di sekitarnya. Jika dikaitkan dengan perhitungan 
waktu, tidak kurang dari 600 tahun Pulau Bintan sudah menjadi panggung 
sejarah di kawasan ini. 

Pacta waktu itu hubungan Pulau Bintan dengan negeri-negeri sekitarnya, 
seperti Sriwijaya, Malaka, Jawa, Sulawesi, bahkan dengan Negeri Cina dan 
Eropa sudah tercatat dalam sejarah. 

Wajarlah kalau dalam keadaan yang demikian Pulau Bintan mewariskan 
peninggalan-peninggalan sejarah, sisa-sisa peradaban lama, tradisi dan kescnian 
yang cukup banyak dan bervariasi. Peninggalan-peninggalan lama itu yang 
sekarang menjadi Objek Wisata Budaya akan diberi tarif dalam penelitian ini. 
antara lain meliputi : peninggalan scjarah, sisa-sisa peradaban masa Iampau, 
museum, perpustakaan kuno, pusat illformasi kebudayaan Melayu dan Balai 
kajian Sejarah dan Nilai Tradisional. 

1. Peninggalan Sejarah 

Seperti sudah diuraikan dal~m BAB It, tcntang sejarah Pulau 
Bintan, bahwa rentang sejarah yang begitu panjang adalah wajar 
mcninggalkan jejak dan kenyataao sejarah yang amat bervariasi, baik 
mengenai waktu atau zaman, lokasi dan jumlahnya. Uegitu banyak 
peninggalan ejarah di Pulau Bintan yang masing-masing bcrpotcnsi 
menjadi Objek Wisata Budaya akan disenaraikan di bawah ini, sedapat 
mungkin secara berurutan, scsuai dengan waktu peninggalan-peninggalan 
yang tercatat dalam sejarah a tau berdasarkan Iokasi dimana pcninggalan­
peninggalan itu ditemui. (Iihat Tabel hcrikut ini) . 
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No. 

I. 

'2 

~ -

TAUEL 2 
SENA RAI PENING<;ALAN SE.JARAH l>AN PURUAKALA 

l>l PULAU HINTA N 

Nama Peninggalan 
l.nkasi Diskri psi dan Pcnjclasan Kclcr,mgan Scjarah/Peni nggalan 

Ringkas 
Purhakala 

Makam Kcramat Bukil Batu Suatu kumplck makam yang Pcninggalan 
Wan Empnk Binlan Buyu lcrdiri dari 6 (cnam) pusara Zaman Kcrajaan 
Wan M alini yang amat dikcramatkan olch Sriwijaya . 

pcnduduk dcsa-des<~ di sekitar 
(iunung Bintan . M enurul 
legend a to kn h - tok11h yang 
dikeramatkan itu 

Wan Emp~>k . Wan M alini . 
Wan Sri llinai . To k Kclan ai 
dan Ink Kclaun . 
Mc rl·ka dipcrkir:..bn hid up 
sekilar <~had kc I ~ . 7.iltnan 

KlT;qaan llintan . 

K111a Lama 1\ujuk Sckuning. l.<•ka~inya dilcmpal y•wg l'cn1nggalan 
llintan sckarang Ji kenai dcngan nama L.;.un an Keraj a an 

"Sckuning " di kaki G unun g Biman . 
hint an . Situ' pcrkuhuran dan 

heb" k"ta lua " K<>la Lama 
hujuk" i1u mo:nurutl·crita rakyat 

'elo:mpat adalah tempal 
keduJukan raja Kcrajaan Bin tan 
seho:lum kedalangan ll•koh -
lnkuh dari Sriwijaya. Sang 
Sapurha. Sang N i Ia !llama yang 
kawin dengan puteri Bintan . 

Marhum Man g kat 1\ukil Batu . l xtak mak<~m I ida k jauh J~ri l'eninggalan 
di Bukit Batu llinl«n komplck Makam Keramat W<~n /am an kcraj a an 

Empnk/Wan M alini . Mcnurut Malaka . 
Scjarah Mclayu. Marhum 
Mangkat di Bukit Batu ialah 
Sull«n i\hmad put era Sultan 
M a hmud Mel aka . Baginda 
adalah pemimpin pcrang 
Melayu yan gagah hera n i 
mcno:nlang p, •rlugis eli Mel aka 
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No. Nama Peninggalan 

4 

'i . 

6. 

Sej arah/J>eni ngg'alan 
Purbalcala 

Bckas Ko ta 
Kupak dan 

K••t a K~ra 

Situ' 
.. J<lll)! Mcng'' 

M akam Panjang 

Loka~i 

Muara 
Sungai 

Jlintan 

Sungai J .. ka~ 
Bintan 

Pulau 
Pcng uji an 

Diskripsi dan Penje lasan 
Ringkas 

Sultan Ahmad meninggal di 
Bintan yang dijadikan basis 
kckuatan Kcrajaan melayu 
Mdaka , setelah dikalahkan 

Pnrtugi s Tahun I :'iII . 

. Knpak dan Kotakara disebut 
Jalam scjarah melayu sebagai 
hcntcng utama d a n tempat 
kcdudukan Su ltan Melaka, 
setelah ncgeri dikalahkan o leh 
Portugis. Oari tern pat itu Sui 
ta n mahmud mcmind a hkan 
kcrajaa nnya ke kampar , 
melalui SebU(th Pcrih. 

ll1 'U11!!ai Jabs. sabh satu 
c·ahang sungai Binta n Jitcmui 
pcninggalan pcrahu kuno. Okh 
penJuduk setempat Jipcrcayai 
'ehagai bckas wa ngkang. 
hah:.gian dari armaJa Sam p., 
Kong (Laksamana C'hcng llo) 
yang Jatang kc Jaerah 1111 
sck itar ahad kc 14 M . Lokasi 
tcrsehut o leh masyarakat 
sckit;trnya dianggap sebagai 
tcmpat kcrama t. Pad a tahun 
1982 dan tahun 198X Pusat 
pcnc:llti.Jn i\rkcologi nasional. 
hekerjasama dengan Ecole 
Francaisc J'Extrcme Orient 
mcnyelcnggarakan ek skav a~i 

ditt:mpat itu . 

M akam bcrpagar tembo k 
bcton yang jarak nil ainya + 
13 M ini dipcrcayai scbagai 
kuhuran mas s al pahlawan ­
pahlawan Mclayu tatka la 
hcrper a ng mcncnt ang 
pcnycra ngan Portugis ke 
Bintan (I 526) . ba. is kekuatan 
Kcrajaan melayu sctc lah 
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Keterangan 

Peningg a l a n 
zaman Kerajaa n 
Mel aka 

Peni nggalan Ar­
m ;·d.l \'ina 

Pening ga lan 
saman Kerajaan 
Me l aka 



No. Nama Peninggalan 

7. 

~ -

Sejarah/Peninggalan 
Purbakala 

Situs Makam 

li ang NaJim 

lkntcng llatak 

Lokasi 

Des a 

Busung 

lksa Kawai 

Oiskri psi dan Penjelasan 

Ringkas 

Mel aka dikalahk an . Menurut 
riwayat. d a lam perang i tu 

scbuah pcrahu pcrang mcl; .. yu 
terbakar. didalamnya ditemui 
sejumlah pahlawan yang tclah 

gugur, hanyut ke pan~ai Pulau 
Pcngujan. Pcrahu dan jenazah­
jenazah yang tidak dikena l lagi 
itu tclah di kubur sc<.:ar<t 
ber~ama-sama dek a t pantai 
pulau itu . ltul ah kemudi an 
lef"k e nal dcngan sebu tan 
"Makam Panjang". 

Di Dcsa Busung Kecama tan 
Bin tan IJtara ditemui beberapa 
kelo mpok makam tua . Sa lah 
sa tu di antara n ya tclah 
diidcntifibsi sebagai pusara 
li ang NaJim . Laksamana 
Mcl ayu terkcnal , pcngganti 
Hang Tuah . Mcnurut riwayat. 
lian g Nadim berkali-kali 
mcnycrang keJudukan 
Ptlrtugis Ji Mel aka dan pcrnah 
mcndapat tiga puluh Jua liang 
luk a Jalam pcrtcmpuran ­
pcrtcmpuran itu . Namanya 
tclah diabadikan schagai nama 
RanJar .Udara lntcrnasional 
"liang NaJim". Batam. 

Terlctak Ji Hulu Sunpi 
Kawai . Jibclakang dapur 
ara n g. scki tar kawa,an 
"Jiamu". Si,a "Bcnlcng ll atak" 
itu bcrupa bak air yang dilapi,j 
kulit kerang dan bcntcngnya 
scndiri bcrupa tumpukan kulit 
scntcng yang diatur (d itata ) 
mcrupakan scma<.::.un hcntcng . 
Mcnurut pcnjclasan "hcnlcng 
itu dihangun untuk 
mcnghadapi kc).: i at an 

.'if 

Kctcrangan 

Pcn ing~alan 

7aman Kcr;q:oan 
Mcl ab 



No. Nama Peninggalan 

9. 

I( I 

II. 

Sejarah/Peninggalan 
Purbakala 

Bckas Pcmusatan 
Suku Lau t 

Knyokken 
M,,dJin ger 

Kumple k Makam 
Dacng Man:wa h 
(Marhum mang ­
kat di .Sungai 
Baru ) 

Lokasi 

Pulau 
Ma ntan g 
dan Ma pur 

Sun gai Lep:. , 
Tg . Uhan 

Sunga i 
Carang 

Oiskri psi dan Penjelasan 
Ringkas 

pcmbatak atau pcrompak yang 
selalu menjarah daerah utara 
pantai Pulau Bintan di zaman 
dahulu tetapi istilab pcmbatak 
itu telah berubah menjadi 
istilah yang amat tidak relevan . 

Pulau-pulau dibelahan Timur 
Pulau Bintan, sepcrti Pulau 
M antang, Kelo ng Numbing , 
Mapur dll , merupakan 
p~musatan atau bas is suku 
Laut, terutama suku M antang, 
M apur dan Tambus . Sampai 
sekarang hal ikhwal suku Laut 
dapat ditel us uri didesa-desa 
Mantang Arang, M a nt ang 
Riau , mantang Bc sa r dan 
M apur. mi s:. lnya . 

Bukit kcrang yang bcrasal dari 
sampah dapur rurn ah panggung 
bertiang. tidakjauh dari pantai 
1n1 me rup a k an se ttlcm c n 
purba. Lctaknya ditempatyang 
disebut Sungai Lcpa, tidak jauh 
dari ko t a Tanj ung Uhan. 
ibuk<>la Kcc amalan Bint an 
Utara . Indikas i tcmpat 111 1 
sehagai pcrmukima n purha 
tel ah dicatat nleh sarjana 
Belanda scjak scbelum Perang 
Dunia II . 

Suatu komplck pemakaman 
terdiri dari 15 huah pusara. di 
anta ranya : 

Pusara Dacng Marcwah . 
Yang Dipcrtuan Muda I 
( 1721 - 172X) 

- Pu~ara Tun En..:ik 1\yu i ~ h:n 

Dacng Man.:wah 
l'usara Raja Fatim ah ihni 
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Kcterangan 

Pcninggalan s uku 
Laut 

l' c nin gga l an 
sa m pah tlapur 
( Kn y okke n 
Mndd ingcr) 



Nn. Nama l'cninggalan 
Lokasi L>iskri psi dan Pcnjclasan 

Scjarah/J>cningga(an Kctcrangan 

Purbakala 
Ringkas 

Dacng Marcwah 
- Raja lndcra Dungsu 
- Dan lain-lain 

Kompc k makam ini telah 
dipugar dan dibangun 
cungkupnya olch Pemda Tk . 
II Kcpul auan Ri<~u tahun 19H'J. 

12. Kumplek Makam S ungai Lokas inya bcrjarak + 80 M dari 

Tun Aba!>. Carang p..:makaman Dacng Marewah. 

Bcndahara Sri tcrlctak didalam s uatu tembn k 

M ahar:.ja Riau - batu 10 x 4 M . ditcmui ant ara 

Jt>ho r lain pusan• 

Tun A has. lkndahara JPhur 
Ri au Lc luhur Sultan -sui -

I an Jnhn r dan l'ahang eli Ma-
laysi..o 
lkndahar<t Tun lla ,a n lh111 

7 buah pus:..ra lai nny;o 

·'· M akam IJa..:ng K"' " l.:..m '' 
Knm pkk mak am in i tclah 

Cclak (Marhum dipugar dan dibangun 

Mangbt di K .. ta) c:u ngku pnya llh:h Pcmd a Tic 
II Kcpul auan Ri.ou tahun 19XY. 
Tcrd<~pa l scjum la h pus a ra . 
. ontara lain 

l'usara Dacng Cclak . Yang 
l>ipcrtuan M uda II Kcrajaan 
Ri .tu -J,,h.,r . tcrma s uk 
Pahang . 

Tcngku Pu an ManJ ak ihni 
Sultan i\hJul Jalil . 
Tun Tipah 
Tun Enah , dll. 

4 . Komplck Makam Kampung Tcrdapal pusara : 

Sultan Su laim an Md ayu - Sultan Sulaiman lhdrul 
Al ams yah (Mcmerintah 
tahun 1722- 17W) 
Sultan Ahm ad (Mcmcrintah 
t<~hu n J7(d) 
Su ltan i\hJul Jalil/Raja di 
Baruh 
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No. Nama Pcninggalan 

IS . 

lC> . 

17 . 

Scjarah/Peningl,alan 
Purbakala 

M akam Dacng 
Kcm boja (Mar ­
hum Janggul) 

MakarH l?aj a /\li 
(M arhum Puh. u 
ll ayan ). 

Pul au Bayan 

Kud a Pasir 

r..njung. 
l Jnggat 

Disk.ripsi dan l'cnjclasan . 
Ringkas 

- Tengku Putih, is tcri Sul ­

tan Abdul j a lil 

- Bebcrapa pusara kcrabat 
diraja . 

Makam ini dikcramatkan dan 
dipcli hara o lch m asyarakat 
sekitarnya. 

Dacng Kcm boja adalah Yang 
Dipcrtuan Mud a Ri au- Johor 
Ill (1745-1777) 
Makamnya tcrlctak pada suatu 
tcmpat yang di sc hut Kud a 
Pasir. tcrdiri dari scjum lah 
pusara. schuah diantaranya 
discbut M a k am M a rhum 
L.nggu t atau Dacng Kcmboja. 

Raja Ali ada l a h Y a ng 
Cipcrtuan Mud a Riau-J•>hor 
Y . Raja Ali - lab yang 
mclanjutkan l'erang Riau 
(l'impinan Raja lbji ) dan 
sctelah Kerajaan Riau-Johor 
dikalahkan ,,Jch Relanda. Raja 

Ali mcngundurkan diri sampai 
kc Sekudana - Mempawah . 
Mak a mnya hersama -sa ma 
dcngan pusara Sckh Alxlu l 
Ciafur. pcmimpin Tariq at yang 
1-tcrkcmhang di Riau -Jnlwr di 
7aman itu. tcrlctak di Tanjung 
llnggat, Jibel abng (lcdung 
llijau . 

Sungai Riau Tcrletak ditengah - tcngah 

Sungai Riau antara Tanjung 
Pinang dan Kampung Bugis . 
Pulau Bayan terkenal dalam 
scjarah Hiau -Johor. karcna 
pernah menjadi pusat 
pcrtahanan negeri Riau dan 
tcmpat hcrsemayam Dacng 
Kemhoja . Yang Dipcrtuan 
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No. Nama Peninggalan 
lokasi 

18 . 

19. 

20. 

Sejarah/Peninggatan 
Purbakala 

Pulau Penyengat Tanjung 
Pin<tng 
Barat 

McsjiJ Sultan Pulau 
Ri a u Penyengal 

Makam Raja Haj · Pulau 
Marhum Tduk Penycngat 
Kct apang 

Diskripsi dan Penjelasan 
Ringkas 

Muda Riau Johor 01, kcmudian 
diteruskan oleh Raja Ali , Yang 
Dipertuan Muda Y. 
Sekarangmenjadi Pul au Bayan 
Marina Club. 

Pul a u Penyengat adalah 
sebuah lempal peningga la n 
sejarah melayu, eagar budaya 
dan salah satu daerah tuj uan 
wisata di Kepul aua n Ri au . 
Di pulau ini terdapal sejuml ah 
peninggalan sejarah. sebaga i 
berikut : 

Didirik a n paJa la ng g;. l I 
Syawal 1249 1-1 (1830 M) atas 
prakarsa Raja Abdul Rahm an. 
Yang Dipertuan Muda Ri au­
Lingga ke Y.II. Ukuran mcsjiJ 
ini , panjang 19.80 meter dan 
lcbarnya 18 mctcr . 
Didalamnya di topang o lch 4 
buah tiang beton, scrta 
mempunyai 13 buah kubah ch.r1 
4 buah mcnara . kescmuanya 
bcrjumlah 17 buah. lam bang 
banyaknya raka'at scmhahyang 
wajib sc hari scm alam . 
Keadaan me sjiJ cukup 
lerpeljhara dan bcrfunpi . 
Merupakan life mo nument Ji 
bidang sejarah dan 
kepurhakalaan. 

Komplck makam ini tcrlctak 
diatas sebuah bukit . ya itu Bukit 
M ala Sdatan (Bukit Rahjah) . 
tidak jauh dari Bentcng 
pcrtahanan Pulau Pcnyc·ng.at 
di Bukit Pcnggawa . Raj a ll aj i 
terkcnal schagai Pahlaw;.n 
l'crang Mt:layu (Pcrang Riau 
Hcl and a 17X2 - 17X4) gugur 
syahid fisabilillahdi lcluk 
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No. Nama Peninggalan 

21 

22 

Sejarah/Peninggalan 
Purbakala 

l:lckas Gedung 
Engku llaj 1 

Daud Tabih 
Kcrajaan 

Makam Engku 
Puteri Raja 
Hamidah 

Lukasi 

Pulau 
Penyt:ngat 

Pulau 

Penyengat 

Oiskri psi dan Penjelasan 
Ringkas 

Ket<tpang (Malaysia) ketika 
melakukan penyerangan 

tcrhadap pusat kedudukan dan 

pangkalan maritim Belanua ui 
Melaka. sebagai pembalasan 
serangan Kompeni Belanda ke 

Riau tahun 1782 . Raja Haji 
adalah Yang Dipertuan Muda 
Riau Johor ke IV 
Berscbelahan dcngan Komplck 
Makam Raja Haji terletak 
pusara Habib Sekh. salah 
seorang terkemuka dalam 
kerajaan Riau-Lingga. 

Bangunan 1111 hanya tinggal 
empat bidang dinding tembuk 
dengan beberapa buah rangka 
pintu dan JCndela. Dibangun 
pada awal abad ke-19 oleh 
Engku llaji Daud, Tdbib 
Kerajaan Riau Lingga . 

Makam ini merupakan sebuah 
komplek di tengahnya terJapat 
sebuab bangunan beneg1 
delapan (astakona) tempat 
makam Engku Puteri Raja 
llamidah. Puteri Raja H;qi 
Marhum Teluk Ketapang atau 
Yang Dipcrtuan Muda Riau ­
Johor ke IV . 

Engku Puteri Raj a llamidah 
dijadikan permaisuri oleh Sul ­
tan Mahmudsyah dengan mas 
kawin atau maharnya ialah 
Pulau Penyengat yang sudah 
dibangun dijadikan ncgeri . 
Didalam komplek makam ini 
terdapat pula pusara Raja Ali 
I Iaj i pujangga Riau Lama yang 
termasyur. disamping pusara 
Raja l-laji Abdullah (Marhum 
Mursyid) , Yang Dipertuan 
Muda Riau -Lingga kc IX . 
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No. Nama J>eninggalan 
Lokasi Diskripsi dan Pcnjclasan 

Keterangan Sejarah/J>cningga1an 
Ringkas 

Purbakala 

21 Bckas l stana Pulau lhngunan lstana Sultan Riau -
Sultan Abdul Pcnycngat Lingga terakh ir Abdul Rahm an 
Ra hm an Mua:r.am Muazam Syah sudah tidak utuh 
Syah la gi . ll anya tinggal tcmpat 

bcrmai n musik (Hand), scrta 
pintu gcrha ng bahagian 
bclakang. Yang lainnya tinggal 
s itus belaka. dijadikan kchun 
())ch rakyat. 

Rangunan ini dihancurkan pada 
waktu Su lt a n Ri a u me -
ninggalkan l'ulau Pcnycnga t 
mcnuju ke S ingapura di ta hun 
)I) II , brcna tidak suJi bcrada 
di hawah kckuasaan Pcmcrintah 
Bcl.tnda sc.:a ra mutlak . 

24 t icJung T cngk u l'ulau ( i.:Jung hc rt ingkat Jua ini tdah 
Bilik. l'<·nycngat mcngalami kcrusakan pad a 

bahagian byu dan ata pnya . 
J>ihangun olch Su ltan J\hdul 
R a hman untuk adinJanya 
Tcngku Bil ik yang k awin 
dcngan Tengku Abdul KaJir. 
( '••rak hangunan ini mcrupakan 
hangu nan kc su kaan bangawan 
mclayu pad a a had ke - 19 . 
tcrnyata bang un an yang 
hcn.amaan m asih J apat ditcmui 
di J o hor . Tercngganu dan 
btana-lstana Kampung < iclam 
Singapura 

2" . Kompkk Makam Pubu Raja J aa far ada lah Yang 

Raja Jaafar Pcnyt:ngat l>ipcrtuan MuJa Riau- J<~ IH•r kc-

dan Raja Ali VI , sc tel ah mcni nggal Ji s.:hut 
M ar hum Ko t a Rcntang . 
s.:da ngkan Raja Ali . gcbrnya 
Marhum Kantr>r aJalah Yan g 
Dipcrtuan Mud a Riau -Jnl)(lr kc 
VIII. KcJuanya dimakamkam 
J: . .Jam satu komplck yang 
b:.ng un <tnnya a mat ang gun . 
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No. Nama Peninggalan 

27 

Sejarah!Pcninggalan 
Purbakala 

Rekas )slana 

Raja Ali 
Marhum KJ nlor 

Ko mplek Makam 
Raj a Abdul 
Rahm a n 

Lokasi 

Pulau 

Penycngal 

Pulau 

l'cnycngal 

Diskripsi dan Penjelasan 

Ringkas 

dcngan pilar-pilar, kubah ­

kubah kccil , dilengkapi dengan 

ukiran, kolam air dan hiasan ­
h1asan lain. Raja Jaafar dikenal 

~ebagai tokub yang 
mengemb<\ngkan ekonomi 
ncgera Ri au. terut a manya 
usahanya dalam memperluas 

pcnambangan dan perdagangan 
timah Hcrdamp1ngan dengan 
pusara Raja Jaafar. dalam satu 
dewal yang sam a dimakamkan 
pula jasad Raja Ali Yang 
Dipcrtuan Muda kc VIII 
terkcnal dcngan sch ut an 
marhum Kantor. 

R..1Ja Al1. Yang Dipcrtuan Muda 
Riau-Lmgga ke Vlll. Marhum 
Kantor. bahagian istanany .1 
tclah hancur. Yang tingg ,d 
hanya pagar kcliling . pintu 
gerbang rnuka dengan rn cnara 
pengintai dan gerbang sam ping 
istana. K0mplek lstana 1111 
seluas lebih kurang 1 Ha dengan 
bchcrapa buah bangunan yang 
sehahagian besar tinggal puing­
pumg. Narnun dari sisa-sisa 
yang ada 11u, dap a tlah 
diperkirakan bahwa bangunan 
ista na ini dahulunya cukup 
rnegah dan indah sekali. 

Makarn Raja Abddul Rahman, 
Yang Dipertuan Mud a ke V1IJ 
terletak pada sebuah kreng 
bukit, beberapa ratus meter 
dibelakang mesjid Pulau 
Penyengat yang didirikannya . 
Pusaranya dikclilingi o leh 
ternbuk yang dihias dcngan 
ukiran timbul dan jaringan 
purselin. 

58 

Keterangan 



No. Nama Pcninggalan 
Loka~i Diskri psi dan Pcnjelasan Kctcmngan Sejarah/Peninggalan 

Purbakala Ringkas 

Makam ini dan lingkungannya 
Ielah dipug a r o leh Pruyck 
Pemugaran Pemcliharaan 
Pcninggalan Scjarah Jan 
Purbakala (P4SP) Riau tahun 
1984/1985 . 

28 . Gcdung Mcsiu Pulau Sebuah bangunan kccil Jari 
atau Gedung Pcnycngal be ton, bcrkubah dcngan jcndcl a 
Obal Hcdil bcrjeriji besi . fungsi awalny ::. 

adalah sebagai tern pal 
mcnyimpan mesiu atau obat 
bedil. Kcmudi an diakhir mas a 
kcrajaa n Ri au. bangunan In I 
Jipergunakan sebagai " rumah 
pasung" atau penjara a li as jil. 

Menu rut keterangan aJ a em pat 
buah gcdung obat bedil di 
Penyeng at dulunya . Y ang 
lainnya sudah musnah . tinggal 
bekas-bck asnya saja . 

29 Perigi Putcri J>ula u Bangunan ini mcrupakan bckas 
Penyengal tern pat perm a nd ian puleri -

putcri bangsawan dari istan ~' 

"Yang Dipertuan" yang tcrlctak 
tiJakjauh dari pcrigi atau sumur 
itu . B angunan bcrhcn tu k 
melcngkung scperti kuhah ini 
didalamnya tcrdapal scbuah 
sumur dan hangku panjang ~ohri 

hetun herlapis hatu pualam . 
Sejak tahun IIJR3/IIJX4 . pcrig1 
puteri 1111 tclah dipugar nlch 
P4SP Riau . hingga dapal 
dimanfaatkan kembali olch 
masyarakat sc tcmpal. 

'() Bcnll: ng dan Pulau Pus at pertahanan di Pulau 

Ku hu l'crlahanan Pcnycngat Penycngat lcrlctak Jj Tlukit 
Kursi Jan Bukit l'cnggaw" 
dcng<uJ susunan hcntcng dan 
kuhu y<~ng Jilcngkapi nlch 
mcriam , lela J<~n rcntaka . Kuhu 
d a n hcntcng itu Jihangun 
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No. Nama Peninggalan 
Loka~i 

:II. 

.n . 

Sejarah!Peninggalan 
Purbakala 

Bekas Gedung Pulau 
Ru sydiah Kl ab Penyengat 
dan Percetaka n 
Kerajaa n 

Knmplek Makam Pu lau 
Tengku Embung Pcnyengal 
F~limah 

Oiskripsi dan Penjelasan 
Ringkas 

menjelang tercetusnya perang 
Riau dengan Belanda (17!!2-
1784) terutama untuk 
melindungi pusat kerajaan di 
Hulu Sungai Riau , sekitar Kola 
Piring . Amat disayangkan, 
berpuluh -puluh pucuk meriam , 
lela-rcntaka yang ditempatkan 
di kubu/bcnteng itu sekit<~r 

tahun tiga puluhan Ielah 
dia ngkut ke Singapura. dijual 
scbagai besi tua oleh 
Pemerintah Belanda. 

Rusydiyah Klab adalah 
o rganisasi ce ndekiawan 
Mclayu di Pulau Pcnyengat. 
Ango ta -anggotanya banyak 
menu lis. menterjemahkan dan 
mencetak berbagai karya. 
seperti syair. ikhwal agama . 
ada t istiadat dan sebagainya . 
Dike lo la oleh Ru sydi ah Klab. 
di Pulau Penyengat Ielah 
dilubuhkan sebuah percetakan 
yang bcmama "Mathba alau 
Riau Yah", lalkala Kerajaan 
Riau-Lingga dilikwidasi o leh 
Pemerinlab Beland a 
percetakan 1111 Ielah 
dirampasnya dan Rusydiah 
Klab membubarkan diri. 

Terlctak di Buk it Bahjah 
(Sagah-Pcrkasa) di Pulau 
Penycngal. Beliau adala h 
puleri Sultan M a hmud 
Muzafar Syah (1841 - 1857) 
yang amat legar menenlan g 
kekuasaan Belanda di Ri au . 
Tcngku Embung foa1im :d1 
mcnjadi pcrmaisuri Yan g 
Oipcrluan Muda Riau-Lingga 
ke X, Raja Muhammad Yusuf 
( IR5!! - JR91J) . 
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No. Nama l'cninggalan 

:n. 

Scjarah/Peninggulan 
Purbakala 

Makam Da1uk 
l .aJang 

Kclcnlcn g 'I ua 
(Scpdt~ng) 

Tg . Pin<~ngJ 

Luka~i 

Tanjung 
Pi nang 
Timur 

Tg. l'inan g 

Humah .l1l ., g l'mang 

36 

( l.cmh.,!' " l'cma -
syarakalaro 
Tg . Pinan!!l 

Prin ' llcndrik 
Fnrt 

Tg . l'inang 

Diskripsi dan Penjelasan 

Ringkas 

Menurut riwayal , Daluk 
Ladang aJalah senra ng 
l'anglima Siak yang lidak 
membenarkan pcnycrangan 
Siak yang bertcrusan tcrhadap 
keraja:.n Riau -Johor ( 1718-
1745), akhirnya menclap Jan 
mcnjaJi orang a lim Ji Tanjung 
Pinang-Riau . 

M akamnya berhenluk kub:..h 
yang scparuhnya dilipuli olch 
akar pohon bcri ng in . 

M e rup akan kclcnt ang a lau 
"Topckong" yang Jidiribn ••lc h 
masyarakal !'ina Tanjung 
Pi nang scjak + 200 lahun yang 
lalu Tclah hcberapa kali 
Jipugar d:..n Jiperluas . 

S<·kilar l ahun I'J75 Ielah 
dirc,mikan sebagai Yihara 
unluk kola Tanjung Pi nang Jan 
scki larnya 

Dihangun scjak Ia hun I 1((,7 dan 
merupakan jil (pcnjara) yang 
lerhesar scpanjang panlai Ti mur 
l'ulau Sumalera . herimhang 
dengan pcnj :ara Sawah l.un lu 
schagai pcnjara hesar Ji hag ian 
Banal Sumalcra . 
Menurul cerita, jil (penjara) 
Tg . Pinang dilcngkapi Jcng:..n 
"liang gantu·ngan" dan lapangan 
lcmbak bagi hukuman . 

Lokasinya di Delma (l.k lasm.:n 
Mariner) AI Tg . l'inang alau 
lebih lerkenal d.:ngan ' "hulan 
"Benlcng" Tanjung l'inang . 
"Benlcng" ini sudah Jiku :>'ai 
lklanda 'cjak ± 200 lahun y~u1g 
lalu . Sclclah h.:h.:rapa kali 
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No. Nama Pcninggalan 
Lokasi Diskri psi dan Penjelasan Keterangan 

Sejarah/Peni nggalan Ringkas 
Purbakal a 

mengalami perul:iahan pad a 

tahun 1825 bcntcng tersebut 

diresmikan dengan nama 

PRINS IIENDRJ K FORT 
Sejak itu pcranannya sebagai 
"be nteng" dan tangs i militcr 

tcrus bcrl<'lnjut ke zaman 

p<;:ntluuu kan Jepang. kemudian 
dikuasai Beland a kern bali 
( 1945 - 1950) . se la njutnya 
Jiserahkan kepada ADRI , ALRJ 
J an sekarang (seja k tn5) 
merupakan bahagian J a ri 
Rum ah Sakit AL di T a njun g 
Pi nang . 

.17 . (icn.: ja Ayam T 11 · Pi nang S.dah . atu gcrcja yang tcrtu a 
( (len: j a l'n •lest an J <II Kq .. Riau. Pada awalnya 

khusus untuk ura ng -t•ran).! 
B·~lanJa bcscrt a ke luarga ny:. 
dan angguta -a nggota mil i11: 1 
yang JitcmpatL•n di Tan 1un r 
Pi nang . Gcreja 1111 tcl a h 
bcherapa ka li dirombak dan 
bangu nan ya ng ·ekarang 
diJirikan scki tar tabun 1883. 
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Gambar 12 

a. Mesjid Sultan Riau Pulau Penyengat. 
b. Makam Raja Haji Fisabilillah. 
c. Klenteng tua Senggarang. 



Gambar 13 

Ekskavasi "long Dinasti Ming " Tiongkok oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan 
Escole Francaise d'Extreme Orient di Bintan. 

')' ,, .. • .• ,1 . 
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2. Sisa-sisa Peradaban Ma')a Lampau 

Rerdasarkan sejarah peranan kebudayaan Melayu dengan unsur­
unsur sejarah, adat-istiadat, kescnian , hahasa, teknologi tradisional dll 
dapat ditelusuri scjak peradaban yang pernah.tumbuh dan berkembang 
di rantau ini. · 

Pcradaban Mclayu Pra-lslarn rna!la Kerajaan Biman (scbagai Mandala 
Sriwijaya) bcrtumpu palla peninggalan sejarah di Bukit Batu, Bujuk. 
Demikian pula dengan riwayat Suku Laut, Orang Sampan yang rn~,:nurut 
riwayat herkaitan dengan peranan Kcrajaan Sriwijaya di kawasan ini . 

Scmcntara peradaban Islam yang sampai ke Pulau Bintan melalui 
Kerajaau Ncngkala me ninggalkan kcsan pada ajaran tasawuf, mistik 
yang konun herkl'mhang di zaman Malak a. Dcmikian pula dengan pengaruh 
peradahan Cina,telah masuk ke dalam aspek kchudayaan mclayu, ditemui 
pada peninggalau sejarah , dalam cerita rakyat dan dalam kata-kata 
sapaan . 

Pcradahan Eropah : Ponugis, lnggri s, Bclanda tneninggalkan 
pcngaruh yang cukup hcrkcsan dalam kchidupan masyarakat Mclayu 
setcmpat, scpcni pengaruh ilmu p..:ng•:tahuan, tcknologi , arsitcktur, sampai 
kc acara hcrpakaian. 

T~.:rakhir, masyarakat daerah mi (tcrma:-.uk di l'ulau Hintan. ~l·hagai 
salah satu gerbang bagi scmua pcngaruh yang masuk) ~cdang h..:rkcmbang 
pcractaban Pancasila, schagai sikap dan tuntutan hidup masyarakat. 
clisamping m..:n g.amalkan kchuda ya<ul suku han gsa (Melayu), dan kcyakinan 
terhadap ag ;1ma Islam sudah scbati tkngan kehidupan mcrcka schari­

hari . 

3. Mu~ium 

Ohyck Wt~ala Hudaya Pulau Btntan. sclain apa yang sudah tcrtera 
dalam Senarai pcninggalan Sejarah tcrsehul di atas ma~ih mcmiliki. 

a. Kandil Riau 

"KI\NDIL Rli\U" sebuah musiummini ber:-.latu~ :;wasta, mjlik 
Raja Abdul Razak pumawirawan POLRI , bcralamat Km. 2 1/5 
Jalan Kijang. Musium ini cukup terkcnal di kalangan masyarakat 
se tempat maupun kepada wisatawan yang datang ke l'ulau Bintan. 
"Kandil Riau" menyimpan : alat-alat upacara adat, perl engkapan 
kcbesaran kerajaan Melayu, instrumen musik tradisional, Potrcl ­
potrcl tua, r~.:plika perahu, bermacam-macamjenis senjata dll. Musium 
" Kandil Riau" sudah te rcatal dalam bcrbagai guide hook /\sing, 
sudah diperkcna lkan kc pasaran W isata Luar Negcri. Pengunjungnya 

tctap rarnai. 
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4. Perpustakaan Kuno di Mesjid Sultan Riau, Pulau Penyengat. 

Selain musium "Kandil Riau" ada dua pertubuhan atau lembaga 
yang berpcran sebagai sarana Obyek Wisata Budaya , sekaligus sebagai 
tcmpat informasi, dimana bahan-bahan kebudayaan, sejarah, bahasa 
Mclayu dan hal ikhwal agama Islam disediakan. Salah satu lembaga itu 
ialah Pcrpustakaan Kuno di Mesjid Sultan Riau, Pulau Penyengat. 

Pcrpustakaan yang disebut "Khutbah Khanah Marhum Ahmadi" 
diadakan olch Yang Dipcrtuan Muda Kerajaan Riau-Lingga, R.iau Muhamad 
Yusuf sckitar tahun 1883, hcrdiri kitab-kitah tcntang usuluddin, fikih, 
tasawuf, Lafsir, tarikh schanyak lchih kurang 1.000 buah, termasuk kitab­
kitah hadiah Kcrajaan Mesir , melalui lcmbaga Pendidikan AI Azhar, 
Kairo . Sl:h<~gwn hesar kitah-ki tah itu bcrbahasa Arab. Sekarang ini 
Jisarnpin~ Mcs_pd '-iullan Ria , l'ulau Penyengat. 

Sclain l'crpustakaan kuno itu pertuhuhanllcmhaga yang satu lagi 
adalah: 

5. Pusat lnformao;i Kehudayaan Melayu Riau 

Sehuah wadah kehudayaan yang didukung oleh Balai Adat Melayu 
Indcra Perkasa Pulau Penycngat. Mcnycdiakan hahan-hahan informa~i 
ten tang kebudayaan melayu, scpcni naskah/manuskrip, Kitab-kitah lama, 
huku rujukan, kurnpulan makalah skripsi, thesis dsb. Mcngcnai scjarah 
haha. a, adat-istiadat kcscnian kcbudayaan mclayu (Riau) pada umumnya 
Pusatlnfo nnasi Kcbudayaan Melayu Riau ini amat mcnunJang kehadiran 
pcninggalan-pcninggalan scjarah setempat. 

o. Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional 

Di Tanjung Pinang tcrd<~pat Balai Kajian Sejarah dan Nilai-nilai 
Traut:--ional. yakni suatu lcmbaga informasi kcbudayaan, tempat rujukan 
(refrcn!>i) un1uk bahan-bahan kcbudayaan suku bangsa di Indonesia, 
khususnya dibagian Barat Sumatra, kalimantan dan sekitarnya. Dalam 
kegia tan pariwisata, Balai ini mulai diminati oleh wisatawan minat khusus 
(special interest ) dalam mcncari refrcnsi kegiatan. 

C. Atraksi Kesenian 

Dalam hcbcrapa bagian terdahulu dari tulisan ini tclah diungkapkan 
betapa potensi kescnian dan budaya dapat diharapkan memberi sumbangan 
yang mantap dalam pengcmbangan pariwisata di dacrah ini. Selanjutnya akan 
disampaikan secara Iehih lanjut mcngenai atraksi-atraksi kesenian dan budaya 
apa saja yang mungkin dikcmhangkan dewasa ini . Karcna patut diketahui , 
walaupun hegitu berfariasinya jcnis kescnian yang ada di Pulau Bintan dan 
sekitarn ya, tapi tidak semuanya siap pakai . Scbagian hesar adalah bahan yang 
potenSJ<!l, yang mcmcrlukan minat yang hesar, dcdikasi dan kesungguhan 
agar polensi yang dimiliki itu rnarnpu ditingkaLkan sehagai sa rana kesenian 
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yang siap pakai. Diantara beberapa aspek: kesenian yang atraksinya boleh 
dijadikan daya tarik wisata, antara lain : 

1. Joget Tandak 

Joget tandak, kadang-kadang discbut orang juga "Joget Lambak" 
rnerupakan tarian tradisional yang cukup terkenal di daerah-daerah yang 
berkebudayaan Melayu, seperti Swnatra Bagian Timur(termasuk Kcpulauan 
Riau), Kalimantan Barat, bahkan di negara tetangga Malaysia. Mcnurut 
riwayat tarian ini sudah dikenal orang sejak awal abad ke 17 di ncgeri­
negeri Melayu. 

Adapun pengertian "Joget Tandalc" itu secara harfiah, scbagai berikut 
: "Joget" adalah sejenis tarian rakyat di daerah melayu. Di bebcrapa 
tempal disebut orang "ronggcng". Penari Joget a tau "tandak" ialah wanita 
penari (sambil menyanyi) yang boleh di ebeng (menari berhadap-hadapan 
dengan penari joget) oleh penari pria yang sebelum atau sesudah menari 
dengan penari joget. lalu membayar atau memberi sekedar sumbangan. 
"Penandak" atau "Peneheng" yaitu penari pria pasangan penari jogct 
yang membayar e telah menari. 

"Jogettandalc" pun Jikenal sebagai jenis tarian pergaul an dan hi bur an 
Melayu, biasanya berpola langkah maju mundur dengan gcrak Iangan 
yang gemulai. Sedangkan Iangkah kaki disesuaikan dcngan rcmak lagu 
(lambat, sedang dan cepat) yang dibawakan . Dalam berjogct pcnari­
penarinya selalu sating mempcrhatikan a tau sating mengikut (mcngajuk) 
gerak dan posisi pasangannya. P.enari-penaripun hebas melakukan gcrak ­
gerak improvisasi, asal sesuai dengan rentak lagu pcngiringnya. dan 
joget tandak juga mcmberi kesempatan kepada pernina t-pcminatnya turut 
bemyanyi, berbalas pantun (sambil bernyanyi) selara~ dcngan irarna 
dirnana mereka sedang menari . 

Pola permainan joget tandak , selalu diawali oleh bunyi rnusik 
pengiringnya, yaitu gendang (tambur), biola dan gong yang dimainkan 
dengan rancak, disebut lagu "buka tanah" . Selain musik buka tanah. 
diikuti lagudan tarian "bertabik" dan dilanjutkan dcngan lagu-tari "I )ondang 
Sayang". Kedua tari itu biasanya ditarik khusus sehagai lagu dari tari 
pembukaan. Barulah kemudian, apahila lagu-lagu jogct dimainkan, pcminat 
(pengembeng atau penandak) dijcmput untuk berjoget tandak. 

Apabila hari sudah larut malam, maka diakhirilah permainan jogct 
tandak dengan lagu-lagu "Cik Milik" : 

Sayang Cik Milik menjunjung talam 
Talam dijunjung berisi inti 
Hari ini sudah jaull mal am 
Kami hcrmain mohon berhenti 
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Sebagai sarana tarian pergaulan dan hiburan, rna sa terakhir ini, jogct 
tandak telah terlibat dengan bermacam-macam perubahan . Ada 
kecendenmgan "joget tandak" mulai meninggalkan tradisinya, berkembang 
demikian rupa, sesuai dengan tWltutan sclera publik penggemamya. 
Musik mengiringinya telah diganti dengan alat-alat akuistik, nyanyiannya 
didominan oleh lagu-lagu Pop atau dang-dut, pakaian penarinya tidak 
lagi kebaya pendek dan kain batik, sehingga dari sudut penampilan 
maupun dari eksestensinya, joget tandak sekarang lebih sesuai disebut 
"Joget Modern" yang ditata untuk hiburan masa kini, walaupun sasarannya 
masih masyarakat pedesaan dan dipulau-pulau terpencil di Kepulauan 
Riau. 

Walaupun demikian, dibeberapa tempat tertentu di Kepulauan Riall 
masih ada joget tandak yang bertahan dengan nil ai-nilai tradisinya, baik 
dari segi eksestensi maupun dari sudut penampilannya. 

Sementara itu, dalam perkembangan lain, sebagian dari tarian joget 
tandak telah diangkat, tidak untuk diebeng dan dibayar, tapi sebagai 
tarian pertunjukkan ditempat-tempat terhormat dan bergengsi, dihadiri 
oleh tokoh-tokoh masyarakat, Pemerintah dan sebagainya. 

Demikianlah situasi "Joget Tanak" itu dulu dan sekarang. 

2. Tari Zafin 

Zafin, sesWlgguhnya adalah suatu jenis tempo atau irama yang 
mengiringi sebuah lagu-lagu atau tari. Dengan kata lain, zafin adalah 
nyanyian atau senandWlg yang berirama zafin. 

Selain dari nyanyian yang berirama atau bertcmpo zafin, terkenal 
pula sejenis tarian yang ditarikan dengan gerak Iangkah yang spesifik, 
l1isebut Tari Zafin. Tari Zafin seyogyanya lah diiringi oleh musik instru­
mental (dan nyanyian) yang berirama zafin. Baik Tari Zafin, maupun 
nyanyian yang bertempo zafin pada umumnya haruslah di iringi oleh alat 
khusus yang intinya terdiri dari gabus dan marwas. 

Secara historis, orang belum pasti dari mana sumber tarian zafin, 
siapa penciptanya dan dari mana asalnya, walaupun ada indikasi pengaruh 
Arab yang besar sekali. Akan tetapi tarian Zafin dan nyanyian yang 
berirama zafin telah merupakan salah satu jenis tarian dan nyanyian 
tradisional Melayu, dan Kepulauan Riau khususnya. 

Tari zafin pada mulanya ditarikan oleh pria saja atau wanita saja, 
tetapi dalam proses perkembangan selanjutnya, zarfin ditarikan secara 
bersama-sama oleh wanita dan pria. Pada umumnya gerak dan ragam 
dalam tarian zafin sudah merupakan gerak dan ragam yang bermacam­
macam, antara lain : Langkah Satu, Dua, Tiga. Langkah ayak-ayak. Titi 
Satang, Pusat Belanak, Anak Ayam, Langkah Kontai dsb. 
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Dalam pcrkcmbangan terakhir rcntak dan irama zafin banyak sckali 
dijadikan da~ar pcnciptaan Tari Zafin Kreasi baru dalam berbagai thema, 
makna, gaya dengan scgala variasi. Pada umumnya mengekspresik an 
kehidupan masyarakal, dari mana kreasi itu diciptakan, dalam kuntck 
inilah kita temukan jenis-jcnis zafin baru seperti z'afin Tali, Zafin Lambah­
lambah. Zafin Pedang, Zafin Tcmpurung dsb. 

3. G a z a I 

Gazal adalah scjcnis musik tradisiunal Melayu di Kepulauan Riau, 
sckaligus jati diri sebuah irama khas yang bemada lemah lemhut dan 
mcndayu-dayu. l'cnampilannya sctara dcngan Orkcs Mclayu, tetapi dengan 
unsur-unsur gazal. Pola nyanyiannya adalah syair-syair lagu Mclayu 
yang dibawakan dcngan irama dan tingkah gazal, baik scbagai nyanyian 
pclipur lara , maupun sehagai lagu dakwah kcagamaan. Biasanya dibawakan 
pcnyanyinya samhil hersila/hcrsimpuh, walaupun tidak musti demikian. 
Perangkat musik ganl, biasanya terdiri dari : harmonium, gitar, biola, 
tabla, gamhus, marakas dsh. 

Menurut Riwayat, gazaltimhul dan hcrkcmhang dari malaysia , yaitu 
dan Muar-Johor , mcnyehar ~ampai kc Kcpulauan Riau , tcrutama di 
Tanjung Pinang dan sckitarn ya (Pulau l'cnycngat) dan h.:mpat -tempat 
lain . Ditcmpat itu musik dan nyanyian (iazal sudah cukup akrah th.:ngan 
lingkungannya. Jigemari dan dipcrtunjukkannya diwaktu-waktu tcrtentu, 
misalnya dalam kcsc mpatan pesta-pcsta tradisional; perkawinan . kh itanan 
dsb. Kadang-kadang untuk memcriahkan acara-acara khusus seperti 
Hari-hari hcsar Islam dan Hari Bcsar Nasional pun Gazal dimainkan 
orang . I )iantara lagu-lagu gazal yang tcrkenal. adalah "Bulan mengambang 
Pak Ngah Halik" , "Sayang Musalmah, "Damak", "Laksamana mati 
dihunuh", "Sit i Payung dan sehagainya. 

4. Tari lnai 

Tarian im dipcrscmbahkan dikala pcngantin hcrinai. Tarian ini selalu 
dihawakan ~ecara ganjil. Biasanya tiga. hi sa lima. Penari-penarinya hisa 
laki - laki hisa pula campuran. 

Tari inai mengga mbarkan orang yang scdang mencari inai , mcmctik 
inai. mcnyusun, kcmudian mencuci inai , digiling lalu dipcrsembahkan 
kepada Mak Andam untuk mclaksanakan upacara hcrinai. (R iasanya 
kaki dan tangan pcnuh dengan inai) . 

Menurut tradisi Tari lnai dipcrsemhahkan pada malam pcngantin 
bcrinai, samhil orang hcrsuka-suka dan herjaga-jaga dan hergantung­
gantung (menyiapkan) gerai dan pclamin samhil memasang hiasan). 
Musik pcngiringnya adalah : ( iendang, Gong dan yang penting adalah 
serunai. Tarian ini masih terpclihara haik di daerah mantang Kecamatan 
13intan Timur dan bchcrapa ditcmpat lain di Pulau Bintan. 



D. Atraksi Kegiatan Budaya 

Atraksi budaya yang siap "dijual" kepada wisatawan, terdiri dari atraksi 
budaya tradisional sepcrti : Ziarah akbar tahunan di Makam Bukit Batu, Bintan, 
Semah pantai di beberapa dcsa .nelayan dan bersih Kampung, yaitu melak~an 
upacara sakral untuk sebuah kampung yang diserang wabah penyakil 

1. Ziarah Akbar Tahunan di Bukit Batu Bintan. 

Ziarah Akbar di Bukit Batu Bintan ini dilaksanakan setiap 12 Rabi'ul 
Awal, dimana ribuan orang dari kampung-kampung sekitar Gunung Bintan 
datang ziarah sambil membawa bunga telon.dan pulut kuning sambil berdoa 
dan .. .. ............ ..... (lihat gambar 14). 

2. Bersih Kampung 

Bersih kampung ini merupakan suatu kegiatan melaksanakan upacara 
sakral untuk sebuah kampung yang drserang wabah penyakit. Dalam melakukan 
upacara sakral ini para pengikut (orang kampung) melakukan Ratib Saman, 
amalan r itual, melakukan zikir, doa dan ratib keliling kampung, dipimpin oleh 
sekh dan jemaah. 

3. Mandi Syafar 

Mandi Syafar adalah mandi menyucikan diri, berlimau bersama-sama 
untuk menjauhkan bala' sambil dibekali ayat-ayat AI Quranul Azim. Acara 
mandi Syafar ini dilaksanakan pada hari Rabu terakhir bulan Syafar. 

4. Semah Pantai 

Semah pantai adalah semacam upacara yang bias a dilakukan oleh masyarakat 
Desa Melayu sehubungan dengan usaha penangkapan ikan. 

Disamping atraksi budaya yang bersifat tradisional , ada pula kegiatan 
budaya yang bersifat temporal , antara lain : Karnaval budaya. Kegiatan 
Kegiatan sa tra Pcrtemuan dan Pembacaan Puisi , Diskusi, Seminar, temu 
budaya Pemilihan Ratu Pantai, Ratu Pariwisata, Ve tival Dangdut dsb. Yang 
akhir-akhir ini sering diselenggarakan oleh instansi Pemerin tah,lembaga dan 
organisasi masyarakat di Pulau Bintan. Event-event yaug sudah mentradisi, 
dilaksanakan pada waktu yang tetap seperti Ziarati Akbar tahunan di makam 
Marhum di Bukit Batu Bintan patut diusulkan agar masuk ke dalam kalender 
kegiatan atraksi wisata budaya Pulau Bintan. Tentu dengan terlebih dahulu 
mengadakan pendekatan dengan masyarakat setempat, berbagai penataan 
dsb. sehingga mampu meningkatkan segi penampilan, agar event ilu lebih 
berkesan bagi masyarakat luar yang sempat menyaksikannya. 
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Gambar 14 
Ziarah Tahunan di Makam Marhum Bukil Baw Binlan 
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BAR IV 

SARANA PENDUKUNG PARIWISATA 

Sarana pendukung pariwisata Putau Bintan boteh dikatakan culcup memadai 
dan peng_embangannya bertanjutan terus sejatan dengan tuntutan kebutuhan arus 
wisata yang sang at pesat pertumbuhannya. Untuk itu tetah tersedia beraneka macam 
fasitilas penunjang, seperti transportasi, akomodasi dan Biro Jasa Wisata. 

A. Transportasi 

Pada umurnnya transportasi di Putau Batam, baik unluk mempertancar 
arus barang dan jasa atau datam usaha meningkatkan mobititas manusia , 
terdiri dari unsur-unsur : 

1. Angkutan Laut 

Sebagai sebuah putau, maka pengangkutap dari mana saja ke Putau 
Bintan (termasuk ke-dari pulau-putau kecit disekitarnya), lebih dominan 
melalui jalur taut. jalur taut itu didukung oleh petabuhan-pelabuhan yang 
oteh pemerintah telah ditentukan fungsinya, yaitu : 

a. Pelabuhan Sri Bintan Pura Tanjung Pinang 

Pelabuhan Sri Bintan Pura Tanjung Pinang merupakan pelabuhan 
khusus penumpang antar pulau, terutama sebagai terminal ferry dari • 
Luar Negeri. Pelabuhan ini menampung sebagian besar wisatawan 
yang datang melalui Singapura atau pun wisatawan limpahan dari 
Batam. Pelabuhan Sri Bintan Pura ini ditunjang oleh pangkalan naik 
turun penumpang di Pelantar I Tanjung Pinang, dimana penumpang 
dan wisatawan ke Batam di tampung. 

b. Pelabuhan Batu VI Tanjung Pinang 

Pelabuhan Sri Payung adalah bongkar muat barang-barang amar 
pulau terutama melayani kapal-kapal berukuran di bawah 1000 ton 
bobot mati. 

c. Pelabuhan Kijang 

Pelabuhan Kijang di kenai dengan nama Pelabuhan Sri Bay 
lntan, dan Nusantara yang disandari oleh kapal-kapal penumpang 
Pelni, seperti Lawit, jurusan Jakarta - Tanjung Pinang - Dumai 
pulang pergi. Beberapa kapal penumpang Perusahaan Pclayaran 
lainpun mulai mempergunakan pelabuhan ini. Pelabuhan Kijang pun 
merupakan pelabuhan ekspor bijih bouksit. 

d. Pelabuhan Tanjung Uban 

Pclabuhan Tanjung Uban dahulu hanya tcrkcnal schagai pclahuhan 
terminal bahan hakar Pcrtamina Unit VII . Tctapi s~karang fungsi 
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Gambar 15 
A/at pengangk.utan air di Pulau Bintan berupa perahu dan perahu layar. 
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Gambar 16 
Prasarana pengangkutan Iaiii di Pulau Bin tan. 
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utama Pelabuhan Tanjung Uban Lelah bergcser tclah mcnjadi pclabuhan 
pcnyeherangan penumpang dan barang dari Kabil Batam kc Pulau 
Bintan. Wisatawan Mancancgara limpahan Batam yang masuk ke 
Bintan mclalui pelahuhan Kabil, se lain langsung rncmpcrgunakan 
ferry Kabil - Tanjung Pinang, ada juga mempergunakan perjalanan 
melalui jalan darat ke bagian Pulau Bintan yang ditujunya . 

e. Tempat-tempat lain 

Dcsa dan kampung-kampung kecil sepanjang pantai dan sungai 
di Pulau Bintan dijadikan pangkalan (semacam pclahuhan rakyat) 
bagi mobilitas penduduk sekitarnya , terutama dengan boat-boat kcci l 
yang discbut pompong. 

2. Angkutan Udara 

Lapangan tcrbang yang sudah ada di Pulau Hintan adalah Japangan 
udara Kijang yang sudah berstatus sebagai pelabuhan yang diu~ahakan 

Di bidang perhubungan udara yang sedang dilakukan pcningkatan 
jasa angkutan udara , berupa penambahan prasarana pelahuhan, alat-alat 
kcselamatan penerbangan, perluasan jaringan dan frekwcnsi pcncrhangan. 
Peningkatan prasarana fisik dan fasilitas pelabuhan udara terscbut dilakukan 
secara bertahap sesuai dengan bertambahnya volume arus penumpang 
dan barang schingga kalau sekarang lapangan udara Ki jang hanya digunakan 
oleh Pesawat Fokker 27, diharapkan pad a mas a yang akan datang olt:h I:_ 
28. DC 9 dan sebagainya. Disamping pesawat Fokker 27, lapangan udara 
Kijang didarati oleh pcsawat-pcsawat Twin Otter, Hs-748 dari pcrusahaan 
MERPATI NUSANTARA AIRWAYS, SEMPATT, SMAC, dan lain­
lain . Scmentara pesawat A URI dan ALRI secara herkala mempcrgunakan 
juga lapangan udara Kijang. 

3. Angkutan Darat 
Pembangunan prasarana jalan darat di Pulau Bintan diutamakan 

pada jaringan jalan yang menghubungkan pusat-pusa t produksi dcngan 
daerah pemasaran dan pelabuhan, termasuk jalan-jalan yang mcnuju kc 
dacrah-daerah pariwisata. 

Kcbijaksanaan pcmhangunan prasarana jalaJltcrschul di at as llida~arkm1 
kepada strategisnya daerah-daerah tujuan wisata ilu bagi pcmhangunan 
daerah. Untuk mencapai sasaran itu ada bcbcrapa prasarana pcrhuhungan 
yang telah selcsai ditingkatkan yaitu : Ruas jalan (icsd - Kawai, Ruas 
jalan Kawai- Sialang, Jemhatan Sungai Gesek, jcmhatan Sungai Kanghoi, 
Jcmhatan Sungai Kawai, dan bchcrapa jembatan lain di ruas jalan Kawai 

- Berakit. 
Didukung olch jalan darat yang sullah diupgrading dan sarana lain 

yang telah dirchahilitasi, kunjungan wisatawan kc scntra pariwisata 
alam di pantai Trikora dan sckitamya Lidak mcnimhulkan kcluhan lagi . 
kccuali tcnlang sarana angkutannya scnlliri . Ada kcluhan tcntang Laksi 
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yang sudah tua, angkutan umum yangsudah tidak memcnuhi syarat lagi 
dan sebagainya. Tapi hal itu dinilai sebagai ke luhan temporal yang akan 
segera sirna, sejalan dengan peningkatan jasa dan pelayanan secara 
terus-mcnerus. 

4. Telekomunikasi 

Perluasan jaringan telekomunikasi dan sistem sambungan sedang 
ditingkatkan dengan giatnya di Pulau Bintan. Telephone, misalnya untuk 
sambungan ke/dari Tanjung Pinang, baik ke Jakarta, Pekanbaru maupun 
ke pusat pariwisata : Singapura, Malaysia sudah lebih baik lceadaannya 
di banding dengan beberapa tahun yang lalu. Karena telephone dan 
telelcs merupalcan alat lcomunikasi penting dalam industri pariwisata, 
malca sambungan telephone dan teleks Ice sentra wisata alam di Utara 
Bintan sedang mendapat prioritas. Suatu lcemajuan lain ialah pclayanan 
surat-surat melalui pos cepat ke Luar negeri, terutama Ice Negara-negara 
Asean selcarang sudah dapat dilayani dari Kantor Pus Giro Tanjung 
Pinang. 

B. Akomodasi 

Selain masalah transportasi, sebagaimana dinyatakan di atas, kesiapan 
Pulau Bintan, terutama leota Tanjung Pinang sebagai pusat pelayanan pariwisata 
menyediakan alcomodasi yang dibutuhkan, boleh dikatakan masih lcurang 
memadai. Di Pulau Bintan sudah beroperasi lebih 20 buah hotel, wisma, 
penginapan, menyediakan fasilitas seldtar 564 lcamar dengan tempt tidur 
sebanyalc lebih kurang 1105 buah. Jumlah alcomodasi sebanyalc itu diperkirakan 
hanya memenuhi separuh akomodasi wisatawan mancanegara dan wisatawan 
nusantara yang berkunjung. Dengan demikian diperlukan sejumlah akomodasi 
tambahan untulc menampung wisatawan Bintan. Kekurangan akomodasi telah 
sering melanda pariwisata Pulau Bintan, misalnya waktu ramai-ramainya 
kunjungan wisata (saat holiday dan cuti umum di Singapuralmalaysia) sejumlah 
wisatawan luar negeri itu tidak tertampung oleh hotel, wisma, ~nginapan 
yang ada di Tanjung Pinang dan sekitamya, walaupun sebagian dari mercka 
sudah memanfaatkan rumah-rumah rakyat sebagai homestay. Dcngan adanya 
pcmbangunan hotel-hotel besar di Bin tan Utara (Trikora , Lagoi, Pasir Panjang) 
barangkali mampu mcngatasi kekurangan akomodasi seperti tersehut di atas 
dan sekaligus mcningkatkan pelayanan ke kelas antar bangsa. 

St.!bagai pelengkap sarana akomodasi yang sudah ada, sejumlah hotel dan 
penginapan menyediakan sarana hiburan ringan, semacam karaoke, music 
loungt.!, cofft.!e house, bar, pesawat TV dan sebagainya. Sarana rumah makan, 
restoran, seafood centre dan yang scjcnisnya sedang hcrkcmhang di l>ulau 
Bintan. Lokasinya mulai dari pusat leota, pantai, pinggir sungai hingga lee 
lcpas pantai (laul). Dalam mcmikat tamu, kualitas fisik ruangan dan kchcrsihan 
sudah dijaga dt.!ngan haik. 



Gambar/7 
Ruas }alan di /'ulau llintan 

--
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No. 

I. 

2. 

1. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Y. 

10. 

II. 

12., 

I 
13. 1 

I 

Sebagai penulup data akomodasi panw1sala setempat, bersama ini 
disampaikan .Oaflarfl'abcl nama-nama Hotel . Pcnginapan, Wisma yang sudah 
bcroperasi di l~lau Binlan, yakni sebagai bcrikul : 

TAHEL 3 

NAMA-NAMA HOTEL, PENGINAPAN, WISMA 
OJ PULAU BINTAN 

- --- -----
Nama Hotel, Wisma, 1\.lamat Jumlah Keterangan 

dll. Kamar 
·---- -----

Tanjw1g Pinang Jl. Yusuf Kahar 
Jaya Hotel Tanjung Pinang 42 Telp. 21236 

Sampuma Jaya Hotel Jl. Yusuf Kahar 
Tanjung Pinang 77 21555 

Wi sma Riau HCitcl Jl. Yusuf Kahar 
Tanjung Pinang 40 21023 

Riau Holiday Inn Jl. Pelantar II 
Tanjung Pinang 50 22573 

Hotel Wisata 11. Mcrdeka 
Tanjung Pinang 38 21278 

Sangrila Hotel Jl. (ludang Minyak 22202 
Tanjung Pinang 23164 

Hotel /\scan Jl. Gudang Minyak 
Tanjw1g Pinang 41 22161 

Hotel Halim Jl. Gudang Minyak 
TanJung Pinang 70 237 16 

Pinang Island Collage Jl. Gudang Minyak 
Tanjung Pinang 41 21307 

Garden Hotel Jl. Gatot Subrotu 
Tanjurtg Pinang 33 22344 

New City Hotel Jl. Gatot Subroto 
Tanjung Pinang 47 24365 

Paradise Hotel Jl. Potung Lcmhu 21831 
Tanjung Pinang 3R 24213 

Hotel Sadaap 11. Hang Tuah 22357 
Tanjung Pinang 22286 
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Nama Hotel, Wisma, 
dll. 

14. Hotel Surya 

15 . Hotel Melati 
(Wisma Tepi Laut) 

16. Hotel Panorama 

17. Penginapan Sondang 

18. Wisma Pancur 

19., Wisma Sea View 

I 
20 I Wisma Sri Pinang 

2 J Pulau Bayan Count<y 
' Club 

22. i Trikora Country Club 

__ ]_ ______ _ 

C. llirn Jasa Wisata 

Alamat 

Jl. ~intan 
Tanjung Pinang 

Jl. H. Agus Salaim 
Tanjung Pinang 

Jl. H. Agus Salim 
Tanjung Pinang 

Jl. Yusuf Kahar 
Tanjung Pinang 

Jl. lr. H. Juanda 
Tanjung Pinang 

Jl. Pelantar No. 34 
Senggarang 

Jl. Pelantar I 

JumJah 
Kamar 

IR 

17 

Tanjung PI nang I() 

Pulau Bayan I 
Tanjw1g Pinangj· 

Trikura 
Bintan 

--------- ·--- --

Kctcrangan 

22M6 

Salah salU sarana kepariwisataan yang akan diungkapkan JaJam hasil 
pcnclitian ini adalah mengenai Biro Jasa Pariwisata, khususnya schagaimana 
yang berpcran di Bintan Jan sckitarnya. Biro Jasa Wisata , hiru pcrjalanan 
umum dan Agcn perjalanan wisata mcrupakan pcrusahaan yang mclaksanak an 
kcgiatan perjalanan wisata, pcnjualan pakct wisata atau schagai agen pcnjual 
tiket. 

Di Pulau Bintan, Biro Jasa Pariwisata ini mcrupakan mitra pariwisata 
yang paling tcrscndat-sendat pcrtumhuhannya dibanding dcngan sarana lain 
scpcrti u~jek wisata, transportasi , akornodasi dan lain-lain. Mengapa perturnhuhan 
biro-hiro jasa pariwisata sctempat agak macct '! schabnya karcna pcngaruh 
lcmhaga yang sama dari Singapura luar hiasa pcranannya. Buk<tn rah<tsia lagi , 
bahwa sektor perjalanan wisata Jari/ke Singapura kc Pulau Bintan lehih 
hanyak diatur olch Biro l'crjalanan wisata Singapura. Se_1ak pcnyediaan ka pal 
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fer ry pcnycbcrangan, urusan tikct, paket wisata, hotel dan lain-lain umumnya 
diatur dari Singapura dcngan bantuan agcn-agennya di Tanjung Pinang. llu 
schahnya bchcrapa Biro Jasa Pariwisata sctcmpal (Tanjung Pinang/Bintan) 
yang scmpat bcrtahan, mcnggcliat agar dapat mandiri, karcna saingan Biro 
Pcrjalanan Asing yang bcropcrasi di negeri 1ni . Namun diperkirakan, 
pcrkcmbangan pariwi sata sccara wajar, lambatlaun akan mcrobah pola kerja 
scpcrti tcrscbul di alas dan biro-biro jasa pariwisata setcmpat yang mau 
hekcrja kcras , bcrdcdikasi dan bcrmodal akan bcrperan scwajamya paa masa 
yang akan datang. 

Diantara hiro-hiro jasa wisata yang rcsmi dan masih hcrtahan di Tanjung 
Pinang, antara lain : 

I . l'inang Jaya T,tur & Travel 
Jalan Bintan 4--l. Tanjung l'inang. 

2. JYf. Agcsti Jaya Sakti 
Jalan Yusuf Kahar I 'i . Tanrung l'inang 

1. JY r. Nctra Service 
Komplck wi~nta Kanika. ·r anjung l'inang 

i , I 
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IJAB V 

PARIWISATA DAN PENGARUHNYA 

I. Dampak Pariwisata Terhadap Ekonomi 

Pembangunan Pariwisata yang dilaksanakan secara teratur, terpadu dan 
menyeluruh akan memberikan dampak ekonomi yang baik dan menguntungkan 
bf ~i Pulau Bintan pacta umumnya dan khususnya bagi Tanjung Pinang sebagai 
sentra Pariwisala Bintan. Mengingat bahwa kola Tanjung Pinang adalah ibu 
kola Pulau Binlan, maka wi atawan yang datang ke pulau itu tidak dapat 
dipisahkan dcngan wisatawan datang kc Tanjung Pinang. Dengan demikian, 
dampak ekonomi dan sosial budaya untuk Tanjung Pinang tidak bi. a dipisahkan 
dengan Pulau Binlan. Sccara garis besar, dampak ekonomi tcrsebut adalah 
sebagai berikut : 

I . Meningkatkan kesempatan kerja atau lapangan pekerjaan. 

2. Meningkatkan tenaga terlatih/terdidik di Pulau Bintan. 

3. Menambah jenis/variasi pekerjaan yang dapat menghilang monocullur 
pertanian atau perkebunan, nelayan, seperti keadaan sekarang. 

4. Pengeluaran wisatawan secara tidak langsung akan menimhulkan "dampak 
ekonomi" berganda terhadap masyarakat. 

Kese mpatan kerja di Pulau Binlan akan mcningkat dcngan adanya 
pengembangan pariwisata, baik yang secara langsung maupun secara tidak 
langsung . Yang secani langsung antara lain merupakan pekcrjaan-pekerjaan 
di industri-industri pariwisata seperti hotel, restaurant , Perusahaan Biro/J\gcn 
Perjalanan, Pramuwisata, Pengemudi, toko-toko Souvenir dan scbagainya . 
Kesempatan kerja yang tidak langsung adalah pe kc rja-pekerja yang 
menggusahakan atau hekerja scbagai pengrajin barang-barang kcrajinan tanganl 
souvenir, petani yang mempromo. ikan bahan pang an, nelayan dan sehagainya. 
Demikian juga dengan penduduk yang menghasilkan buah-buahan (pisang, 
nenas , mangga. jamhu, durian dan lain-lain), hasil laut (ikan, kcpiting, udang, 
gonggong, kerang, rumput laut dan sebagainya) . Dalam pada itu masyarakat 
juga dapat mengusahakan kegiatan kerajinan tangan tradi sional (ukiran, tekad, 
tcnun, anyaman), pertunjuk.lcan kcsenian, atraksi ke budayaan dan sebagainya. 

Dampak lain yang dibawa wisatawan sccara ekonomi selama bcrkunjung 
kc Pulau Rintan dan sekitarnya, ialah penerimaan pcrbclanjaan (turist 
cxpcndieture) . Meliputi pengeluaran untuk Hotel , lermasuk akomodasi serta 
makan dan minum. Pengcluaran untuk tours dan Transport, kccuali untuk 
acara rekreasi khusus di pantai timur/utara Bintan (Trikora, l'asir Panjang, 
.Scbung Logoi), adalah jarak antara ohyck wisata yang satu dcngan yang lain 
dan jarak amara Hotel dcngan obyck-obyek wisata yang ada rclatif tidak jauh, 
schingga dipcrkirakan local tours akan sc luruhnya mcrupakan "daitours". 
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Pengeluaran wisatawan untuk barang-barang souvenir ( cendera mata), 
pcrtunjukkan kesenian, atraksi kebudayaan dan saraf!a hiburan pada masa 
yang akan datang akan merupakan satu sektor yang cerah. Walaupun sekarang 
harus diakui bahwa aspck-aspek tersebut diatas, kecuali sarana hiburan yang 
sederhana, maka pertunjukkan kesenian, atr'"'si kebudayaan dll, belum 
diselenggarakan secara teratur, berkwalitas dan menjurus ke profesional, 
sehingga berdaya guna optimal khususnya di bidang pariwisata. 

8. Dampak Pariwisata Terhadap Sosial Budaya 

JumJah wisatawan yang datang dan akan masuk ke Pulau Bintan, haik 
wisatawan manca ncgera maupun wisatawan nusantara, akan meningkatterus 
jumJahnya akan herlipal ganda dari jumJah wisatawan yang datang sekarang. 
Hal ini akan mcngakihatkan actanya pengaruh positif dan negatif, bagi penduduk 
asli maupun hagi pendatang. 

Wisatawan-wisatawan yang datang dari jauh dan Lelah mengeluarkan 
biaya perjalanan yang tinggi akan merasa scnang dan puas dapat bekenalan 
dengan suku bangsalmasyarakat yang lain, menganallmelihat seni budaya 
tradisional, keramahan dari masyarakat setempat, dengan demikian wisatawan 
kembali ketempat tinggalnya masing-masing d~.:ngan membawa kesan-kesan 
dan kenang-kenangan yang baik dari daerah -daerah yang dikunjunginya. 

Bagi masarakat setcmpa l, kunjungan wisatawan ke dacrah akan 
menimhulkan pclhagai kegiatan di lingkungan k~o:hidupan dan dapat mcningkalkan 
penghasi lanlpendapatan per capita maupun pcndapatan dacrah dari pcngeluaran­
penge luaran yang dilakukan para wisatawan, baik dari bidang pengembangan 
scni budaya maupun dari bidang transportasi, akomodasi, penyediaan makanl 
minuman dan lain-lain. 

Schaliknya perasaan tidak puas dan kecewa akan timbul dikalangan 
wisatawan, apabila idaman-idaman yang mercka bayangkan sebelum mereka 
datang kcdaerah ini tidak terwujud dengan baik bahkan kadang-kadang 
dikecewakan oleh hal-hal yang tidak heres dalam pelayanan pacta kunjunganl 
atraksi wisata di daerah. Hal ini akan mengurangi dan merugikan promosi 
daerah untuk masa yang akan datang. Rasa tidak puas dan kecewa juga dapat 
timhul dikalangan masyarakat setempat, apabila kcdatangan wisatawan yang 
berlainan kebudayaan tidak dilengkapi dengan informasi-informasi serta petunjuk­
petunjuk tentang cara-cara dan sikap yang perlu dipegang dalam mcnghadapi 
masyarakat dacrah tcrtentu. Dengan demikian dapat dihindari perbuatan­
pcrbuatan sena tingkah laku yang dianggap tidak sopan oleh masyarakat 
sctempat, dan juga masyarakat akan tcrhindar dari mcniru kebiasaan-kebiasaan 
tingkah laku wisatawan yang tidak scsuai dengan lingkungan dan adat istiadat 
setempat. Dalam hubungan dengan hal-hal tersebut diatas, maka dianggap 
perlu w1tuk memherikan petunjuk-pctunjuk scrta pcngertian pacta masyarakat 
agar tidak mcnjual bcnda-bcnda kunolberscjarah dengan tawaran-tawaran 

83 



sendiri. Sebaliknya para wisatawan pcrlu diberi petunjuk atau kcterangan 
mengenai jenis barang antik yang tidak diperbolehkan dibawa keluar daerah, 
atau dipcrlukan izin khusus dari Dinas Purbakala untuk membawanya. 

Sebenarnya pengaruh kebudayaan asing terhadap kebudayaan dan adat 
istiadat tradisional bukanlah suatu masalah yang baru bagi Pulau Bintan, 
Kepulauan Riau pada umumnya, karena letaknya yang sangat bcrdelcatan 
dengan Singapore dan malaysia, juga pengaruh yang dibawa oleh masa penjajahan 
dengan sistem pemerintahannya, pendidikan, kebudayaan dan ekonomi serta 
modernisasi dalam tata kehidupan. Kemajuan tek.nik dan teknologi dewasa ini 
turut memberi pengaruh dengan prosesnya yang bejalan dengan pesal, 
dikhawatirkan membawa akibat menghilangnya atau berk:urangnya perhatian 
terhadap kebudayaan asli . 

Pembinaan serta pemeliharaan terhadap kebudayaan daerah alcan dapat 
membendung gejala-gejala tersebut, karena kemajuan serta peningkatan 
kehidupan rakyat yang dicapai oleh majunya teknologi dan modemisasi terse but, 
tidak berarti menghendaki punahnya ad at dan budaya yang merupalcan identitas 
dari suatu daerah. 

Dalam dunia pariwisata, atraksi kebudayaan tradisional merupakan molivasi 
utama bagi wisatawan-wisatawan yang datang darijauh dantelah mengeluarkan 
biaya perjalanan yang besar untuk mengunjungi daerah-dacrah wisata yang 
kaya akan sumbcr-sumber budaya. 

Oleh karen a itu, pemeliharaan dan pembinaan lcebudayaan daerah, menggali 
dan memupuknya, akan merupakan suatu usaha peningkatan pariwisata dan 
penghasilan daerah, dan juga alcan memperkaya dan memberi corak pada 
kebudayaan nasional. 

Pulau Bintan memiliki peninggalan-peninggalan hersejarah dari Kerajaan 
Melayu yang pemah berlcuasa sampai zaman penjajahan Belanda. Peninggalan­
peninggalan bersejarah ini haruslah dikumpulkan dan dipelihara agar jangan 
punah. Demikian pula kebudayaan Melayu, yang berupa seni tari dannyanyi 
serta upacara-upacara adat lainnya, perlu dipertahankan sebagai salah satu 
atraksi wisata. Disamping itu, arsitektur tradisional yang juga menarik dan 
menonjol berupa konstruksi run1ah perlu dipertahanlcan. dan perlu dikemhangkan 
penggunaan arsitektur tradisionalnya dengan cara mcnciptakan motif asli 
daerah pada gedung-gedunglbangunan-hangunan lainnya, sehingga mcnimbulkan 

suasana daerah. 

Makin herk:urangnya dan sangat tcrbatasnya penggunaan pakaian tradisional 
pada pesta-pesta dan upacara-upacara lainnya, juga akan mcngurangi daya 
tarik daerah pada mata wisatawan. Suasana daerah akan pulih, scni hudaya 
dacrah akan tetap terbina apabila ada usaha-usaha untuk mcnggcrakkan pcnychar 
Juasan penggunaan kembali pakaian-pakaian tradisional di pclhagai <lacrah 
dalam pclhagai kegiatan kehidupan schari-hari . 
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Dalam rangka memanfaatkan panwtsata scbagai salah satu aktivitas 
manusia dari segi sosio budaya dibutuhkan suatu perencanaan yang cermat 
dan teliti serta usaha-usaha yang terarah untuk memperkecil pengaruh-pengaruh 
yang negatif atau pengaruh-pengaruh yang tidak diinginkan dan mempcrbesar 
serta mendaya gunakan pengaruh-pengaruh yang positif, yang akan meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. 

Perlu diinformasikan bahwa Pulau Bintanlk.ota Tanjung Pinang sejak 
berabad-abad yang lalu telah merupakan tempat percampuran adat istiadat. 
Ini disebabkan dengan adanya berbagai suku bangsa, yaitu Melayu, Batak, 
Minangkabau, Jawa, Sunda, Cina, Flores. Disamping itu letak Pulau Bintan 
yang dekat dengan Singapura dengan lalu lintas perdagangan yang cukup 
padat , dan adanya hubungan dengan kota lainnya sepeni Jakana, Palemhang 
Pekanharu, Medan, Padang dan sebagainya, akan mempcrccpat masuknya 
pengaruh asing. Ditambah lagi dengan siaran TV dari Jakarta, Singapura dan 
Malaysia yang dapal diterima dengan baik di Pulau bin tan, sudah barang tentu 
mempermudah arus globalisasi ke Pulau Bin tan. Melihat kenyataan-kenyataan 
tersebut diatas, maka dapatlah diperkirakan bahwa dampak budaya akibat 
perkembangan pariwisata dimasa yang akan datang Lidak akan sulit atau 
merepotkan, karena masyarakaL Pulau Bintan yangsudah terbiasa dcngan . uku 
bangsa lain atau bangsa asing, dengan kata lain masyarakat Pulau Bintan 
mudah menyesuaikan diri. Pada wakLu ilu Lelah datang wisatawan-wisatawan 
dari Singapore, malaysia , Jcpang, Australia, Eropa danlain-lain yang jumlahnya 
cukup ban yak. Pada akhir La hun 1981 jumlah wisaLawan lntcrnasional yang ke 
Tanjung Pinang/Pulau Bintan adalah 14.779 orang . 

Meskipun demikian, dampak budaya LeLap pcr lu mcndapat pcrhatian Jan 
perlu ditangani, agar supaya tidak terjadi kepunahan a tau pengrusakan tcrhaLiap 
kebudayaan tradisional. Kebudayaan tradisional dari bcrhagai suku hangsa 
yang ada di Pulau Biman perlu dipcrhatikan dan terus dipelihara, karcna 
kebudayaan multirasial ilu merupakan atraksi wisata yang menarik . Scsuai 
dengan usul yang Lelah diuraikan pada bab yang Lerdahulu, yaitu mcngcmbangkan 
Pulau PenyengaL sebagai suaLu eagar budaya, tempaL pengumpulan dan 
pemeliharaan peninggalan-pe ninggalan kuno/herscjarah dan tcmpat 
pengembangan kebudayaan (seni tari, seni lukis dan lain-lain ), maka dapatlah 
diharapkan agar aktivitas dan pelestarian dan pengembangan kebudayaan 
tradisional dari berbagai suku bangsa dapatLerus berlangsung, dan merupakan 
atraksi multi suku dalam menyajikan Pulau Bintan kedalam dunia pariwisata. 

Adanya perubahan kebudayaan yang besar, terjadi bukan hanya karena 
pariwi ata, melainkan karena terbukanya suatu daerah bagi ilmu pcngetahuan 
dan pcndidikan. Oleh karena itu perlu dilakukan monitoring sccara aktif, agar 
seluruh hal-hal yang mungkin dapat merubah atau merusak kebudayaan 
tradisional , dapat diarahkan sccara baik. 
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1. Belum ada suatu cara Kwamitatif yang dapat diterima oleh masyarakat 
untuk mengukur dampak-dampak sosial, seperti yang dilakukan tcrhaap 
dampak ekonomi. 

2. Permasalahan dalam dampak sosial budaya adalah nyata, putcnsial, 
beranekaragam (variasi) dan terdapat pada setiap lingkungan sosial. 

3. Pariwisata massal sangat pesat perkembangannya, juga perke mbangan 
dari lalu lintas perdagangan, masukmya TV ke pelosok-pelosok . Hal ini 
semua akan menghambat para tenaga ahli dalam mengumpulkan data­
data dan pengalaman yang akan dijadikan dasar bagi usaha pengurangan 
dampak-dampak negatif dari sosial dan budaya. 

4. Dalam bidang pariwisata, dampak sosial budaya tergantung pada jenis 
dan luas (K wamitaf) pariwisat<;a yang dikembangkan, maka tidak akan 
terjadi suatu generalisasi mengenai dampak terhadap kehidupan sisial 
budaya. 

C. Dampak Pariwisata Terhadap Perilaku dan Kehidupan Beragama. 

Seperti dikemukakan di atas, adalah sulitlllltuk mengukur sejauh mana 
adanya perubahan prilaku,termasuk dampak kehidupan beragama, schubungan 
dengan pengembangan pariwisata di daerah ini. Masalahnya seperti menjaring 
angin , terasa ada wujudnya tidak nyata. Be lum ada indikator yang dapat 
dipergllllakan lllltuk mengukur perubahan perilaku dan kehidupan beragama, 
se tidak-tidaknya di daerah penelitian. 

Walaupun demikian, dengan sekedar asumsi dapat dinyatakan, hahwa 
kalau pun ada dampak pariwisata terhadap kedua bidang itu tidak lah hesar, 
kecil saja. Karena seperti te lah diungkap, masyarakat dacrah ini H:lah lama 
berhubungan dengan bangsa dan kebudayaan asing, termasuk interaksi dcngan 
pemerintahan yang dibawa oleh penjajah Barat, pengaruh ilmu pcngetahuan 
dantck.nologi, tanpa membawa dampak yang berkesan negatif hagi perilaku 
orang Melayu dan pengamalan agama Islam. 

Sebagai penutup, sekali lagi perlu ditekankan . bahwa dampak 
pengembangan pariwisata terhadap perilak:u dan kehidupan hcragama tidak 
akan sulit dan merepotkan, k:arena masyarak:at Pulau Bintan sudah terbiasa 
menghadapi segala macam intervensi mental dengan tctap konstan dengan 
perilaku yang ditata oleh budaya Melayu dan agama Islam. 

*** 
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Gambar 19 
Wisatawan Mancanegara disambul dengan Upacara Adal 
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BAB VI 

ANALISA DAN KESIMPULAN 

Kesimpulan dan analisa terhadap kajian Dampak Pengcmbangan Pariwisata 
Terhadap Budaya Daerah ini tidak diatur dalam TOR, karena itu oleh pcnyanji Rab 
ini akandipergunakan untuk merangktim serta menyimpulkan bahan-bahan terdahulu, 
ditambah dengan pendapat, gagasan, argumentasi dan usul yang ditemui dilapangan, 
dibancuh dalam suatu analisie, sepanjang relevan dengan lema penelitian. 

Tcma penelitian ini adalah Dampak pariwisata terhadap kebudayaan Daerah, 
maka analisis ini akan bcrtumpu pada masalah kebudayaan daerah mclayu Riau, 
walaupun tidak tertutup kemungkinan menyertakan hal-hallain, jika terkait kelindan 
dengan masalah pokok. 

Hal pertama yang patul disinggung ialah, pengembangan pariwisata pulau 
Bintan cenderung akan menyajikan kegiatan itu suatu kesempatan emas, menjadi 
primadona yang menggiurkan dalam perekonomian daerah ini. Secara ekplisit 
pariwisata jelas berhubungan dengan kebudayaan, bahkan yang diperkana lkan, 
dipertonton.kan dan menjadi daya tarik untuk dikomenrsilkan itu adalah kcbudayaan , 
karena itu fung i kebudayaan dalam pengembangan pariwisata Pulau Bintan dan 
sekitamya berubah menjadi sua tu komoditi, suatu barang dagangan utama . Dcngan 
pengembangan parisata yang bersifat komoditi itu berarti kita akan kchanjiran 
wisatawan, akan kebanjiran kehudayaan asing dan kebudayaan kita sendiri akan 
kita pariwisatakan. Bukan sebuah mimpi jika pada tahun-tahwl yang akan datang 
Pulau Rintan kian semarak dikunjungi wisatawan mancanegara. 

Untuk mereka-mereka yang bergerak di bidang kepariwisataan harus dapat 
;mempertimbangkan secara matang peranan kebudayaan, yang bukan saja merupakan 
karya-karya a tau hasil dari masa silam dalam bcntuk peninggalan-peninggalan atau 
monument yang bersifat arsitektural, ritual , artistik dan historis, mclain.kan kelanjutan 
dan kesinambungan kemampuan daya kreasi kebudayaan melayu itu dimasa Iampau. 

lmplikasi ekonomi dalam hubungan pariwisata dengan kchudayaan yang 
tlinyatakan dalam bentuk penggunaan kekayaan kebudayaan untuk tujuan atraksi 
sepcrti pertumjukkan, pameran, festival dan sebagainya dari berhagai cahang kescnian 
yang dalam keseluruhan aktivitasnya memberikan kesempatan kerja bagi seniman, 
pengatur penyclenggara teknis , organisator, pelaksana administra tif dan sehagainya. 

Implikasi sosial yang ditimbulkan oleh hubungan antara pariwisata dcngan 
ke hudayaan adalah kuntungan yang positif dari hasil pendekatan masyarakat yang 
hcrasal dari bcrbagai pcradaban yang mempunyai Jatar bclakang kcbudayaan yang 
hcrhcda-heda akan membawa sating pengertian dan kcrjasama. 

Fak.tor lain yang tidak kalah pcnting artinya untuk dihcrikan pcrhatian dalam 
huhungan antara pariwisata dcngan kchudayaan ialah nilai, pcmcliharaan dan 



pcngawasan terhadap kekayaan kcbudayaan sepcrti benda-benda yang merupakan 
monument sejarah· dan warisan kcbudayaan harus diarahkan secara ekonomis. 
sosial dan jati diri suatu ban gsa a tau dacrah. 

Sungguhpun demikian banyak orang mcrasa khawatir bahwa perkembangan 
pariwisata yang amat pcsatdi Pulau Bintan akan mendatangkan dampak negatif 
tcrhadap nilai kebudayaan Melayu sclempal, bahkan ban yak orang y~ng hcranggapan, 
memhanjirinya 'wisatawan mancancgara yang dalang bcrkunjung dapal mengancam 
kelestarian kcbudayaan disini . 

Klmsus di Pulau Rintan, dampak po!-.itif pcngcmbangan pariwisata yang sempal 
dipantau sepanjang pcnelitian ini adalah sebagai herikut : 

a. Di Rintan pcrcncanaan pcngcmhangan pariwisata terkait-erat dcngan 
hatas alam. Dengan llcmikian. maka dacrah urban. umuk objek wisata 
budaya dan rekrcasi di sckitar kota Tanjung Pinang dimana kedapatan 
penduduk dcngan segala masalahnya, hcrpengaruh hcsar terhadap dampak 
positif maupun negatif pengcmbangan pariwisata, termasuk dampak 
te rhadap budaya. Sebaliknya karcna daerah ilu kawasan urban, dimana 
segala suku hangsa dan masyarakat a. ing berhaur, bias dampak negatif 
pariwisata tcrhadap hudaya Melayu ku rang tcrasa, diredam oleh ancka 
macam kepcntingan masing-masing. · 

b. Daerah rural, penduduknya jarang, menyebar tidak merata, mi~alnya 
scpanjang pantai dan pedalaman Rintan Utara dan Bintan Timur. Tapi 
aktifitas pariwisatanya berkembang dengan pesat. Dampak budaya disana 
cukup kompleks. Disatu pihak, karena pcnduduk yang jarang, dampak 
ncgatif pariwisata terhadaJ •udaya sctcmpal sederhana saja, sekedar 
. oal lahan . ganti rugi dan .. 1 ~ekulasi . Tapi terhadap Iingkungan budaya 
Mt·layu. keccndcrw1gan beruhah atau hapusnya budaya Melayu disana 
lebih besar. 

Sementara orang di daerah urban (Tanjung Pinang dan sckitarnya) berminat 
mcnjadikan budaya dan tradisi sehagai komoditi ekonomi yang akan ikut 
mentransformasi, menggairahkan scni budaya Melayu, di dacrah rural (Scbung­
Laboi, Trikora, kawal dan sebagainya), gejala negatif pengcmhangan pariwisata, 
spckulasi tanah, pemindahan hak milik (ada pemilik baru dan ada yang kehilangan 
kepemilikan). Selanjutnya akan ada perobahan kontrol sosialtcrhadap sumber alam 
yang dijadikan proyek pengembangan pariwisata ilu. Apalagi kalau diingat, hahwa 
pengembangan pariwisata di tcmpat itu rcncananya akan dikelola oleh pemodal­
pcmodal dari Luar Daerah atau Luar Ncgcri . Yang dikhawatirkan mereka akan 
cenderung lebih mcngutamakan kcpcntingan industri pariwisata itu sendiri, 
dibandingkan dengan budaya dan pcnduduk sctempal. Masyarakat (mungkm juga 
pejabal se tempal) tidak mempunyai hak a tau mcmberikan keputusan di kawasanitu. 
Kcputusan mungkin dibual di Pckanharu, Jakarta atau pun di Singapura. 



TABEL4 

PASAR WISATA UTAMA 
IJIHUBUNGKAN DENGAN ATRAKSI WISATA 

Pasar Wisata Atraksi Utama 

Singapura 1. Kelenteng Senggarang 
(sangat dekat) 2. Kota Piring 

3. Olahraga Laut : Berenang 
main-main di tepi Laut, 
Snorkeling, Skin Diving 
Cruising 

4. Olahraga l .ain : Volley 
Basket 

5. Main Musik a tas undangan 
-----

Malaysia 
(dckat) 

Eropah Rarat 
Australia 
(Jauh) 

Jepang 
(Jauh) 

Domestik 

1. Sejarah Kerajaan Bintan 
di P. Penyengat 

2. Budaya 
3. Makan-makan Tg. Pinang 

Scuba diving, windsurfing, 
air aki , herlayar, power 
boating, cenceing, game 
fishing 

I. Pantai Trikora 
2. Scuba Tour Circuit 

+ --
1. Ziarah P. Rempang 
2. Scuba diving , windsurfing 

ski air , berlayar power 
boating canoeing game 
fishing . 

1. Berbelanja barang 
luar ncgeri 

2. Transit ke/dari Singapura 
3. Makan Hakau Tg . Pinang 

dan Sungai Enam Kijang 

Atraksi Lain 

1. Resort Teluk Bakau 
2. Tambang Bauksit Kijang 
3 . Makan Hakau Tg. Pinang 

dan Sungai Enam Kljang 
4 . Berbelanja barang 

barang Indonesia 

1------- --------

1. Resort Teluk Bakai 
2. Tambang Bauksit Kijang 
3. Makan di S. Enam Kijang 

I. Resort Teluk Bakau 
2. Tambang Bauksit Kijang 
3. Sejarah (kllusus Tklanda dan 

lnggris) 

4 . Makan-makan Tg. Pinang 
dan Sungai Enam Kijang 

1. Resort Teluk Biman 
2. Tambang Bauksit Kijang 
3. Makan Hakau Tg. Pinang 

dan Sungai Enam Kijang 

I. Sejarah Kerajaan Bintan 
dan budaya 

2. Tambang Bouksit Kijang 
3. Olahraga taut ; 

------- --·-

berenang, main-main di tepi 
taut, enoerkeling, skin 
diving cruising. 

-- f-------- --- -----

1. Pulau Tcrkulai , Pulau Soreh 
2. Makam Hakau Tg . Pinang 

Lokal I . Resort Tcluk Bakau 
2. Makam hasillaut : 

Sungai Enam Kijang 
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Analisis selanjutnya berupa saran, pendapat dan gagasan sehubungan dcngan 
lema penelitian ini, dalam masalah khusus Pulau Bintan yang kiranya patut diambil 
dalam hubungan dengan pengembangan pariwisata, ialah : 

a. Penciptaan iklim yang merangsang kelancaran arus wisatawan dari luar negeri 
ke PuJau Bintan dengan melakukan penyempurnaan-penyempumaan dan 
kemudahan-kemudahan pemasaran, investasi, dan pengaturan ruang lingkup 
objek-objek wisata itu sendiri . 

b. Pemantapan daya tarik atraksi wisata Pulau Bintan bagi wisatawan asing 
dengan mengajak dan mengusahakan partisipasi masyarakat dalam memclihara 
dan memperkenalkan keanekaragaman seni budaya, adat istiadat, pcninggalan 
sejarah dan keindahan alam. 

c. Penyuluhan-penyuluhan kepariwisataan dalam rangka menanamkan dan 
memberikan pengetahuan dan pedoman tentang hal-hal kcpariwisataan kcpada 
instansi, pengusaha dan masyarakat umum. 

d. Promosi bidang kepariwisataan melalui pameran. booklet, leaflet. Dan pcnciptaan 
iklim yang baik antar instansi dan pengusaha di bidang kcpariwisataan. 

Bahwa pasar utama wisata Tanjung Pinang dan Pulau Bintan adalah ncgara 
Singapura yang mempunyai populasi padat dengan GNP (Gross National Product) 
yang tinggi, tetapi kekurangan sumber alam, oleh karena itu, dalam rangka 
pengembangan pariwisata Bintan dan sekitarnya, lebih ditekankan pada perbedaan 
lingkungan antara kedua daerah tersehut , dengan menonjolkan wisata budaya dan 
wisata alam. 

Perbedaan yang perlu ditonjolkan adalah : 

a. Change of environment (kebisingan versus kesunyian) . 
b. Change of life (bisnis) 
c. Cnahge of activities (sibuk versus senggang) 
d. Change of view (padat versus jarang) 

Disamping penonjolan wisata hudaya dan wisata alam, pcrlu dikcmbangkan 
wisata minat khusus (special interest}, antara lain : 

a. Menyelam (scuba diving) 

b. Berlayar (yachting/sailing) 

c. Ski air (water skiing) 
d. Selancar angin (wind surfing) 
e. Ziarah Jepang ke Pulau Rempang (pcninggalan bckas pcrang dunia kc II). 

Sebagaimana sudah diterangkan pada awallaporan ini, di l'ulau Bintan banyak 
terdapat atraksi kesenian (tarian, ukiran, pakaian daerah dan sebagainya) yang 
dapat dipcrluas dengan kesenian Mclayu se Kcpulauan Riau, Riau Daratan, Indone­
sia umumnya . Dan asset itu harus dilengkapi dcngan terscdianya ccndcramata yang 
cukup. berupa ukiran, tcnunan, pakaian dacrah, kasct lagu-lagu dacrah panorama 
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daerah dan sebagainya. Produksi cenderamata Melayu itu hendakl ah cukup 
diversifikasikan. sedangkan mutunya perlu ditingkalkan. Pusat produksi kerajinan 
Melayu·hendaklah bertempat di desa-desa atau kampung-kampung yang kondisinya 
sesuai dengan kemungkinan untuk dikunjungi wisatawan. Kehidupan rakyat sehari­
hari dapat pula ditinjau oleh wisatawan. penjualan cenderamata di tempat produksi 
dapat membantu pengrajin untuk mendapat bag ian pemerataan pendapatan. Penjualan 
cenderamata dapat juga dilakukan di pusat-pusat kunjungan wisata. 

Perlu ada bimbingan dalam produksi kerajinan rakyat , atraksi kesenian, musik 
dan seni suara. Dalam hal ini perlu dicegah adanya komersialisasi yang berlebihan, 
dengan mengutamakan kwalitas daripada kwantitas . Pertunjukkan-pertunjukkan 
atau pementasan atraksi yang menyangkut upacara adat yang sakcal, hendaklah 
tidak mengakibalkan adanya penurunan alat-alat kebudayaan, misalnya waktu 
dimulainya upacara wisatawan. tetapi tetap dise lenggarakan tepat pada waktu yang 
ditetapkan secara tradisional. 

Arsitektur tradisional Melayu di Put au Bintan berangsur berkurang dan mungkin 
pupus. Karena itu ada Badan (misalnya Lembaga Adat Melayu Kepulauan Riau) 
yang menggali, memberi pemahaman, menyebarluaskan pengetahuan arsitektur 
tradisional Melayu. Disamping itu dapat pula diusahakan pemberian bimbingan 
kepada desa-desa yang merencanakan pembanguoan rumah a tau bangunan dengan 
arsitektur tradisional. 

Sejalan dengan pembinaan terhadap arsitektur tradisional, maka pakaian dacrah, 
bahasa Melayu, upacara-upacara tradisi serta tata hidup dcngan wama setempat 
perlu dilestarikan dan dijadi.lcan kebanggaan. 

Dalam usaha mencegah mengalimya barang-barang antik, barang-harang 
purbakala yang bemilai sejarah dan barang-barang kebudayaan yang dilarang atau 
memerlukan izin untuk dibawa ke luar negeri/luar daerah, hendaldah kepada wisatawan 
diberi keterangan ten tang ketentuan dan larangan tersebut melalu i agcn-agcn perjalanan. 
hotel-hotel dan brosur-brosur promosi pariwisata. 

Adapun pengelolaan pengembangan pariwisata Pulau Bintan mcmerlukan 
koordinasi dan integritas, meliputi hal-hal sebagai berikut : 

a. Melakukan program promosi secara kontinu untuk dapat mcnarik wisatawan 
mancanegara dan nusantara. 

b. Mcmperluas dan menyempumakan pelayanan wisata bagi wisatawan. 
c. Merencanakan atraksi dan fasilitas-fasilitas wisata di Pulau Bintan. meningkatkan 

standard dari fasilitas-fasilitas yang ada dan menggunakannya sehagai alat 
pengontrol kwalitas pelayanan wisata. 

d. Mcngembangkan program pendidikan dan latihan (scyogianya ditaja oleh 
Dinas Pariwisata Tic . I Riau dan sebagainya) untuk menjarnin terscdianya 
karyawan wisata yang ahli dan terampil. 

e. Mcngkoordinasikan dan melaksanakan pengembangan atraksi dan fasilitas 
scsuai dengan standard yang sudah ditnetukan. 

92 



f. Mengatur dan menjamin adanya pemerataan pendapatan dari keuntungan­
keuntungan pengembangan pariwisata di Pulau Bintan. 

Dalam usaha promosi pengembangan pariwisata Pulau Bintan melalui majalah­
majalah dan surat-surat kabar hendaknya dilakukan dengan mengundang T ravel 
Writer dan Photographers dari majalah dan surat kabar terkemuka, agar mcrcka 
menulis dan me motret objek wisata yang ada, supaya dapat dibaca dan dilihat olch 
masyarakat umum yang lebih luas , dimana dikemukakan tentang sejarah Singapura, 
Malaysia, Belanda dan lnggris yang ada sangkut pauUlya dcngan Pulau Bintan. 

Adapun keberhasilan pengembangan pariwisata pulau Bin tan tcrgantung dari 
pcranan pemerintah, pcngusaha, masyarakat dan dari scrta pcnampilan karyawan 
pariwisatanya. apabila karyawan pariwisata diselcksi dengan seksama, tc rlatih dan 
dididik dengan baik, maka ia akan mampu untuk mempcrtahankan kcpribadian dan 
harga dirinya, serta mempunyai pcngertian dan mampu memberi jasa haik pacta 
tamu, yang merni liki filosofi dan status pandangan yang berhcda dengan karyawan 
terse but 

Dernikianlah ana lisa dan kesimpulan kajian Dampak Pengcmhangan Panwisata 
Terhaap Buday a Daerah yang merangkum serta mcnyimpulkan bahan-hahan terdahu lu, 
di tambah dengan pendapat, saran, gagasan, dan argumcntasi yang di tcmui di lapangan. 
dibancuh dalam satu analisis , scbagai hagian akhir dari laporan pcnclitian ini . 

*** 

93 



Bappcda dan 
1989 

Hamzah Yunus, R, 
1989 

Hamzah Y unus, R, 
1990 

DAfTA K PUSTAKA 

Kantor Statistik Kabupaten Kepulauan Riau , Kcpulauan Riau 
dalam Angka, Tanjung Pinang tanpa Penerbit. 

lnventarisasi Peninggalan Sejarah dan Purbakala, Tanjung 
Pinang : Kandep Dikbud Kepulauan Riau. 

Proyek Pengembangan Permainan Rakyat Sebagai Asset Budaya 
di Kepulauan Riau untuk Pariwisata, Tanjung Pinang : Lembaga 
Studi Sosial Budaya. 

Kepala Dinas Pariwisata Tk. I Riau, Pengembangan Pariwisata Terhadap Kebuday~an 
1992 Mclayu, Pekanbaru: Makalah Seniman Kcbudayaan Mclayu 

Murwanto, Haji 
1990 

PT. fndacepta, 
1983 

Kepulauan Riau Membangun, Memory Pelaksanaan Tugas 
Bupali KDH Tk . I Kepulauan Riau, Tanjung Pinang : Pemda 
Tk. II Kepulauan Riau. 

Perencanaan Fisik Obyek Wisata Tanjung Pi nang dan sekitarnya, 
Jakarta : Tanpa Pcnerbit. 

Team Penyusun dan l'enulisan Sejarah Riau, Sejarah Riau, pekanbaru : Universitas 
1977 Riau. 

Salim, 1\nkar, 
1985 

Rencana Pengembangan Pariwisata Riau yang Lelah dikerjakan, 
Tanpa Kola : Proyck Pengembangan Pariwisata Riau. 

94 



I .ampiran-lampiran 

95 



l....ampiran· J 

GCAMAff At) IAN H't ... VCl!i PU . LtD, 
'ilAAil5 TAAOINl. DUILOWG, 
9 DATH AY AU,\ D, U llOuA A ... $ 
Slti~APUA£ 1, HL•, 9HiU/1. 

WCC!fNQ IN I,Q 0tf£ S J A 

'~ ""Y of the hioh rhlnl) bu!ldin{'le j n :Unoupo•• )'"'-' c:~ ••• th• l • h nde "! Jnd i!tneel•• 
h . h quit• •••~ to vieit tt'u.1• end onJoy U1ei1 r:n~lltUl)" un•poiU . , _.ndry, 
A "'••kend wUl coe t you 160, •!I tntludin9 the boatf, u , f r o- 5tnvepor e t o TenJunt'fJ.nMt 
•f'ld nturn, "'~ · ·1 • and drink' prow.lded, ho lttl <tCCCIIMIOO.,tion for 2 niqh t • i n ll'le T ,J, Hottl, 
roOIJrl .. 1th : 1te fMciJiU,,•, t.rer~~'·••t. hc"' rei ,.,. • o t'.P•nyen9•t o&nd P, Tekure t with 
l unch. lh ••• .. n 2 P•r• one .. 

PROfiAA t-~( I 

let Ooyf 11.00,,, .Jop.rt rru111 Stnoe~OJ'M Hn rbowr b)' Motor l e unc,..t To~o~ will ••• e ufl'le 
o f th~ 1 1 J ohlp• nt •ochor, ..ae\ probably you w111 ~tl e o ••• • e up• rt•nk e r 
poeuJ. n~ throuQh the Streitl, De p !:ndin9 on the Udl Af'lc1 the w••th e r r ov wUl 
• ither conti.nut~ thi'UYQh th• opa n ••II' 01' po•• PuJ,,y Oukn.. • l.th Jt e td.l dtt pot 
eni.J ~nt e r Riuu Arct.lpeleoo. Thie rt.tu\1 e au~t~to Ml)flt like • r iver or lulce eo 
cl o~ u ur" tho ehoree 6n both eid ae. The~ are e ll c ch•ar a d ... t t h M., ni) I' 0¥1 ,, only 
oec ru ion;,ll y you ••Y eee a fl e harhl.lt or 111 JCelon9. On hotn r ou \1:~ )'\HI e ce 
to lft.tll thh l ru) t,n•t• wlth th•ir ctJ ltturful e ath. At nbou\ l'i. l O yo v •lll raM:h 
T •nJ"'nq P ii'\Gf\ IJ• 
ldtur fll'llielnQ 1'""'10fll \ion a nt.J c:uatcwu ) OU pi'VC.,•d tn tho Uo trll l tol\jun o ~11\Mf\9 

.ht c h you a ln..cty ••• r.rr. l'fl'll' when appro,h in\1 U' • hbt\.lu ur . '" • f1o tnl h,,,. 
J uet zecel"ttly blll"' opened, e ll roOfJII whh pdvo1t e f n c-t lith• .tnd Mou t h "ir­
condit ion ad. 
WhUa you t~ot..e a ll!lt<.owo.r the l!'tiJin etro e t """ 'the p lace i l\ fron t o f tho hnt.l 11 
ch."'nq ed 1nto on opo n atr etell , h•waor a ldll.u' o ... ory (JI.Hir'l .~ • ..tood, l! ep•ci a lly 
rl:C Otnlfte ndca tl~1u.nnil• ou t of \hll ehell olr"ld pr ..... n e fri a d ... itn o r wi·r· o ~ t • ha ll • . 
lo the e ... ru'"H'H) t.I•L•r., it~ ,._n ~e d oontn nca r t h H 1Rt1lf'l l Oo.H! t .~r nd \ ho 
(h~f\~ hl t ,•mpiu ttn!J .ll t:J-;::itu l nt ,.r';;tl• toJt'n- lfti a- • .~,(h ' \tut- ' lo , ,, I ...:: ' ... J •ll llng 
alontJ the ~ truntft, D.lchttlor• tU I t't~r-o"""" ' ' rl tti.J to t 11 ~ " o lou ! I '111 ' Jo.J, .. Ip•) tu t~e 
viJlfi•JU • ut 1 2 or 16 D11tu (IO. l ot~~cted. 

2nd Da yt ln the ~r~ornin9 vl•it the t~Wr"•' •t'l•r• the r • .rlflor• ·•l.l t h a 1r f1t\HhJ C' t?o •o• '"'' 
(hhe t"'ln hri.nt] in their C:l\.d'lol •n.J wi •lt tn_. rl.'lhinq ~o1ll"'1Jft buill on • tUte . 
f. Pinun iJ ill vo.Jry u•Qll end u..,wrylhino i• within ~ru•y ••llll n:.~ lll • to •1cu. At 
10,30 doto .•rt by un nrton .. otor l u~nth, aron' t rurt1,. t tu b rlno u Ce.tJ t o IJ.tC ta ct 
yOIJnH:l f ' ru"' thu • ..,, to Puluu P e ••yon •Jat . lr'li • ill thn iel .tnJ opno el t \tHt 
ll t.rl •'l...,t' , V.t.• lt lh• ~l td fJh'l 4 l ,t" l .,.hi(.h for rto. rl) fl tnl• t: lud t he i n h.ollll •,nl • f r o"' 
lh.., pir ,, t •. • , IU.t a th• rulne uf tho p ... ltu:o .. n\l th11 v•JrJo~ • IJO .. ua'n ll•uo"'t l.l\.dl cUnQ • 
.1~ •tr ,;oJ tn 1911. 5f)fft" or \ha,. eru P'l•lLl tntJuU'I •t' lJ) t f"'" " '" rc_;jt • u f f'luw• 
ll., nyolflQ lr'•J••'• ltup.1t• it t. 2000 J. n "'whi\ •ntlol \h ot• 1!l no ru•t-' • r.ot\l t •t r; off••­
Uh.J II t o t1c ft )und, lh•"' contlrh1• tn P~leu Tu~wr .. t, rf lon~.:Jy ~"'"t• o~tH t ot.J J•l >nd. 
rur a. r,, .. hou,. • ~uu 1n11y J.nursoiru )'n..,r•wlf to t . ~~t Ao:.,J. r, oon Cna utt. ltu• i•l•nll 
tl o us t• , bu ~outJ.r..,l whlto bcuoch •• it con • J.:at • o•t ly of ~.,..l t• eond , cocon~o~t pal"'• 
u ' ' •ri n g "' "'J'l • • h •~•. Yowl' bO•tl'llln will prwp1'11'U o duliciu ol • l .. nch o" f't' o• h 
rnt~.n a •ntJ rtoh whtlo jOU enjoy ytour!!lll f in th• clcr.r Meter. ll&turn to r. Pin•"O 
1'1 t hu l.1t•1 Aftarnoon. 

!.J .,y: lh .l ll ·ultliM'J yuu M.l)' UOY \U bU)' llllflr.l lJH \Uo 1 Ch\l .. fhll' thon i'l fJ., l, or J.'lt~r t _. t~t'llJ 

~o~a ri or.~ e •lcholic drink• lik e Whi a koy, 6r.. n:Sy .t~ttto, lr t h t~~t botll,. • a.r• "'utk • d 
SJn")upa rG Duty not Poid ~ou •<~y not bri.nq tin•'" 1ntt1 S i tlgoporft, Pric•• t:o,...roru 
to the tu fnff ahop in SinqDpora el r~ort, 
lJ .OO hou r e . n a ptttt for SinfJIIPOI'O wf'lor • yo~o~ will ftrdv• ~t lliJ.lu t uloou t ll.JO hr•. 

rroM Te ,..,Jun') Pi"'.li'\Q I" n tel)ular one • .,..,.")~ p-. .. . uno...,r • h Jn \o Jft!..er\6 11n1J M" \'·• " • 
rurt~a Jncludl'll) t ltt.t 11011 \ tru• Singo~poro ttnd l hu trUI!Uft•l' i ll Tunjunv l' in.•nQ. 

Jet!. • tte l. cl. l 15 '1,- lac:l.IU~,- lbc:l.$136,- l. c: L(De ck) 19l, .. 
"''"-' .. 0"----4l-.eilf-o. l-l~.---+rc+ol:ll'ia lt 1 lttB, 3, 1. f~-tb'r;-

The trip to .Jokerte and Mru,an9 tnl<es •bo .... t 36 hoyr• . 
QUUUit ASIAN J ~.\H ~ .; ~ II I till. 

Boololinv• ond rurther tnfoJ"rffatJ.on• ~' 00"' S, '' 'tt ,,,..., 
t &lucrr k"' d 
Sit~& •'"" I 
1•1. '1111C./I 

96 



Lampiran II 

BINTAN DALAM GUIDE BOOK SINGAPORE 

Lebih dari 5 tahun Tanjung Pinang (P. Bintan) dipromosik.an didalam brosur­
brosur khusus khusus German Asia Travel Pte. Ltd. 

Pemasaran Tanjung Pinang (P. Biman, Riau) dilakukan : 

- sebagai daerah alam laut indah 

- sebagai daerah alam kota transitdalam perjalanan yang murah (dengan Tampomas 
.•> dari Singapore ke Jakarta atau Medan atau sebaliknya. 

Kutipan dari yang tertults dalam buku pedoman "Singapore This Week" 
adalah sebagai berikut : 

GERMAN ASIA T RAV EL JYfE. LID - Offers tours to Riau Arcipelago 
(I ndonesia ) and the many Unhabited I lands. beautifu l beaches and clear 
water allow you to explo re the many wrecks and see the beauty of coral reefs. 

Scuba diving, waterskiing, boating and fishing availables. Ring 915 11 6n or 
call at 1303/4 Straits Traiding Building 9 Battery Road, Singapore I . 

Charles E. Tuttle Co. Inc. menulis dalam "Guide to Asia, 1 86~. 197<)" antara 
lain ebagai beri lrut : 

It's possible to travel chiplay, if not comfonabily, to Jakarta or Medan , 
Indonesia by ship. 

lne deck-class fare of$ 119 to Jakarta includes a boat ride from Singapore to 
the small island ofTanjung Pinang and sampan ride from the island of the KM 
Tampomas (Indonesia Pelni Lines). ' llle ship leaves Tanjung Pi nang I rom 
Jakarta every Saturday at 5.30 p.m., arriving morning. 

Eeck-class fare for the tarif to Medan is S $ 123; the KM Tampomas sails from 
Tanjung Pinang for Belawan (The port serving Medan) every Wednesday at 6 
p.m., arriving lnursday afternoon. For more details and bookings, contact 
German Asia Travel (pte) Ltd., Straits Trading Building , 1302/4, 9 Ballc ry 
Road, Telephone 9151 :6n 
Untuk melayani wisatawan yang ingin membatasi hiaya perjalanannya , di 

Tanjung Pinang selain dapat digunakan akomodasi dalam hot.el -hutel/losmen-losmen 
dapat juga digunakan akomodasi di rumah-rumah pribadi. 

Perjalanan yang murah tcrsebut dilakukan o leh wisatawan dari Jakarta atau 
mcdan menuju ke Singapore. 

Dapat ditamhah disini , bahwa pcninggalan-peninggalan scjarah praktis hc lum 
dimanfaalkan wisatawan kc Tanjung Pinang, hanya Pulau Penycngat dan Musium 
Kandil. Riau telah mcndapat kunjungan-kunjungan dari wisatawan. Karcna atransi ­
atraksi ini diuraikan di dalam huku , Bill Dalton "Indonesia Handhook, I X7X" . 
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Travel bureau tersebut di atas mempromosikan sebagat "Small Chainese Trad­
ing Centre as Singapore 50 Years Ago". Perbedaan yang besar antara kota besar 
yang modem Singapura dan kota kccil Tanjung Pinang dapat dijadikan citra promosi 
bagi wisatawan domestik - Singapura dan intemasional. 

Dengan adanya publikasi-publikasi di atas, maka P. Bintan (Tanjung Pinang) 
di dalam tahun 1979 telah dikunjungi oleh 9.322 orang wisatawan intemasional. 
(lnformasi Pusat Litbang Pariwisata). 
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Lampiran II 

SEJARAH KERAJAAN RIAU-LINGGA 

PENDAHULUAN 

Pada akhir abad ke-15 dengan telah meninggalkan Gajahmada dan kerajaan 
Hayam Wuruk, maka kerajaan Majapahit sudah mundur, dan angkatan Iaut serta 
armadanya sudah tidak memegang peranan lagi diperairan Nusantara. Daerah­
daerah melepaskan dirinya antara lain berdiri sebagai negara sendiri adalah Malak a, 
Pasai dan Aceh. 

Makal ah yang sekarang ini termasuk wilayah Malaysia, pada akhir abad ke 15 
merupakan pintu gerbang Nusantara . Sejak dahulu Setal Malaka menjai jalur 
pelayaran utama bagi kapal-kapal yang ingin menuju ataupun meninggalkan bandar­
bandar Indonesia. Kapal-Kapal itu bukan hanya dari Indonesia, tetapi banyak dari 
negara-negara asing, seperli Arab, India, Cina dan negeri-negeri Asia Tenggara. 

Karena letak di selat ramai, maka kola Malaka tumbuh menjadi bandar yang 
ramai pula menjai pusat perdagangan di Asia. Malaka, ibukota Kcrajaan Johore, 
merupakan pelabuhan transito. 

Bersama Kerajaan Aceh, Kcrajaan Johore menguasai lalu-lintas perdagangan 
Selat Malaka. 

Kerajaan Melayu 

Kerajaan Johore berpusat di Mal aka, dan mendapal kunjungan Portugis pcrtama 
kali dalam tahun 1509. Sctelah Malaka dibawah Sultan Mahmud dircbut olch 
portugis dalam tahun 1511 , maka kerajaan pindah ke Sayong Pinang di Ulu Sungai 
Johore, dari sana diharapkan dapat dircbut kembali Malaka. Akan tetapi dalam 
tahun 1513 Johore juga dihancurkan Portugis, sete ah mana Sultan Mahmuu mencari 
perlindungan di Pulau Bintan dalam tahun 1521 . Karena serangan terus menerus 
dari Portugis maka dalam tahun 1526 Bintim ditinggalkan dan Sultan Mahmud 
pindah ke Kampar dimana beliau meninggal dalam tahun 1528. Anaknya yaitu 
Ala'uddin penggantinya, membangun kota di Sungai Johore. 

Dalam tahun 1587 Johore lama dihancurkan lagi oleh Portugis, yang memonopoli 
perdagangan sejak 1584 dihancurkan lagi oleh Portugis, yang memonopoli pcrdagangan 
sejak 1584 dihancurkan memalui darat danJ.aut. Pada 17 Mei 1606 diminta hantuan 
Belanda untuk menghadapi Portugis di Malaka, tclapi tidak bcrhasil. Karena kerja­
sama dengan Belana itu , maka Johorc dalam tahun 1633 dirusak olch Sultan 
Iskandar Muda dari Kerajaan Aceh. Scrangan acch itu diulangi dalam tahun 1615. 
Sultan Johore pindall kc Bintan aka11 tetapi dikcjar dan ditangkap di Acch dan 
meninggal di Acch tahun J 641 . 

Mal aka dire hut Oelanda pada 14 Januari I M 1 dari tang an Portugis, dan 
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Kcrajaan Johore dihidupkan kembali olch kekuasaan Sultan, tetapi perdagangan 
rempah-rempah di pindahkan ke Batavia, tetapi perdagangan rempah-rempah di 
pindahkanke Batavia (Jakarta). Kerajaan Johore berkembang lagi dan memperluas 
kckuasaannya sampai Siak dan lndragiri, tetapi mengalami perang lama sekali 
sampai ( 1664-1 673), sampai Johor rusak oleh Kerajaan Jambi dalam tahun 1673 
(dengan Sultan Mahmud sebagai raja yang terakhir di Hojor). Dalam tahun 1709 
Kerajaan Johore ditaklukkan oleh Kerajaan Minangkabau dan Sultan Abdul Jalil 
dari Johore pindah ke Bintan dimana dalam tahun 1713 ditanda-tangani perjanjian 
kerja sa rna dengan V .O.C. 

Kerjasama Kerajaan Melayu (Johore) dengan Kerajaan Bugis yang ada di 
Bintan pula, maka Kerajaan Johore dapat direbut (Johore) dengan Kerajaan Bugis 
yang ada di Bintan pula, maka Kerajaan Johor dapat direbut kembali oleh Sulaiman, 
putra dari Sultan Abdul Jalil. Dan dalam tahun 1721 Sultan Sulaiman menjadi 
kembali Sultan Kerajaan Johore, walaupun perang dengan Minangkabau berlangsung 
sampai 1735. Dalam wilayah Riau Sultan Sulaiman mcnjadi Yang Dipertuan (Raja) 
Riau, sedangkan sebagai imbalan pada Kerajaan Bugis kedudukan Yang Dipertuan 
Muda Riau (Rijksbestuurder) dipegang olch Kerajaan Bu~is, yaitu Raja Bugis 
Daeng Marewah. 

Kotalama 1722 Sungai Raja 

Kcrajaan Riau Mclayu Riau bcrdiri dalam tahun 1722, dengan pusatnya di 
Kotalama (atau Kota Rebah) di Pulau Sungai Riau scpanjang Sun!' ·'i Raja (Pulau 
Bintan) . Pcninggalan-pcninggalan kOLa ini tidak ada lagi. Hanya lll<~kam-makam 
kuno mcnjadi buktinya. antara lain dari Yang Dipcrtuan Muda Riau I, Dacug 
Marewah. 

Makam-maka111 kuno lain aualah ditcmpat ini dari Encik Musinah Aceh, dau 
pula dari Yang Dipcn uan Mud a Riau II, daeng Cclak. Lain-lain dari makam adalah 
dari pengikutnya Tengku Tengah Tan !rang, Tcngku Mandak, Daeng Manapok. 
Tuan Tifah, Dacng manserah, Daeng Mcntok, Arung Lengo, Raja Aminah, Daeng 
Salengkang, Daeng Talebing, Daeng Taskuni, Panglima Pasir. Pulau Bayan, yang 
terletak antara muara sungai dan kcrajaan ini , mcrupakan pclahuhan perdagangan. 
Pulau ini sekarang merupakan suatu galangan kapal, dengan kapasitas 200 ton. 
dengan gudang-gudangnya. 

Di Kotalama itu ditandatangani untuk pertama kalinya pcrjanjian pengukuhan 
bersaudara antara pihak Melayu dan pihak Bugis. Yang dilakukan o leh Sultan 
Oadrul Alamsyah I dan Daeng Merawah. Di antara Kerajaan Riau itu terdapat 
Daeng Kamboja. yang dalam tahun 1745 menjadi yang Dipertuan Muua. tetapi 
ualam tahun 1753 meninggalkan jahatan ini untuk menjadi Yang Dipertuan (Raja) 
di Selangor, akan tctapi Kcrajaan ini ditaklukkan Belanda dalam tahun 1758. 

Oaeng kamboja kemhali menjadi yang Dipertuan Muda Riau dalam tahun 
17 59 (pcngganti Sultan Sulaiman yang meninggal pada tahun 1760). 
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Rat u V I. Kp . Melayu 

Setetah Sulta"n Sulaiman Badrul Alamsyah I meninggal dalam tahun 1760 
karen a berumur tinggi, maka beliau dimakamkan di Batu VI , dimana juga terdapat 
makam Encik Puan Perak, Sultan Abdul Jalil dan Sultan Ahmad. 

Sultan Sulaiman diganti oleh cucu beliau Sultan Mahmud, yang berumur 
hanya beberapa bulan saja. Maka praktis Daeng Kamboja sebagai Yang Dipertuan 
Muda Riau Ill , yang menguasai Lingga Riau-Johore-Pahang dan daerah-daerah 
bawahannya. Daeng Kamboja mcninggal dalam tahunl777, dan di makamkan di 
Tanjung Pinang Batu VI. Sebelum meninggal Pl!Sat kcrajaan dipindahkan· dari ulu 
Sungai kc Tanjung Pinang. 

Sultan Mahmud kcmudian pindah kc Daik, Lingga, sedang Yang Dipertuan 
Muda tc tap di Dacrah Riau. 

Setclah meninggal Daeng kambOja o leh putrinya, Raja Ali sebagai Yang 
Dipcrtuan Muda Riau IV , yang dalam tahun 1783 harus mcngakui V .O.C. tetapi 
Riau tetap menguasai wilayah kcpulauan dan dalam tahun-tahun 1783-1784 ar­
mada Belanda dipatahkan dan dikcjar-kejar tcrus sampai Malaka, <.limana Raja Ahi 
tewas dalam perjuangan 10 Juni 17X4. Raja Ali mc l<lllj utkan perjuangan, akan 
tctapi pada I 0 November 17X4 Raja Mahn 111 d mcnandatangani perjanjian dcngan 
Belanda untuk ke rjasama dan ~•ding bantu membantu . .Johorc dan Riau jatuh dalam 
tangan Belanua. Dalam tahun I 7RH angkatan pcrang Re lanua ditcmpatkan <.11 Tanjung 
Pi nang. 

Raja A li dapat mcngusir kemhali pihak Re landa, tctapi dalam tahun 1789 di 
kalahkan . Sultan Mahmud dikembalikan di Kerajaan ini dalam tahun 1794. Presiden 
Relanda di tcmpat.kan di Tanj ung Pinang dalam tahun 1796. 

Kota Pirin~ 

Kota l'1ring mcrupakan Pulau Biram fkwa , yang ditembok sama sckali, 
dengan hiasan-h iasan pi ring kerarnik uari ht:rbagai negara. Kota piring merupakan 
tempat kediaman dari Yang Dipertuan Muda Riau IV , Raja Haji, yang makamnya 
adalah di Pulau Pcnyengat. 

Pulau Penyengat 

Pulau ini, luas 24 km2, berbukit dengan tanah batu kcrikil bercampur pasir 
dan karang, sckarang ditanarni kelapa , jambu, ramhutan, mangga, sawo <Jan lain­
lain. 

Di sepanjang pantai Landai terdapat rumah-rumah herbcntuk dan bergaya asli 
Melayu Riau. Rumah diatas tiang itu rnerupakan juga atraksi wisatawan Barat. 

Dalarn tahun 1801 pulau itu dihadiahkan ole h Sultan Mahrnud I kepada Engku 
Putri (Raja Hamidah). Bahkan terlehih dahulu pulau ini mcnjadi ·medan pertempuran 
antara raja Sultan Sulaiman Ua<.lrul /\larnsyah (sudah disebut diatas), dengan Raja 
Kecil dari Siak (tahun 1719-1722). 
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Dengan bantuan Daeng Marewa, maka Sultan Siak dikalahkan. Pertempuran 
terjadi pula (1782-1784) antara Kerajaan Melayu Riau dengan Belanda dan Pulau 
Penyengat adalah pertahanannya. Benteng-benteng Kerajaan adalah di Bukit Kursi 
dan Bukit Penggawa. Benteng-benteng ini dan pula Benteng di Tanjung Pinang 
adalah bergaya Portugis. 

Dalam tahun 1803 Kerajaan Melayu Lingga Riau dipindahkan resmi di Pulau 
Penyengat. Pulau ini dinamakan : Pulau Menyengatlndra Sakli. Engku Putri (Raja 
Hamidah) adalah anak dari Raja Haji. Yang Dipertuan Muda Riau IV . Engku Putri 
juga permaisuri Sultan Mahmud I yang berkedudukan di Daik, Pulau Lingga. 

Raja Hamidah disegani oleh Yang Dipertuan Muda, karena beliau adalah 
pemegang Regalia kerajaan : alai untuk pengesahan/sumpah bagi seorang yang 
diangk.at menjadi Sultan. Selain dari itu Raja Hamidah adalah permaisuri Raja 
Lingga Riau. Beliau mangk.at pada 12 Juli 1844 di Pulau Penyengat. Makam­
makam lain di Pulau penyengat ini adalah makam Raja hajt, Raja Jafar, Raja 
Abdulrachman, Raja Ali, Raja Haji Abdullah, Raja Siti, Raja Abdulgani dan Habib 
She h. 

Makam Engku Putri 

~akam Engk.u Putri merupakan suatu daerah di Dalam Besar, dimana selain 
makam-makam dari Raja Haji Abdullah, Yang Dipertuan Muda Riau IX, Raja Haji 
Ali, Raja Haji Abdullah, Hakim Kerajaan, dan kaum kerabat lainnya. 

Masjid Raja di Pulau Penyengat 

Mesjid didirikan pada tahun 1818 ~tas perkara yang diperlukan Raja Abdul 
Rahman pada masa Pemerintahan Yang Dipertuan Muda Riau VI. Raja Ja'afar. 
Ukuran Mesjid adalah 19,80 m panjang dan Iebar 18m, dalamnya ditopang oleh 4 
buah tiang dengan kubah-kubah, mimbar dan menara-menara indah. Kubah-kubah 
yang jumlahnya t 7 buah, sesuai dengan ban yak raka'at sembahyang umat Islam 
w1tuk selama sehari semalam, berdiri dari kubah 4 persegi, 6 panjang dan 8 pcrsegi. 
Mesjid ini adalah satu-satunya bangunan yang masih kokoh dan baik dan masih 
dipakai. Perekat batu bangunan tersebut adalah putih telur. 

Didalamnya terdapat Mimbar dengan ukuran indah. Kitab Suci AI Quran 
benulisan tangan, hiasan-hiasan tangan, hiasan-hiasan pada lemari Khutub Khanan 
(perpustakaan) kerajaan, alat-alat musik tradisional (disebut nohat), dan hebcrapa 

peninggalan Jain. 

Suatu puing yang terlihat adalah Gedung Engku Haji Daud, Tabih Kcrajaan. 

Makam Raja Haji 
Makam Raja Haji, Yang Dipenuan Muda Riau IV (Marhum Tcluk Ketapang) , 

telah dihina oleh Yang Dipertuan Muda Riau Vt, untuk menghormati kcpahlawanan 
Raja Haji yang tclah gugur dalam peperangan meta wan Belanda. Raja Haji menjadi 
yang Dipertuan Muda Riau IV dari tahwl 1777 sampai dengan gugumya pada 10 
Juli 17R4 . Disini juga oimakamkan Raja Siti , saudara pcrcmpuan raja Haji , yang 
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banyak membantu Yang Dipertuan Muda Riau III tatkala terjadi pcrsclesihan 
paham dan perang dingin antara pihak Melayu dan pihak Bugis. Juga Makam Rabib 
Sheh, pemuka Islam di Pulau ini. 

Puing-puing Rumah Raja Ali Kelana 

Disini dahulu pemah dicetak buku-buku kerajaan. 

lstana Sultan Abdul Rahmarj 

lstana ini dirusak oleh keluarga, dengan alasan Sultan tidak perlu kembali ke 
Riau. Bentuk lstana serupa Gedung Daerah yang sekarang berdiri dari Istana hanya 
tinggal puing saja. Sultan Abdul Rahman adalah Yang Dipertuan Muda Riau VII 
dan penyebar agama Islam dalam Kerajaan Lingga Riau - Johore. 

Gedung Engku Balik 

lni merupakan ciri bentuk bangunan Bangsawan Melayu. 

Engku Bilik (Raja Abdul Kadir) adalah adik Sultan Badul Rahman. Engku 
Bilik adalah penyair baik pada masa itu, yang pengetahuannya terdapat dari kakak 
- ipar Syarifah T uan Bilik, penyair lstana kenamaan. Syarifah ini adalah istri Sultan 
Abdul Rahman yang terakhir itu. Buku yang ditulis antara lain : Dadang Setia. 
Banyak syair-syair yang ditulis. 

Istaila Raja Ali 

Raja Ali adalah Yang Dipertuan Mucta Riau VIII. Komplek lstana ini berkeliling 
tembok. Gectung utama berupa puing-puing, sisanya masih bcrkesan. Bentuk dan 
gaya Portugis ctengan tempat-tempat mandi, peranginan. Penyempumaan Mesjid 
dilakukan pula, ctermaga batu dibangun. 

Lain-lain 

Belanda mcnempatkan seorang residen pacta tahun 1796. Kcrajaan ctihapus 
dalam tahun 191 I. 

Singapore 

Pacta waktu dibawah kerajaan Majapahit, suarni ctari Putri Majapahit, maka 
nama Singapore actalah Tumasik (sekitar tahun 1400). Orang-orang Mclayu pindah 
ke Malaka dan Raja I actalah Parameswara Mcgat, yang kemudian menjadi Islam 
karena kawin dengan Putri Kcrajaan Pasai. Nama Raja berubah mcnjacti Sultan 
Iskandar Syah . Karena tua dan wafat, karena penggantinya adalah putranya Raja 
Muhamact Iskandar Syah (1424-1444), bcliau 3 kali kc Peking dan pula mcnjadi 
menantu Raja Peking. 

Pihak lnggris yang selama Negara Belanda bcrada dibawah Kerajaan Pcrancis, 
mcngoper kekuasaan Bclanda di Indonesia, dcngan pimpinan Thomas Stamford 
Raffles (I~ 11-1816) harus menycrahkan kcmhali kekuasaan itu, dan untuk dapat 
mengpasai perdagangan mcncari tcmpat disekitar Selat Malak a. Dalam tahun 17~6 
didapat persetujuan Sultan Kcdah untuk menempati Pulau Pinang dimana wakiln ya 
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Francis Lingt berada. Setelah Malaka berada ditangan Belanda, maka sangat mendesak 
didapatnya pulau lain bagi pihak lnggris. maka didapat persetujuan dari Kerajaan 
Lingga-Riau untuk menempalkan kantor perdagangan di Tumasik (Singapore). 
Dalam tahun 1819 Tenglcu Hussein, saudara Raja Mahmud alas usul Raja Ja'afar 
(pengganti Raja Ali) menjadi Sultan Kerajaan Johore di Singapore. 

Tengku Husein menjadi Dato Tumenggung Johore pada 28 Januari 1819 dan 
menandatangani perjanjian penjualan Pulau Singapore dengan Raffles pada 29 
Januari 1819. Kedudulcan lnggris di Singapore dapat di setujui oleh Be Ianda setelah 
dalam tahun 1824 kedudukan lnggris di Bengkulu diserahkan kepada Belanda 
sebagai imbalannya. Maka kemudian scluruh semenanjung Melayu berada dibawah 
ke kuasaan lnggris : Penang (1 n6), Malaka (1795) dan Johore Singapore ( 1819). 

Seluruh pantai Timur dari Sclat malaka di kuasai Inggris . Setelah Kerajaan 
JOHORE - RIAU discrbu l'ortugis dan lcehilangan Malaka, maka kerajaan ini 
male in terdesak, dan terbagi-bagi dalam tahun I R24-1825 dalam beberapa Kesultanan 
yaitu : 

- Riau Lingga 

- Johore 

-Pahang 

Rcrikut ini kronologi keraJaan Riau Johorc, yang dipcroleh dari buku ..-n,e of 
Modern South-East Asia" Vol. I, 1977 , oleh D.J .M. Tate. 

THE JOHORE- RIAU EMPIRE: CHRONOLO<.Y 

A. 1511 - 1824 

1511 
1513 
1513- I 640 

1603 - 41 
1660- 75 
1684- 89 
1699 
1706- 22 
1722-45 
1745-60 
1760- 84 
1784 
1787 
1788 
1795 

Ponuguccse conques of Malaca. 

Sultan Mahmud Founds New Base in Riau Arcipelago. 

Triagular comcst with portugueese and Arcinese for control 
of the Straits or Malacca. 

Alliance with Dutch against portugueesc Malaca. 

'Ille Jambi quarrel : Stan of Bugis Ascendancy. 

Treaties with the Dutch Ganting Monopoly Rights. 
Assassination of Sultan Mahmud end; of direct Malaca zline . 

Minangkabau (Siak)-Bugis strugle over Johore. 

First period of Bugis Assendancy at Riau. 

Dutch - Johore Allanace : the Siak Crisis. 
Second period of Bugis Ascedancy 

Dutch expel Bugis from Riau; establish garrison there ( 1 n5) 
Lanusns (invited by S. Mahmud) drive out Dutch from Riau. 

Dutch return to Riau, S, Mahmud dices 
S. Mahmud reistated (by the British); Bugis imniigration 
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1812 

1818 

1819 
1824 

permitted again 
Death of Sultan Mahmud, Succession Dispute, Bugis Farvourite, 
Abdul Rahman becomes rulet. 
Farquhar's traty with Suitan Abdul Rahman Dutch establish 
themselves in Riau. 
British occupy Singapore and rcconize Sultan Husain. 
Anglo-Dutch Treaty, Empire divided between Islands and 
mainland. 

B. RIAU-LINGGA SULTANATE 

1825 Treaty with Ducth estabilishing new sultanate. 
1830 New Treaty with Dutch concerning upression of piracy. 
1836 llritis dcstory pirate of galang. 
1837 Tbiird treaty with Dutch regulating Sultan's position. 
1841 Accession of Sultan Mahmud Muzaffar Shah. 
1857 Sultan Mahmud deposed by Dutch. 
1911 Sultanate abolished by the Dutch. 

C. THESULTANATEOFJOHORE 

1824 

1835- 55 
1858 
1862 
1868 
1885 

1895 

Treaty With Britain providing for cession of Singapore Is-
land. 
Johorelitle succession dispute. 
Temenggong intervernes in Pahang civil war. 
Accassion of Temenggong Abu Bakar. 
Abu Bakar becomes Maharja. 
Treaty with Britain Defining Relation; Abubakar Becomes 
Sultan. 
Promutagation of Johore contitution Death of Sultan Abu 
Bakar; Accession of Sultan Ibrahim. 

1914 Johore forcetto accept a General Adviser (British). 

D. THESULTANATEOFPAHANG 

1853 Bendahar Ali assumes status of indenpendcnt ruler. 
1857 Death of Ali; accession of Wan Mutahir. 
1858 - 63 Pahang civil war 
1863 Triuph of Wan Ahmad. 
1868 Pahang accepts Britis mediation over Pulau Tioman Problem. 
1880 Reconciliation of Johorc and Pahang. 
1882 Wan Ahmad assumes the title of Sultan. 
1883 + 
1885 
1886 
1887 

Land speculation in Pahang. 
Swcttenhham's mission to Pekan 
Weld's Mission to Pahang. 
Clifford's mission to pahang; Ahmad accepts Britis Agent. 
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1888 
1891-5 

Pahang receives British Resident 
To "Bahaman's reballion 

E. THE MALACA LINE 

1. Mahamad last Sultan of malaca 1511-29. 
2. Ala'uddin Riayat Shah f, son of (1 ); died at Aceh, 1529-64. 
3. Muzaffar, son of (20, nephew of (3), 1580. 
4 . Abdul Jalil Shah, nephew of (3 ), 1580. 
5. Ali lalla Riayyat shah , Father of (4), 1580-79. 
6. Ala'uddin Riayat Shah II, son of (5) & half brother of (4), 1597- 1613. 
7. Abdullah Ma'ayat Shah brother of (4), 1613 -23. 
8. Abdul Jalil Shah II , son of (6), 1613- 77. 
9 . Ibrahim Shah, son of (7), 1677- 85. 

10. Mahmud Shah, son of (9), Assassinated at Kola Tinggi, tg8.5- 99. 

F. THE BENDAHAR LINE 
l. Abdul Jalil Riayat Shah, descended from Tun Mutahir, Bendahara of 

Malacca : Assaninated in Pahang 1699 - 1720. 
2. Sulaiman, restored with Bugis help, 1720 - 60. 
3. AbdulJalil Muazzam Shah, 1760 - I . 
4. Ahmad Riayat Shah, 1761. 
5. Mahmud, 1761- 1812. 

G. THE SULTANATE OF RIAU LINGGA 

1. Abdul Rahman, as ruler of Johore till1 819, 1812-30. 
2. Mohamad Shah, 1832 - 42. 
3. Mahmud Muzaffar Shah, deposed by Dutch, 1824- 57. 
4. Su1aiman, 1857 - 83. 
5. Abdul Rahman, Deposed by Dutch and Sultanate Abolished, 1883- 1911 . 

H . JOHORE 

1. Abdul Rahman, Temenggong; Acceded 1806, 1819 - 25. 
2. Ibrahim, Temenggong, 1825-62 
3. Abu Bakar, Temenggong; Maharja ( 1868), Sultan ( 1885 I !<62-95 
4. Ibrahim, Sultan, 1959. 
5. Ismail , Sultan, 1959. 

I . PAHANG 
1. Ali, Bandahar. 1808-57 
2. Wan, Mutahir, Bendahara, 1857 - 63. 
3. Wan Ahmad, Bendahara; Sultan (1882), 1863- 1914. 
4. Mahmud Sultan, 1914-17. 
5. Abdullah, Sultan, 1917-32. 
6. Abu Rakar, Sultan, 1932. 
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Peninggalan-peninggalan Purbakala di Pulau Bintan (Riau). 

1. lstana bekas Kerajaan Riau Lingga di Pulau Penyengat, Kecamatan Bintan 
Selatan. Disini terdapat 2 lstana, yaitu lstana Sultan Abdurahman dan lstana 
Engku Putri, yang tertinggal adalah padenan dan situs sejarah. 

2. lstana Kota Piring, Kampung Melayu, Kecarnatan Bintan Selatan, di Pulau 
Biram Dewa, merupakan Pusat ~erajaan Riau yang pertama kali . Hal ini perlu 
diselidiki dan direkonstruksi. 

3. Mesjid Raya di Pulau Penyengat, Kecamatan Bintan Selatan, dalam keadaan 
masih utuh . Perekat batunya adalah putih telur. Di dalamnya terdapat AI 
Qur'an yang ditulis dengan tangan, naskah-naskah agama dalam 2 lemari, 
sedangkan mimbar dan alat-alat musiknya tradisional. 

4 . Kelenteng Senggarang, Kecamatan Bintan Selatan, merupakan Kelenteng 
yang tertua dengan 3 bangunan yaf!g sama bentuknya dan sejajar. 

5. Kelenteng Tanjung Pinang Kota, Kecamatan Bintan Selatan,juga merupakan 
kelenteng yang tua dan bentuk bangunannya yang menyeramk.an. 

6. Gereja Ayam untuk agama Protestan di Tanjung Pinang. Kecamatan Biman 
Selatan. 

7. Gereja Salin untuk agama Katolik di Tanjung Pinang. Kecamatan f3intan 
Selatan. 

8. Benteng Pulau Penyengat, Kecamatan Bintan Selatan, terlctak didalam tanah 
kebun rakyat. Disini terdapat 2 benteng kebun yaitu suatu di Bukit Kursi dan 
yang lain di Bukit Penggawa. 

9. Benteng Bantak, Kawai, kecamatan Bintan Timur. 

I 0. Benteng Belanda di Tanjung Pinang. di Sungai Lempah, Tanjung Uhan. 
Kecamatan Biman Utara. 

11. Bulcit Kerang (Kyokkemodinger), di Sungai Limpah, Tanjung Uhan, Kecamatan 
Bintan Utara. 

12. Makam Ulu Sungai Riau, Kecamatan Bintan Selatan. 

Tempat ini merupakan kumpulan makam-makam dari para pembesar Kcrajaan 
Riau dan para Pahlawan Siak, yaitu Daeng Marewah, Encik Musinah t\cch. 
Tengku Teapoh. 

Tan lrang, Tengku Mandak , Dacng Menapok, Tuan Tifah, Dacng Manscrak, 
Daeng Mentok, /\rang Lengo, Raja Aminah, Daeng Sclengkang, Dacng Talcbing, 
Daeng Tasskuni, Panglima Pasir. 

11 . Makam Batu IV di Tanjung Pinang, Bintan Selatan merupakan makam dari 
Daeng Kamboja. Yang Dipcrtuan Muda Riau ke II I. 
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14. Makam Tanjung Unggat, Kecamatan Bintan Selatan, merupakan makam Raja 
Ali, Raja Fatimah, Sekh Abdulgafur. 

15. Makam Kampung Melayu Batu VI, Kecamatan Bintan Selatan merupakan 
Makam Sultan Sulaiman Badrul, Alamsyah, Ecik Puan Perak, Sultan Abdul 
jalil, Sultan Ahmad. 

16. Makam di Pulau Penyengat, Kecamatan Bintan Selatan, merupakan makam 
dari Raja Hamidah, Raja Haji, Raja Jaafar, Raja Abdurahman, Raja Ali , Raja 
Haji Abdullah, Tenglcu, Embung Fatimah, Raja Ahmad, Raja Ali AI Hajii , 
Raja Siti, Raja Abdulgani, Habib Syeh. 

17. Makam Pajang di Pulau Penghujan, Kecamatan Bin tan Selatan, merupakan 
makam Kolelcsi. 

18. Makam Keramat di Tanjung Pinang, Kecamatan Bintan Selatan. 

19. Situs Sejarah Lubuk Tempayan, di De a Bintan, Kecamatan Bintan Sclatan. 

20. Bintan Gua, di Desa Bintan, kecamatan Bintan Selatan. 

21 . Batu Kucing, di Tanjung Pinang Utara, Kecamatan Bintan Selatan merupakan 
tempat sembahyang orang Cina. 

** 
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